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IDENTIFICATION OF HOUSING ORIGINAL MADURA
SALT POND IN THE AREA
VILLAGE SUB GULBUNG PANGARENGAN
DISTRICT SAMPANG

ABSTRACT

Madurese community had a typical traditional housing arrangements
which have many homes in one family there are criteria for placement of
buildings and different functions. There Sampang Regency Village Guibung
located on the south coast there are still Indigenous Housing Madura and they live
with livelihood as farmers and farm fields besides that there is continuity of
human life in the natural environment is always changing in accordance with the
development time and skill level that the better. Something that has the
characteristics and uniqueness and particularity of its own. therefore felt important
to undertake research in this village to preserve the environment Housing Original
Madura.

To find out Madura Asli Village Housing Gulbung, then conducted to
assess the results of research using descriptive analysis, data collection methods
used in the form of questionnaire methods, field observation and in-depth
interviews and documentation. In this study using content analysis (content
analysis) that use SPSS16 tool that is frequency of analysis and further hypothesis
testing (One sample T test). The type of analysis are (1) Analysis of physical
concepts Housing original Madura, (2) analysis of the Environment Infrastructure
Housing, (3) Analysis of non-physical concepts Housing original Madura.

From the results of the study concluded housing environment original
Madura in one clump clump surveyed, only 30 clump: (1) the existence of
residential housing from the group found an average of 1-2 buildings of 21 clump,
(2) The placement of buildings of each family obtained the building break from
dasil survey is sufficient evidence of the existence of a position facing north to
south by 17 clump in which the function as a place of worship and pray five times
a day is used for drying clothes next to the building, (3) From the aspect of
environmental infrastructure pavement is generally located on the road asphalt as
many as 12 clump in this housing environment is sufficient evidence of housing
already have good access, while the classification of roads is generally located on
roads close to the facilities and clean water requirements of water taps have been
served on 16 clump, (4) Viewed from the aspect social and economic community
in the study area is the low economic level to the level of monthly income
<Rp.300,000 or 40%. Besides the community about the knowledge of customary
law states that there is no need for understanding in 16 clump or 46.7%.

Key words : Identification Of Housing Original Madura



IDENTIFIKASI PERUMAHAN ASLI MADURA
DI KAWASAN TAMBAK GARAM
DESA GULBUNG KECAMATAN PANGARENGAN
KABUPATEN SAMPANG

ABSTRAKSI

Masyarakat Madura memiliki tatanan Perumahan tradisional yang khas
dimana memiliki banyak rumah dalam satu rumpun terdapat kriteria Peletakan
bangunan dan fungsi yang berbeda. di Kabupaten Sampang terdapat Desa
Gulbung yang berada pada pesisir selatan yang masih terdapat Perumahan Asli
Madura dan mereka hidup dengan mata pencaharian sebagai petani tambak dan
bertani ladang disamping itu terdapat keberlangsungan kehidupan manusia dalam
lingkungan alam yang selalu berubah-ubah sesuai dengan perkembangan waktu
dan tingkat kemampuan yang semakin baik. Sesuatu yang memiliki karakteristik
dan keunikan dan kekhususan tersendiri. sehingga penting dirasakan untuk
melakukan penelitian di Desa ini untuk melestarikan lingkungan Perumahan Asli
Madura.

Untuk mengetahui Perumahan Asli Madura di Desa Gulbung, maka
dilakukan untuk mengkaji hasil penelitian dengan menggunakan analisa
deskriptif, Metode pengumpulan data yang digunakan berupa metode kuisioner,
observasi lapangan dan wawancara yang mendalam serta dokumentasi. Pada
penelitian ini menggunakan metode Analisis isi (Content analysis) yang
menn n alat SPSS16 yaitu analisis frekunsi dan selanjutnya uji Hipotesis
(One sample T Test). Adapun jenis analisa adalah (1) Analisa konsep fisik
Perumahan Asli Madura, (2) analisa Prasarana Lingkungan Perumahan, (3)
Analisa konsep non fisik Perumahan Asli Madura.

Dari hasil penelitian didapat kesimpulan lingkungan Perumahan Asli
Madura dalam satu rumpun yang disurvey hanya 30 rumpun yaitu : (1)
keberadaan lingkungan Perumahan dari kelompok tempat tinggal dijumpai rata-
rata 1-2 bangunan sebanyak 21 rumpun; (2) Peletakan bangunan tiap rumpun
didapat bangunan langgar dari dasil survey sudah cukup bukti adanya keberadaan
posisi utara menghadap ke selatan sebanyak 17 rumpun dimana yang fungsi
sebagai tempat ibadah dan sholat lima waktu digunakan untuk menjemur pakean
yang berada di samping bangunan, (3) Dari aspek prasarana lingkungan
perkerasan jalan umumnya berada di jalan aspal sebanyak 12 rumpun pada
lingkungan Perumahan hal ini sudah cukup bukti keberadaan Perumahan sudah
memiliki akses yang baik, sedangkan klasifikasi jalan umumnya berada pada jalan
lingkungan dekat dengan fasilitas dan kebutuhan air bersih sudah terlayani air
PDAM terdapat pada 16 rumpun; (4) Ditinjau dari aspek sosial dan ekonomi
masyarakat di wilayah studi merupakan tingkat ekonomi rendah dengan tingkat
pendapatan perbulan <Rp.300.000 atau 40%. Disamping itu masyarakat mengenai
pengetahuan hukum adat menyatakan bahwa tidak perlu adanya perumahan
terdapat di 16 rumpun atau 46,7%.

Kata Kunci ; Identifikasi Perumahan Asli Madura



KATA PENGANTAR

Sebagai salah satu program mata kulish di jurusan Teknik Planologi,
Skripsi (Tugas Akhir ) memiliki tujuan memperoleh gelar Strata-1 (S1-Planologi)
dan mengenalkan kepada mahasiswa tentang perencanaan yang sesungguhnya.
Timu yang diperoleh selama masa kuliah memiliki prinsip bagaimana melatih cara
berfikir dan kepekaan terhadap berbagai masalah yang ada dalam perencanaan
tata ruang kota dan wilayah serta masalah yang berkaitan dengan disiplin ilmu
Planologi.

Dalam melestarikan Perumahan Asli Madura merupakan pengkajian terhadap
perencanaan yang kemudian nantinya akan mengarah pada perencanaan
pembangunan yang berkelanjutan. Studi ini bertujuan mengkaji perumahan asli
Madura yang terdapat di Desa Gulbung Kecamatan Pangarengan Kabupaten
Sampang yang masih ditemukan Perumahan Asli Madura dimana merupakan
perwujutan dari sebuat tradisi dan budaya masyarakat yang memiliki Karakteristik
yang khas dari lingkungannya. Keberlangsungan kehidupan manusia dalam
lingkungan alam dari proses hidup yang selalu berubah-ubah sesuai perkembangan
waktu dan tingkat kemampuan yang semakin baik. Dalam studi ini tema yang penulis
angkat sebagai bahasan dalam skripsi (Tugas Akhir) ini adalah Identifikasi
Perumahan Asli Madura di Kawasan tambak Garam Desa Gulbung”.

Dalam penyelesaian karya ilmiah ini membutuhkan waktu dan tenaga yang
sangat besar. Penulis merasa bahwa penulisan karya ilmiah ini bermanfaat untuk
mengukur kemampuan sejauh mana ilmu yang telah didapat di dunia Planologi
baik secara langsung maupun tidak langsung. Sebagai salah satu prasyarat
sebelum lulus, penulis dengan sungguh-sungguh menyajikan hasil karya ilmiah ini
bagi perkembangan dunia planologi.

Penulis memanjatkan puiji syukur kepada Tuhan YME yang telah
memberikan rahmat-Nya sehingga karya ilmiah ini dapat terselesaikan. Tidak lupa
penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Agung
Witjaksono,ST.MTP, sebagai dosen pembimbing ke-I, Ibu Tka Damayanti, ST,
selaku dosen pembimbing ke-II, Bapak Dr.Ir. Tbnu Sasongko, MT, selaku ketua
jurusan Teknik Planologi ITN-Malang, Ibu Ida Soewarni, ST, selaku dosen wali,
serta semua pihak yang mendukung terselesainya karya ilmiah ini.

Dengan keterbatasan sebagai mahasiswa, penulis menyadari bahwa karya
ilmiah ini banyak sekali kekurangannya baik dari sisi materi maupun sisi
redaksional. Oleh karena itu penulis meminta saran dan kritik yang bersifat
membangun guna memperbaiki karya ilmiah ini. Semoga hasil karya ilmiah ini
memiliki manfaat bagi orang lain.

Malang, Pebruari 2011

Penulis
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permukiman merupakan Perumahan yang dilengkapi dengan sarana
penghidupan atau tempat kerja. Permukiman adalah kawasan yang didominasi
Mengkaji oleh lingkungan hunian dengan fungsi utama sebagai tempat tinggal
yang dilengkapi dengan prasarana, sarana lingkungan, dan tempat kerja yang
memberikan pelayanan dan kesempatan kerja terbatas untuk mendukung
perikehidupan dan penghidupan sehingga fungsi Permukiman tersebut dapat
berdaya guna dan berhasil guna.'

Ciri dari Permukiman di Madura sebagai wujud budaya khas adat dapat
ditemukan pada pola perumahan taneyan lanjhang yang merupakan ciri khas
arsitektural Madura yang memiliki tatanan berbeda dengan nilai adat tradisi
Madura yang kental menjunjung nilai dan sistem kekerabatan yang erat dan masih
dapat ditemui kesakralannya pada beberapa wilayah di Pulau Madura.

Kekhasan pola perumahan taneyan lanjhang terlihat jelas di semua daerah
bagian dari pulau Madura, khususnya di daerah maupun di kawasan pertanian
yang mayeritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani. Sedangkan
banyak kita ketahui bahwa masyarakat di Pulau Madura selain bermata
pencaharian sebagai petani juga bermata pencaharian sebagai petani tambak
garam. Oleh karena itu, dalam skripsi akan dibahas mengenai Konsep
Karakteristik Perumahan di Madura khususnya di kawasan tambak garam Desa
Gulbung.

Salah satu bagian wilayah Kabupaten Sampang yaitu Kecamatan
Pangarengan menjadi sentral pengembangan wilayah adalah kawasan pesisir yang
rencananya akan dikembangkan beberapa sektor pembangunan dari pemerintah
yang salah satunya yaitu akan dikembangkan jalan lingkar selatan dan jembatan

1 UU No. 24/1992 tentang Perumahan dan Permukiman

1



CAORYIIAGVY
MRS DR I I THE i,
susise  nnyash dasdonelils unesy sedomineY asdinoiom pseel dugneq
g3 d b g ~ R B

ZEnIaniy gna azEasi dsiels asmidnenT o spuas g oss asqubldynsn

ogsnil Judernd ingsdor st legd? negoob seinod fewecignil dolo findyneld

>

-

afisg nfet ool neb Jwgrusienl Bomise LOS2Eng nugGed igedyiaib gy

sdvhoorn dusne znisdier sjisd acigmeesd b opeoovelog asdiodioom

100l el noduonsS ol spgniis: anqubiignog aen noquibtodg
Vi Heithd asb siug s sabied

wash Jshs sl pysbud sopew synds: UG b reniiAimGt rwl )

aprld i aedegenn iy ol sy ealseensg slog eber nedumesih

feibirn I6bs isio aegneb uhudtsd ssruiel Ghiimsm gany sk Inwrisne

"

==

dieim isl inio ey ouisdeeded rootele b ipli crsiosinom ninwd s sisbsiv

ansb usioY il e gsiie sgrdud sl sonesisdees d i isgub

diionh st i 2elsl dndilod wsiasd sy oetdesaron slog osesddsd

ARG (e s D Ul dee 1 sveesedd bl uslug feb asiged

aidguabo? dnstog syntes asiwlseeg slereied serslssvesm eniiozsm unsg

3

Risrreg amive miwosid ustott i sdswsaem Leidid

wdsiesl oA Asind

Apdrngd fston asivcrtiunog siprned (;‘.{1:’3" fricdod inundos asisdsenug

quannd oeLnom eefsdly anis  egioe metsh oo soonsh dui oy

sl ean duden aepersd i avneseudd mobelf ) npdagined dikivsdns sl
qnndist
ssteenaued Wy gnecpnee  poisqudn A desalin agiend owiee dsle?
o . 2

DAty Nevwe nheswnd aniee aoyelvg anynsdinagaug hinee Hnifom aogitaems
detniomog rwl asouosdisg vondse paniodsd aaloondnsdin osd sranneong

asmoins] as0 anfiise Annl asis] AAgnadamodil deas s peanise delse giuy

asrtiAurmod ash asdsinne® znstng SPOF LS oM U



Srepang (Sreseh-Sampang) yang melewati Kecamatan Pangarengan.’ Perencanaan
pembangunan dari pemerintah tersebut dikhawatirkan akan mempengaruhi pola
kehidupan masyarakat di sekitar wilayah tersebut khususnya pada kearifan atau
budaya lokal dari masyarakat Madura akibat adanya pengembangan pembangunan
dari pemerintah, Karakteristik keaslian masyarakat Madura cenderung memiliki
corak perumahan mengarah pada bentuk Permukiman clauster tetapi lebih kepada
corak berpencar. Membuat koloni-koloni dalam rupa kampung-kampung kecil.
Ada juga satu pekarangan yang terdiri dari empat atau lima keluarga. Istilahnya
taneyan lanjhang (secara bahasa berarti halaman panjang) yang menunjukkan
ikatan sosial yang kuat, seperti bertemu satu keluarga di taneyan lanjhang.

Desa Gulbung yang memiliki luas areal 792 Ha yang memiliki Permukiman
yang berbeda dengan Permukiman pedesaan pada umumnya. Di samping itu
lokasi Desa ini terletak di Pulau Madura yang memiliki Perumahan Asli Madura
yang merupakan salah satu wujud kearifan lokal yang perlu dipertahankan.
Masalah umum yang ada dalam penelitian karakteristik Perumahan Asli Madura
Perdesaan di lokasi studi adalah sebagai berikut:

* Banyak berdirinya bangunan baru di Desa Gulbung dan sekitarnya telah
menyebabkan kawasan ini sedikit demi sedikit kehilangan karakteristiknya
sebagai Perumahan Asli Madura

» Keberadaan Industri Garam dan kawasan ladang garam memberikan
pengaruh terhadap perkembangan Perumahan Asli Madura masyarakat
sekitar kawasan tambak garam,

» Rencana pembangunan jembatan SERPANG (Kecamatan Sreseh -
Kecamtan Pangarengan) yang merupakan jalan lingkar selatan pulau Madura
di Kabupaten Sampang menuju kearah jembatan Suramadu dimana nantinya
mempercepat pertambuhan ekonomi rakyat Madura sekaligus memberikan
aksesbilitas agar potensi yang ada di wilayah kepulavan dapat dimanfaatkan
secara optimal serta menunjang peningkatan sektor-sektor pembangunan
lain seperti pariwisata, pertambangan, perikanan, dan lainnya.

2 Studi kelayakan rencana pembangunan jalan lingkar selatan Kabupaten Sampang, 2007, bab 1
hal. 2



Perubaban Konsep Perumahan Asli Madura dapat terjadi dalam bentuk
perubahan bangunan maupun sistem sosial dimana kondisi lingkungan setempat
sangat berperan dalam proses perubahan tersebut. Lingkungan Perumahan
terbentuk secara organik (proses informal) atau secara terencana (proses formal).
Dalam pembentukan secara organik, melalui proses yang panjang dan
berlangsung secara berkesinambungan menyangkut aktivitas, sosial budaya dan
populasi masyarakat. untuk dapat mengetahui perubahan fisik dan non fisik pada
suatu lingkungan perumahan, kita harus tahu pula latar belakang apa yang
melandasi perubahan tersebut.’

Studi ini bermaksud untuk mangkaji Karakteristik Perumahan Asli Madura
pada Permukiman di kawasan tambak garam Desa Gulbung dimana
perkembangan pembangunan yang pesat, karakteristik Perumahan yang tetjadi
pada masyarakat petani garam dan petani sawah ladang di Desa Gulbung,
sehingga nantinya diharapkan dapat memberikan suatu gambaran baru mengenai
Perumahan Asli Madura yang khas dari masyarakat setempat, sebagai salah satu
bentuk adaptasi terhadap lingkungannya. Dengan adanya gambaran Permukiman
yang terbentuk, maka akan menambah variasi tipologis Perumahan masyarakat
Madura, selain raneyan lanjang yang lebih dikenal sebagai bentuk Perumahan
tradisional yang merupakan salah satu budaya lokal masyarakat Madura. Selain
itu, diharapkan dapat memberikan informasi tentang Identifikasi Karakteristik
bangunan dan lingkungan di kawasan tambak garam. Keberadaan studi ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya melestarikan Perumahan
Asli Madura di kawasan tambak garam Desa Gulbung

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

3 www.arsitektur modern.com, perubahan pola bermukim kawasan pesisir .



1. Bagaimana Perumahan Asli Madura pada Permukiman kawasan tambak
garam di Desa Gulbung?

2. Bagaimana perubahan mempengaruhi kondisi fisik dan non fisik
Perumahan Asli Madura pada Permukiman kawasan tambak di Desa
Gulbung?

1.3 Tujuan dan Sasaran

Dalam upaya mengkaji f’erumahan Asli Madura pada Permukiman di
kawasan Tambak Garam di Desa Gulbung sehingga dirumuskan tujuan yang
ingin dicapai, dan sasaran yang akan dilakukan untuk membantu terwujudnya
tujuan utama tersebut.

1.3.1 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam studi adalah mengkaji karakteristik
Perumahan Asli Madura pada Permukiman kawasan tambak di Desa Gulbung.
1.3.2 Sasaran

Sasaran merupakan hasil kegiatan yang dilakukan untuk mewujudkan
tujuan yang dirumuskan. Adapun tujuan dilakukannya penelitian tentang
identifikasi Perumahan Asli Madura pada Permukiman di kawasan tambak garam
Desa Gulbung adalah sebagai berikut :

1. Mengkaji konsep Perumahan Asli Madura pada Permukiman di

kawasan tambak garam Desa Gulbung.

2. Mengkaji dan menganalisis perubahan apa yang terjadi pada kondisi

fisik dan non fisik Perumahan Asli Madura pada Permukiman di
kawasan tambak Desa Gulbung.

14 Ruang Lingkup

Ruang lingkup studi dalam penclitian ini meliputi lingkup lokasi dan
lingkup materi, dalam lingkup lokasi akan dijabarkan batas administrasi dari
lokasi penelitian. Sedangkan untuk lingkup materi akan dipaparkan mengenai
batasan materi yang akan menjadi fokus pembahasan studi.



1.4.1 Lingkup Lokasi
Pada kawasan tambak garam di Desa Gulbung merupakan salah satu Desa
di Kecamatan Pangarengan yang terletak disebelah timur, yang memiliki luas
wilayah 792 Ha dan jarak dari pusat kota Kabupaten Sampang 7 km. ruang
lingkup lokasi dalam penelitian ini adalah pada Kawasan Perumahan Asli Madura
pada Permukiman di kawasan tambak garam yang merupakan bagian dari wilayah
administrasi Desa Gulbung Kecamatan Pangarengan, dengan pertimbangan
adanya perkembangan Permukiman yang mengalami pemekaran wilayah. Desa
Gulbung merupakan salah satu Desa pesisir di Kabupaten Sampang yang
memiliki karakteristik unik dibandingkan dengan Desa pesisir lainnya, yaitu
masih lengkapnya bangunan Perumahan Asli Madura pada kawasan tersebut.
Disamping itu Desa Gulbung adanya pengaruh yang ditimbulkan dengan
berkembangnya pembangunan di kawasan pesisir bagian selatan Kabupaten
Sampang khususnya Desa Gulbung mendapatkan pengaruh lebih besar
dibandingkan Desa lainnya yang dikhawatirkan akan menggeser Perumahan Asli
Madura pada Permukiman di kawasan tambak garam yang telah terbentuk.
Adapun batas administratif orientasi wilayah studi Desa Gulbung, antara
lain;
e Batas utara : Kecamatan Torjun dan Kecamatan Jrengik
e Batas selatan: Selat Madura
e Batas timur : Kecamatan Sampang
o Batas barat : Kecamatan Sreseh
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 1.1 Peta orientasi wilayah
studi Kecamatan Pangarengan.
Adapun batas administratif wilayah studi pada Kawasan, antara lain:
e Batas utara : Desa Penyanggaan
e Batas selatan: Selat Madura
e Batas timur : Desa Aingsareh (Kecamatan Sampang)
e Batas barat : Desa Apaan
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 1.2 Peta wilayah studi Desa
Gulbung.
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1.4.2 Lingkup Materi
Batasan materi digunakan untuk memberikan batasan permasalahan sesuai
dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, yaitu sebagai berikut:
1. Mengkaji konsep Perumahan Asli Madura pada Permukiman di kawasan
tambak garam Desa Gulbung dari segi fisik dan non fisik sebagi berikut :
a) Kondisi fisik tiap rumpun, meliputi :
- Kondisi Rumah :
¢ Kelompok tempat Tinggal
o Jenis Peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun
- Aksesbilitas di ligkukungan Perumahan : Perkerasan jalan
- Prasarana Lingkungan Perumahan :
¢ Klasifikasi Jalan
e Kebutuhan Air Bersih
¢ Pengelolaan Air Limbah
e Pengelolaan Pembuangan Sampah
¢ Kebutuhan Jaringan Listrik
b) Kondisi non fisik tiap rumpun, meliputi :
- Sosial : Sistem Kekerabatan (Hubungan Kekeluargaan)
- Ekonomi : Tingkat Pendapatan Penghuni
2. Mengkaji perubahan apa yang terjadi pada kondisi fisik dan non fisik
mengenai Perumahan Asli Madura pada Permukiman di kawasan tambak
Desa Gulbung. Melalui penjabaran Perumahan ini akan diketahui variabel
apa yang berpengaruh terhadap lingkungan perumahan yang ada di
kawasan tambak garam Desa Gulbung.

1.5 Tinjauan pustaka

Tinjauan pustaka ini membahas mengenai kepustakaan dan landasan teori
yang berkaitan dengan materi studi ini, dimana berupa pengertian atau teori-teori
yang merupakan referensi yang akan menjadi sumber, landasan atau materi
Perumahan Asli Madura pada Permukiman di kawasan tambak garam Desa
Gulbung, kondisi fisik dan non fisik perumahan pada Permukiman di kawasan
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tambak Desa Gulbung, schingga adanya teori dan referensi yang ada akan
memberikan suatu gambaran pada studi tentang pola ruang kawasan petani garam
Desa Gulbung.

1.5.1 DPerumahan Asli Madura

Perumhan Asli Madura memiliki Pengertian yang spesifik. Dalam istilah
sederhana Perumahan sebagai Kelompok rumah Asii Madura dalam satu rumpun.
Sub bab ini akan membahas lebih lanjut tentang definisi, konsep, dan Pemakain
Bangunan yang berkaitan dengan Perumahan Asli Madura, sehingga pada akhir
pembahasan anak sub bab akan dirumuskan variabel dan tolok ukur untuk
menentukan Perumahan Asli Madura.

1.5.1.1 Pengertian Perumahan Asli Madura

Pengertian yang akan dibahas disini merupakan pengertian judul yang
diangkat sebagai skripsi, yaitu Perumhan Asli Madura di Kawasan Tambak
garam. Pengertian yang merupakan unsur penting dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui kriteria, variabel, dan tolok ukur suatu Perumahan Asli Madura,
yang akan menjadi panduan dalam penyusunan skripsi ini. Adapun pengertian-
pengertian yang berhubungan dengan Perumahan Asli Madura dapat dijelaskan
sebagai berikut.

Menurut buku kamus tata ruang perumahan merupakan kelompok rumah
yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian yang
dilengkapi dengan sarana dan prasarana lingkungan, dimana penyediaan ada yang
dilakukan oleh masyarakat sendiri maupun oleh pihak pengembang (developer).?

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 3 Tahun 1987 tentang
penyediaan dan pemberian hak atas tanah untuk keperluan perusahaan
pembangunan perumahan, menjelaskan pengertian perumahan adalah sekelompok
rumah atau kediaman yang layak huni dengan prasarana lingkungan, utilitas
umum, fasilitas sosial.’

% Kamus Tata Ruang, Direktorat Jendral Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum dan Ahli
Perencanaan Indonesia, Edisi Industri, Hal 83
S Permendagri Ne 3 Tahun 1987
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Menurut UU No 4 Tahun 1992 tentang perumahan dan permukiman
dijelaskan bahwa pengertian dari rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai
tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan keluarga, sedangkan perumahan
adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau
lingkungan hunian yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan.®

Perumahan Asli Madura adalah suatu kumpulan rumah yang terdiri atas
beberapa keluarga yang saling terikat. Letaknya sangat berdekatan dengan lahan
garapan, mata air atau sungai. Antara Perumahan dengan lahan garapan hanya
dibatasi tanaman hidup atau peninggian tanah yang disebut galengan atau tabun,
sehingga masing-masing kelompok menjadi terpisah oleh lahan garapannya. Satu
kelompok rumah terdiri atas 2 sampai 10 rumah, atau dihuni sepuluh keluarga
yaitu keluarga batih yang terdiri dari orang tua, anak, cucu, cicit dan seterusnya.
Jadi hubungan keluarga kandung merupakan ciri khas dari kelompok ini.’

Dari berbagai pengertian sebelumnya, maka pengertian Perumahan yang
digunakan dalam skripsi ini adalah Kelompok rumah sebagai tempat tinggal atau
lingkungan hunian yang terdapat sarana dan prasarana lingkungan yang ada.
Sedangkan Perumahan Asli Madura adalah sekumpulan rumah terdiri atas
beberapa keluarga yang terikat yang berdekatan dengan lahan garapan.
Dirumuskan dari Perumahan Asli Madura, dalam Penelitian ini variabel amatan
yang menjadi Penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1
Variabel dan Tolok Ukur Perumahan Asli Madura
Variabel Tolok Ukur
1.Kelompok Tempat tinggal e ada 1-2 rumah
keluarga e ada 2 — 4 rumah
e ada 4 - 6 rumah
e ada 6 — 8 rumah
¢ ada 8 -10 rumah
2 Penghuni Kelompok :ﬁﬁ Sn’akf‘“g“‘a
Rumah Keluarga o Ada cuct
e ada cicit

6 UU No 4 Tahun 1992, tentang perumahan dan pemukiman, hal 15
7 (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1982
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Variabel Tolok Ukur
3.Letak e berdekatan dengan lahan garapan
o berdekatan dengan mata air

* berdekatan dengan sungai

Sumber : Hasil Rumusan 2010

1.5.1.2 Konsep Perumahan Asli Madura

Perumahan Asli Madura terdapat suatu tatanan rumah yang berada dalam
kelompok rumah dimana terdapat sarana dan prasaran lingkungan perumahan
heserta bangunan-bangunan yang ada dalam rumpun. Qrientasi ritual dari ramah
yang ditemukan dalam berbagai adat adalah salah satu sikap cultural dan agama
dan bukan faktor material, bahkan bila keduanya bertemu akan menimbulkan
kenyaman. Sitem ini memiliki hubungan dengan keseluruhan adat dan memalui
aturan geomancy yang akan mengatur arah jalan, saluran air seta ketinggian,
bentuk dan penempatan rumah, penempatan Desa dan kuburan dalam lingkungan
mistik diantara bentuk pohon dan bukit yang membawa keberuntungan atau
kepercayaan kosmologis (Rapoport, 1969;97)

Susunan rumah disusun berdasarkan hirarki dalam keluarga. Barat-timur
adalah arah yang menunjukan urutan tua muda. Sistem yang demikian
mengakibatkan ikatan kekeluargaan menjadi sangat erat. Sedangkan hubungan
antar kelompok sangat renggang karena letak Permukiman yang menyebar dan
terpisah. Ketergantungan keluarga tertentu pada lahan masing-masing. Di ujung
paling barat terletak langgar. Bagian utara merupakan kelompok rumah yang
tersusun sesuai hirarki keluarga. Susunan barat-timur terletak rumah orang tua,
anak-anak, cucu-cucu, dan cicit-cicit dari keturunan perempuan. Kelompok
keluarga yang demikian yang disebut koren atau rumpun bambu. Istilah ini sangat
cocok karena satu koren berarti satu keluarga inti.

Gambar 1.1 adalah salah satu model tanean lanjang, yang memperlihatkan
adanya pembagian dan komposisi ruang didalamnya. Rumah berada di sisi utara,
langgar di ujung barat, kandang di sisi selatan dan dapur menempel pada salah

® Fathony Budi, 2009, Pola Permukiman Masyarakat Madura, Penerbit Intimedia (Kelompok In-
TRANS Publishing), Malang, Hal27-28
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satu sisi rumah masing-masing. Halaman tengah inilah yang disebut dengan
istilah tanean. Apabila tanean panjang maka halaman ini disebut tanean lanjang,
Tanean menurut generasi penghuninya memiliki sebutan bermacam-macam
seperti pamengkang, koren, tanean tanjang, masing-masing terdiri atas tiga, empat
dan lima generasi. Tanean lanjang saat ini sangat sulit ditemukan (Depertemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1997). Dengan memahami makna dari pola ini
diharapkan banyak hal yang bisa dikembangkan dan dipelajari lagi dari pemikiran
masyarakatnya.

——

kﬂ':j._.a AR WO LI SE Ly 51 ll{ U
e ettt o, o

|

o : TNEANLVNG '

Sttt g

PERSPEKTIF TANEAN MODEL LAYOUT TANEAN

Gambar 1. 1 Persepektif dan layout rumah Tradisional

Susunan ruang yang berjajar dengan ruang pengikat ditengahnya
menunjukkan bahwa tanean adalah pusat aktivitas sekaligus sebagai pengikat
ruang yang sangat penting. Sumbu barat-timur secara imajiner terlihat
memisahkan antara kelompok rumah dan ruang luar. Langgar sebagai akhiran
semakin memberikan arti penting dan utama dari komposisi ruangnya. Peninggian
lantai bangunan juga memberikan satu nilai hirarki ruang yang semakin jelas.
Akhiran peninggian berakhir pada langgar di ujung atau akhiran sumbu barat-
timur.

Tata tetak tanean lanjang memberikan gambaran tentang zoning ruang
sesuai dengan fungsinya. Rumah tinggal, dapur dan kandang di bagian timur, di
bagian ujung barat adalah langgar, Langgar memiliki nilai tertinggi, bersifat
rohani dibanding dengan bangunan lain yang sifatnya duniawi. Langgar
mencerminkan fungsi utama dalam kehidupan yang bersifat religius, suci untuk
melaksanakan ibadah lima waktu, melakukan ritual daur kehidupan dan sekaligus
sebagai pusat kegiatan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari, langgar
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memerankan fungsinya sebagai tempat kerja, sekaligus sebagai tempat laki-laki
untuk mengawasi hasil bumi, ternak; istri dan anaknya. Fungsi lain adalah untuk
menerima tamu dan ruang tidur tamu laki laki yang bermalam, juga gudang.
Dalam beberapa data menyebutkan bahwa langgar berfungsi sebagai tempat yang
strategis untuk memudahkan laki laki dalam mengawasi perempuan (Mansurnoor,
1990). Fungsi yang demikian membuat langgar memiliki arti yang sangat penting
dan spesifik.’

Gambar 1. 2 Pembagian Berdasar Primordial Masyarakat

Tinjauan terhadap kepercayaan awal atau primordialnya, masyarakat
Madura adalah masyarakat ladang. Meskipun Kuntowijoyo (2002) menyebutkan
sebagai kelompok masyarakat tegalan tetapi struktur masyarakatnya secara garis
besar adalah masyarakat primordial ladang. Ciri-ciri yang mendasari adalah
masalah pembagian ruang, kedudukan perempuan, kekerabatan, sistem
kemasyarakatan, serta posisi perkampungan terhadap lahan garapan.

Ditinjau dari sisi arsitek, rumah merupakan wadah bagi kegiatan manusia
dimana di dalam wadah tersebut dapat dilakukan fungsi menghuni. Untuk dapat
menjabarkan lebih jauh berbagai kelengkapan yang perlu diadakan pada sebuah
rumah, sebelumnya perlu dipahami lingkup dan kegiatan menghuni. Menghuni

? http://puslit.petra.ac.id/journals/interior/
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atau bertempat tinggal meliputi serangkaian aktifitas yang dilakukan dalam
rentang 24 jam (harian); Dalam 24 jam, manusia akan melakukan

Secara tradisional terdapat 4 model rumah di Madura yang diklasifikasikan
berdasarkan bentuk atapnya, antara lain:'®
1) Roma Bangsal

Roma bhangsal berarti rumah asal. Biasanya dimiliki oleh orang berstatus
sosial tinggi secara turun temurun (merupakan penguasa Desa atau elit
masyarakat). Bagian atap dibuat menjulang tinggi seperti model rumah joglo di
Jawa. Namun kedua ujungnya terpotong. Sebagian dari kedua ujung atapnya
(bubung) diberi hiasan djanggar (jengger ayam) tetapi dari jauh lebih mirip
dengan tanduk sebagai simbol kewibawaan rumah serta pemiliknya. Pada bagian
dalam (roma) terdapat empat buah tiang (sesaka) sebagai penyangga atap rumah.
Tiang-tiang itu pada bagian atasnya dihubungkan oleh empat buah pasak
(lambhang) yang membuat rumah itu menjadi lebih kokoh. Bangunan beratap
bangsal ini banyak ditemukan di Madura Tengah hingga Timur (Pamekasan
hingga Sumenep) dan digunakan untuk rumah tinggal dan langgar saja. Bahan
atap dapat berupa genting dan alang-alang.

Untuk lebih jelasnya mengenai jenis atap roma bangsal dapat dilihat pada
Gambar 1.2.

—> RUANG DALAM

J——-’SERAHBI DEPAN 2

UTARA

DENAH

Gambar 1.3 Jenis atavn roma banesal

10 1 ttn:/fpuslit.petra.ac.id/~puslit/journals/request.php?PublishedID=INT05030204
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2) Roma Peghun

Konstruksi roma peghun sama dengan bhangsal, baik dari luar maupun
dalamnya yang merupakan atap bersegi empat tapi tidak begtu runcing dan
berakhir pada bubung yang lebih lebar. Bedanya dengan roma bhangsal yaitu
atapnya lebih rendah. Hiasan dari rumah peghun biasanya berupa dua pentol
(pelar). Peghun berarti ‘tetap sampai sekarang’, diberi arti bahwa pemiliknya
adalah orang tetap, seorang cikal bakal warga setempat. Atap potongan ini banyak
dijumpai di sekitar Madura Barat (Bangkalan dan Sampang serta Pamekasan) dan
digunakan pada bangunan rumah tinggal dan langgar. Untuk lebih jelasnya
mengenai jenis atap roma peghun dapat dilihat pada Gambar 1.3.

sk

- |

Gambar 1.4 Jenis atap roma peghun

3) Roma Seporan

Disebut roma seporan karena bentuknya seperti sepur yang tanpa tiang di
dalam rumahnya. Model rumah ini adalah yang paling umum. Selain tidak punya
sesaka, bagian atapnya tidak melintang tetapi membujur dari belakang dan tidak
menjulang ke atas seperti model bhangsal dan peghun. Tidak adanya tiang
penyangga berarti atapnya langsung ditopang oleh dindingnya.
4) Roma Trompesan

Atap ini banyak ditemui di madura barat (Bangkalan dan Sampang) dan
umumnya digunakan untuk bangunan rumah tinggal dan langgar. Pada ujung
bagian atap sering dijumpai hiasan-hiasan yang menyerupali cerobong asap,
sedangkan pada bagian lain dari atap terdapat pula hiasan yang menyerupai hiasan
pada arsitektur Cina. Bahan atap dapat berupa genting atau ijuk (ditemukan di
sebelah utara Bangkalan).
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Untuk lebih jelasnya mengenai jenis atap roma trompesan dapat dilibat
pada Gambar 1.4.

” J
o e o A | ‘
TAMPAK PERSPEKTIF
VAN
h—«—n—? ?-—-—J - ——:‘ - UTARA
DENAH

Gambar 1.5 Jenis atap roma trompesan

Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan bahwa konsep dari Perumahan
Asli Madura merupakan kelompok keluarga yang disebut rumpun bambu. Dimana
tatanan rumah tinggal Jadi, Perumahan Asli Madura terdapat susunan rumah yang
terdiri beberapa keluarga yang saling terikat dalam satu rumpu yaitu orang tua,
anak-anak; cucu-cucu dan cicit-cicit dari keturunan perempuan, rumah asli disini
yang diambil pada penelitian ini dilokasi studi terdapat rumah Peghun yang
terdapat di Kabupaten Sampang yang salah satunya terdapat di Desa Gulbung
sedangkan yang menjadi pembagian komposisi ruang dari Perumahan Asli
Madura berupa rumah, langgarkandang dan dapur. Perumahan asli Madura
terletak pada permukiman menyebar dan terpisah dimana terdapat tatanan
kearifan lokal yaitu dalam satu rumpun dalam model tanean lanjhang,

Dirumuskan dari pembahasan konsep Perumahan Asli Madura, dalam
penelitian ini variabel amatan yang menjadi tujuan penelitian dapat dilihat pada
tabel 1.2

Tabel 1.2
Variabel dan Tolok Ukur Kensep Perumahan Asli Madura

Variabel Tolok Ukur

. Ruang Lingkup | e Adanya Pantai (terikat alam laut).
lokasi e Adanya agraris (tanah,darat, sawah,tegalan dan ladang)

. Jenis Bangunan | ¢ Ada Rumah Peghun
Peletakan dalam | o Ada Langgar/Surau
satu ruimpun ¢ Ada Kandang
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Variabel Tolok Ukur

e Ada Kamar mandi
e Ada Dapur

3. Pembagian s Ada Rumah berada disisi Utara

Komposisi ruang e Ada langgar di ujung barat

o Ada kandang disisi selatan

e Ada dapur menempel pada salah satu rumah masing-
masing

Sumber : Hasil Rumusan 2010

1.5.1.3 Pemakaian dari masing-masing bangunan dalam suatu rumpun

taneyan tempat tinggal

Pada bagian ini akan diuraikan tentang pemakaian dari masing-masing
fungsi bangunan selain rumah Induk atau rumah inti pada Perumahan asli Madura.
Berikut ini merupakan penjelasan fungsi tiap bangunan Perumahan asli Madura
selain rumah Peghun atau rumah utama, sebagai berikut '':
a. Bangunan Langgar

Dilihat dari fangsi dan tempatnya; langgar dalah tempat terpenting dalam
taneyan. laneyan tanpa langgar dianggap kurang lengkap oleh orang-orang
Madura sebagai orang islam yang taat. Di samping tempat ibadah langgar ada
tempat pertemuan penting untuk menerima tamu laki-laki (juga untuk tamu laki-
laki yang bermalam). Tamu-tamu perempuan diterima di amper atau di dalam
rumah. Atas dasar peraturan ini, rumah dapat dianggap tempat perempuan
sedangkan langgar tempat laki-laki (Jordan, 1979: 70).
b. Bangunan Dapur dan kandang

Dapur dan kandang biasanya terletak menghadap rumah tinggal atau
kadang-kadang dalam satu bangunan (dengan atau tanpa dinding pemisah) tapi
sering ada bangunan tersendiri. Ada persamaan antara fungsi langgar untuk
taneyan dan dapur untuk soma. Kalau satu faneyan terdiri dari beberapa soma,
artnya sepasang suami isteri dengan anak-anak yang belum kawin dan/ atau anak
yang cerai, tiap-tiap soma akan berusaha untuk membangun tempat dapur sendiri.

" 1bid
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Mempunyai tempat dapur kecil, seperti dalam pe-am-pe (Ruangan tambahan di
belakang atau di samping rumah tinggal); sudah dapat mengurangi ketergantungan
dan kemungkinan timbul konflik. Sehari-hari anggota keluarga, laki-laki dan
perempuan, makan di dapur, kalau ada tamu, orang laki-laki di langgar dan
perempuan di dapur atau di amper Jordan, 1979: 70-71).

¢. Keberadaan Tanean (Halaman)

Tanean merupakan ruang utama, berada di tengah-tengah permukiman.
Berupa uang terbuka, berfungsi sebagai tempat sosialisasi antar anggota keluarga,
tempat bermain anak-anak, Makna Ruang pada Tanean Lanjang di Madura (Lintu
ulistyantoro)melakukan kegiatan sehari-hari seperti menjemur hasil panen, tempat
melakukan ritual keluarga, dan kegiatan lain yang melibatkan banyak orang.
Disinilah kelebihan tanean, bahwa tanean adalah tempat berkomunikasi dan
mengikat hubungan satu keluarga dengan keluarga yang lain. Peran tanean sangat
penting, karena disinilah kebersamaan dibangun, otonomi besar di rumah masing
masing disatukan melalui ruang tersebut.

Tanean sifatnya terbuka dengan pembatas yang tidak permanen, tetapi
untuk memasuki tanean harus melalui pintu yang tersedia. Apabila memasuki
tanean tanpa melewati pintu maka akan dianggap tidak sopan. Orang luar,
khususnya aki laki, akan berada di luar tanean apabila dalam tanean tersebut tidak
ada laki laki.

d. Bangunan-bangunan yang lain

Tergantung pada keadaan finansial dan tempat yang tersedia, faneyan
dapat ditambah dengan bangunan-bangunan yang lain. Contohnya, ghandu, satu
bangunan yang mirip dengan langgar tetapi dibangun di tengah halaman dan yang
dipakai sebagai tempat duduk atau tempat pertemuan biasa. Jarang terdapat dhapa
(kata turunan dari pendhapa atan pendaopo), satu bangunan yang terbuka.
Fungsinya sama dengan ghandu, tapi lebih besar dan pada umumnya hanya
terdapat di taneyan orang terkemuka (kepala desa) atau keturunannya.

Kalau ada sumur di taneyan, orang-orang akan berusaha membangunkan
djedding, kamar mandi dari tembok atan pakeban, tempat madi sederhana di
belakang dinding ghedek. Kedua-duanya juga dipakai sebagai tempat kencing.
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Untuk buang air besar tiap-tiap orang desa juga orang yang sebetulnya punya WC
pergi ke sungai atau kebun yang dekat (Jordan, 1979; 71)."2

Jadi, berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan bahwa pemakain
bangunan dari karakteristik Perumahan Asli Madura berupa bangunan yang
melengkapi pada suatu rumpun Perumahan Asli Madura yang di dapat
dikategorikan yaitu bangunan langgar, bangunan dapur dan kandang, bangunan-
bangunan, keberadaan taneaan dimana terdapat seuatu fungsi tersendiri dalam satu
rumpun. Di dalam penelitian ini yang akan digunakan menjadi karakteristik
adalah bangunan yang ada dalam satu rmpum

Dirumuskan dari pembahasan Bangunan yang ada pada satu rumpun,
dalam penelitian ini variabel amatan yang menjadi tujuan penelitian dapat dilihat
pada tabel 1.3

Tabel 1.3
Variabel dan Tolok Ukur Pemakain bangunan
Pada Perumahan Asli Madura
Variabel Tolok Ukur
1. Pemakain Bangunan | e Adanya Bangunan Langgar
dalam satu rumpun e Adanya Bangunan Kandang
e Adanya Bangunan Dapur
s Adanya Bangunan Kamar Mandi

2. Tempatnya e Ada di sebelah barat

o Ada di sebelah Timur
e Ada di sebelah Utara

o Ada di sebelah Selatan
Sumber : Hasil Rumusan 2010

1.5.2 Pcrumahan Asli Madura di Kawasan Tambak Garam

Pada susb bab ini menjelaskan tentang Perumahan Asli Madura di
kawasan tambak garam muiai dari konsep Perumahan Asli Madura di kawasan
tambak garam, Keberadaan Masyarakat pada Perumahan Asli Madura di Kawasan
Tambak Garam, Sarana dan Prasarana Pendudukung Lingkungan Perumahan Asli
Madura di Kawasan Tambak Garam, Kekerabatan Masyarakat Pada Perumahan

2y e/ pusit.petra.ac.id/~puslit/journals/request.php?PublishedID=INT05030204
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Asli Madura di kawasan tambak garam dan Hubungan Kekeluargaan Pada
Perumahan Asli Madura,

1.5.2.1 Konsep Perumahan Asli Madura di Kawasan Tambak Garam

Konsep Perumahan Asli Madura dikawasan tambak garam berupa
Masyarakat yang tinggal di daerah pantai, dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
telah beradaptasi dengan lingkungannya. Mereka pada umumnya bermata
pencaharian sebagai petani garam dan tambak ikan. Dalam melakukan aktivitas
scbagai petani garam dan tambak ikan tergantung pada musim, yaitu musim
kemarau lahan untuk tambak garam dan musim penghujan untuk tambak ikan.
Untuk itu, mereka menyesuaikan tanda-tanda alam sebagai pedoman kerja. Tanda-
tanda alam yang menjadi pengetahuan dan pengalaman petani garam dan tambak
ikan, meliputi bintang ketika muncul dari ujung timur, angin bertiup kencang dari
arah timur pada musim penghujan, air pasang siang hari, sebagai pertanda musim
kemarau, sedangkan tanda musim penghujan antara lain angin bertiup kencang
dari arah barat pada musim kemarau, air pasang malam hari dan aliran air laut ke
sungai keecil.

Selain tanda-tanda alam tersebut, petani garam dan tambak ikan telah
mempunyai pengetahuan, pengalaman dan teknologi dalam pengelolaan ladang
garam dan tambak ikan yang didapat dari turun temurun. Mereka sangat
memperhitungkan kondisi alam, yaitu iklim, tanah, dan air, karena berpengaruh
terhadap hasil garam dan ikan. Dalam pengelolaan ini mereka memperhatikan
lingkungan alam, seperti pada pengolahan tanah supaya tetap padat. Untuk itu
mereka selalu memelihara dan melestarikan cara-cara tradisional dalam
pengolahan lahan untuk garam dan tambak ikan, supaya lingkungan alam tidak
rusak”,

Pada masyarakat pertanian, petak-petak sawah kepunyaan satu keluarga itu
terpencar, maka waktu kerja mereka harus berbagi-bagi. Bercocok tanam
dilakukan dengan tangan (hand tillage), sehingga banyak diperlukan waktu. Di

13 Sukari,Kearifan lokal petani garam dan tambak ikan Di kalianget madura, Artikel, Jurnal
Sejarah dan budaya hal; 335
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kampung umumnya terdapat ruang terbuka yang kecil, suatu halaman rumah
berbentuk segi empat, tempat bemain anak-anak; atau tempat orang dewasa di
kampung bertemu pada sore hari untuk mengobrol atau merundingkan sesuatu. Di
kampung utama tempat berdirinya kantor Desa dan balai Desa, ruang terbuka ini
lebih luas dan biasanya terdapat dekat balai Desa itu (Desa merupakan kesatuan
pemerintahan, yang terdiri atas sejumlah kampung dan kawasan pertanian yang
luas). Rumah kampung biasanya mempunyai kebun; kebun kecil di depan, kebun
yang lebih luas di belakang rumah, untuk menanam bahan makanan. Rumah yang
letaknya di tengah kampung jarang mempunyai kebun karena dibangun dengan
rapat. Kampung di pulau Jawa ada yang mempunyai penduduk banyak, sampai
ribuan orang. Di kampung semacam itu, terdapat prasarana sosial ekonomi yang
cukup untuk keperluan penduduk.

Kawasan masyarakat pinggiran yang melakukan aktivitas membuat garam
dan mengusahakan tambak ikan adalah masyarakat petani garam Desa Gulbung di
Kecamatan Pangarengan, Kabupaten Sampang, Jawa limur. Masyarakat ini
dikenal sebagai masyarakat petani garam karena sebagian besar wilayahnya
digunakan sebagai ladang garam dan hampir semua masyarakat dan waktunya
habis untuk kegiatan di ladang garam; di samping memiliki produksi garam yang
relatif banyak.

Pada dasarnya kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat petani garam ini
merupakan adaptasi dengan lingkungannya dimana tanda-tanda alam digunakan
sebagai pedoman kerjanya. Adaptasi lingkungan ini telah lama dilakukan, sejak
nenek moyang hingga sekarang diwariskan pada generasi penerusnya. Kondisi
sosial budaya petani merupakan masalah utama dalam fungsi sektor pertanian di
dalam Pembangunan Nasional dan kemampuan sektor tersebut untuk bersaing
pada abad yang akan datang. Berdasarkan data statistik yang ada, saat ini sekitar
75%, penduduk indonesia tinggal di wilayah pedesaan. Lebih dari 54% di
antaranya menggantungkan hidup pada sektor pertanian. pendapatan yang relatif
rendah jika dibandingkan dengan penduduk di perkotaan.

Menurut Dwi Ari & Antariksa (2005: 78), dalam memilih tempat tinggal,
masyarakat tidak selalu terpaku pada kondisi rumah, tetapi lebih memperhatikan
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kelengkapan dari fasilitas kegiatan dan sosial di lingkungan tempat tinggal serta
kemudahan aksesibilitasnya. Pola Permukiman membicarakan sifat dari
persebaran Permukiman dengan kata lain pola Permukiman secara umum
merupakan susunan sifat berbeda dari hubungan faktor-faktor yang menentukan
persebaran Permukiman.

Terbentuknya lingkungan Permukiman dimungkinkan karena adanya
proses pembentukan hunian sebagai wadah fungsional yang dilandasi oleh pola
aktifitas manusia serta pengaruh setting atau rona lingkungan, baik yang bersifat
fisik maupun non fisik (sosial-budaya) yang secara langsung mempengaruhi pola
kegiatan dan proses pewadahannya. (Rapoport 1990 dalam Nuraini 2004:11)

Pola spasial Permukiman menurut Wiriaatmadja (1981:23-25) adalah '*;

a) Pola Permukiman dengan cara tersebar berjauhan satu sama lain, terutama
terjadi dalam daerah yang baru dibuka. Hal ini disebabkan karena belum
ada jalan besar, sedangkan orang-orangnya mempunyai sebidang tanah,
yang selama suatu masa tertentu harus diusahakan secara terus menerus

b) Pola Permukiman dengan cara berkumpul dalam sebuah kampung/Desa,
memanjang mengikuti jalan lalu lintas (jalan darat/sungai), sedangkan
tanah garapan berada di belakangnya

¢) Pola Permukiman dengan cara terkumpul dalam sebuah kampung/Desa,
sedangkan tanah garapan berada di luar kampung

d) Berkumpul dan tersusun melingkar mengikuti jalan. Pola Permukiman
dengan caraberkumpul dalam sebuah kampung/Desa, mengikuti jalan yang
melingkar, sedangkan tanah garapan berada di belakangnya.

Jadi, berdasarkan kawasan yang ada pertanian garam dimana
masyarakatnya merupakan masyarakat pinggiran atau daerah pantai yang terdapat
suatu kegiatan membuat garam dan mengusahakan tambak yang merupakan
adaptasi dengan lingkungan. Dimana keberadaan ini terdapat pada suatu hunian
rumah yang letaknya berada di tengah kampung hunian jarang mempunyai kebun

4 Noviana Citrayati, Antariksa, Ema Yunita Titisari, Permukiman masyarakat petani garam Di
Desa pinggir papas Kabupaten Sumenep, Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas
Brawijaya, Jurnal limiah.hal 3
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karena dibangun rapat sedangkan hunian rumah yang terdapat di pinggiran
umumnya terdapat kebun dan lahan yang lebar sehingga dapat bercocok tanam di
lingkungan rumah tinggal hal ini dapat dirumuskan bahwa keberadaan di kawasan
pertanian garam terdapat suatu lingkungan hunian rumah yang ada kebun kecil.

1.5.2.2 Keberadaan Masyarakat pada Perumahan Asli Madura di Kawasan

Tambak Garam

Karakteristik Perumahan Asli Madura di Kawasan Tambak Garam disini
dengan melihat kondisi Sosial dan ekonomi, Sebagian besar masyarakat di
Kabupaten Sampang khususnya di Desa Gulbung ini tinggal di daerah pedesaan
dan sebagian besar masyarakatnya bermatapencaharian sebagai petani ladang dan
petani tambak garam. Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat
pedesaan memiliki pengetahuan dan teknologi tradisional yang mereka gunakan
untuk mengelola dan memanfaatkan lingkungan alam. Mereka biasanya sangat
memperhatikan kelestarian dan keseimbangan lingkungan alam. Bahkan dalam
sistem kepercayaan masyarakat yang hidup dalam lingkungan tradisi yang kuat,
masih terdapat kebiasaan menghormati dan memuja alam, dewa-dewa dan tabu
membunuh, memakan hewan atau tumbuhan jenis tertentu. Sejalan dengan itu,
adanya keyakinan hubungan yang erat dan bersifat kausal antara makrokosmos
dan mikrokosmos, merupakan suatu keadaan manusia yang mengandung kearifan
dalam menjaga ketertiban alam jagad raya ini. '°

Berkaitan dengan matapencaharian ini, menurut Koentjaraningrat, antara
masyarakat pantai dengan masyarakat agraris terdapat perbedaan yang khas dari
segi kehidupannya. Dari sudut lingkungan alam misalnya, tampak sekali
perbedaannya. Masyarakat pantai terikat alam laut yang lebih dominan, sedang
mereka di lingkungan agraris, tanah, darat, sawah, tegalan atau ladang yang
mereka hadapi dalam hidup keseharian. Dengan kondisi alam yang berbeda,
mereka masing-masing mempunyai kultur dan corak pengetahuan atau cara-cara
yang dipakai untuk mengolah, memanfaatkan dan menghadapi lingkungan

15K earifan lokal dan Kerusakan Lingkungan, Jurnal sejarah dan budaya, Yogyakarta, 2008,
hal:329
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alamnya dalam upaya memenuhi kebutuhan dari mereka. Hal ini tidak dapat
dipisahkan dari suatu kenyataan, bahwa betapapun kecilnya suatu masyarakat
tidaklah mungkin hidup tanpa pengetahuan tentang alam sekitarnya. Pengetahuan
masyarakat, terutama bagi masyarakat pantai yang mempunyai khas sendiri,
dalam beradaptasi dengan lingkungan alam sudah dimiliki secara turun-temurun
baik secara lisan maupun melalui contoh tindakan. Hal ini merupakan suatu
sistem pengetahuan lokal. Menurut Warren yang dikutip oleh Amri Marzali,
sistem pengetahuan lokal atau kearifan lokal adalah pengetahuan yang khas milik
suatu masyarakat atau budaya tertentu yang telah berkembang lama, sebagai hasil
dari proses hubungan timbal balik antara masyarakat dengan lingkungannya

Hal ini tampak terjadi di masyarakat yang tinggal di daerah pantai yang
tergantung dengan lingkungan alam laut. Pada umumnya matapencaharian mereka
menangkap ikan (nelayan). Selain itu, ada juga yang budidaya tambak ikan dan
garam. Salah satu masyarakat yang tinggal di daerah pantai dengan
matapencaharian sebagai nelayan, petani garam dan tambak ikan adalah
masyarakat Pulau Madura
Berikut ini uraian tentang kondisi petani yang merupakan penduduk’® :

* Pada umumnya penduduk di wilayah perdesaaan mempunyai penghasilan
dan tingkat rendah, kedua hal ini bisa dikatakan faktor yang saling
mempengaruhi : pendidikan yang rendah akan mengakibatkan
pengahasilan yang rendah, meski dalam beberapa hal, tentu saja ada
pengecualian terdapat orang-orang dengan pendidikan rendah tetapi bisa
memperoleh pendapatan yang besar.

= Pandangan hidup masyarakat Desa juga bersifat tradisional (adat),
mengutamakan sikap.

* Demikian juga bisa ditenggarai dalamn hal pemanfaatan atau pengelolaan
pendapatan yang masih sederhana (subsistence) dan kurang terencana.

»  Selain itu pola hidup masyarakat.

Di musim penghujan, petani garam justru tidak bisa panen. Tambak garam
yang merupakan sumber mata pencaharian mereka akan digenangi air hujan, yang

' Ibid
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sekaligus menggerus garam yang terkandung di dalamnya kembali ke laut.
Tronisnya, selama musim kemarau, di saat para petani garam seharusnya bisa
menikmati hasil panennya, tetap saja mereka sengsara, karena harga garam yang
begitu rendah selain mereka juga harus berbagi hasil dengan pemilik tambak.
petani garam merupakan sebuah komunitas yang tingkat kesejahteraannya sangat
rendah. Kondisi itu telah berlangsung dalam waktu sangat lama. Jumlah mereka
yang mencapai ratusan ribu keluarga petani umumnya tersebar di Pantai Utara
Jawa, dari barat hingga timur, dan Madura.

Berdasarkan uraian di atas dirumuskan dari hasil keberdaan masyrakat
jadi, kondisi yang ada untuk keberadaan penghuni rumah disini masyarakat
bermata pencaharian sebagai petani ladang dan petani tambak garam, namun itu
semua memperhatikan kelestarian dan keseimbangan lingkungan alam. Dalam
kondisi tersbut ada beberapa hal yang disimpulkan bahwa masyarakat pantai
terikat alam laut sedangkan lingkungan agraris, tanah, darat, sawah, tegalan, atau
ladang. Sehingga dirumuskan keadaan yang ada didapat bahwa dalam suatu
lingkungan bertempat tinggal dalam penelitian ini terdapat lingkungan yang khas
dimana terdapat dua segi kehidupan yaitu lingkungan masyarakat pantai dan
lingkungan masyarakat Agraris

1.5.2.3 Sarana dan Prasarana Pendudukung Lingkungan Perumahan Asli

Madura di Kawasan Tambak Garam

Prasarana dasar adalah prasarana yang mutlak bagi Perumahan Asli
Madura di Kawasan Tambak garam. Unsur-unsur yang dijadikan ukuran adalah
sarana jalan, listrik, air bersih, Persampahan dan telekomunikasi. Sedangkan
sarana Perumahan Asli Madura merupakan kelengkapan Lingkungan yang
diperlukan untuk melayani kebutuhan Penghuni rumah.

Dalam sebuah lingkungan perumahan harus disediakan prasarana untuk
memberikan kemudahan bagi penghuni, prasarana-prasarana yang harus
disediakan adalah sebagai berikut !7:

17 Sastra M Suparno dan Marlina Endy, 2006, Perncanaan dan Pengembangan Perumahan,
Penerbit Andi, Yogyakarta, hal:145-146
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a) Jalan
Klasifiksi jalan pada lingkungan perumahan dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis, yaitu :

1) Jalan Penghubung lingkungan perumahan, yaitu jalan yang
menghubungkan lingkungan perumahan yang satu dengan lainya,
atau menghubungkan lingkungan perumahan dengan fasilitas
layanan luar lingkungan perumahan.

2) Jalan poros lingkungan Perumahan, yaitu jalan utama pada suatu
lingkungan perumahan

3) Jalan lingkungan, yaitu jalan pembagi suatu lingkungan perumahan
yang hirarkinya lebih rendah daripada jalan poros lingkungan
perumahan.

b) Air Minum
Suatu lingkungan perumahan harus menyediakan sumber air bersih bagi
warganya. Sumber air bersih ini dapat saja disediakan per unit ataupun
secara sentral untuk seluruh area permukiman.

¢) Air Limbah
Lingkungan perumahan yang baik harus mempunyai sarana pengelolaan
air limbah. Karena fungsi sebagai kawasan permukiman sebagian besar air
limbah merupakan limbah rumahtangga, yang pengelolaannya cukup
dengan menyediakan septic tank dan sumur.

d) Pembungan Air Hujan
Untuk pembuangan air hujan dapat disediakan sumur resapan di area-arca
terbuka dalam kawasan perumahan ataupun berupa selokan yang
dikendalikan bersama untuk seluruh area perumahan. Untuk memenuhi
persyaratan kesehatan, saluran air hujan ini sebaiknya berupa saluran
tertutup.

¢) Pembuangan Sampah
Sarana pembuangan sampah merupakan kelengkapan yang penting terkait
dengan persyaratan kesehatan lingkungan. Tempat pembuangan sampah
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rumah tangga sebaiknya disediakan pada setiap unit hunian. Dari unit-unit
hunian ini sampah diangkut ke tempat pembunagan sementara (TPS).
f) Jaringan Listrik

Sesuai kebutuhan hidup saat ini listrik merupakan sarana penerangan yang

penting, pada lingkungan perumahan pasokan listrik harus diperhitungkan

dengan standar minimal 450 VA per keluarga ataupun 90 VA per individu

Dari uraian di atas dapat dirumuskan bahwa sarana dan prasarana
pendukung lingkungan untuk mendukung terciptanya suatu Perumahan Asli
Madura, diperlukan sarana dan prasarana pendukung kegiatan Lingkungan
Perumahan Asli Madura. Fasilitas pendukung untuk akomodasi Penghuni
Perumahan Asli Madura dapat disediakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Suatu Prasarana dan saran lingkungan dapat dicapai dengan mudah. Prasarana
akan melengkapi karakter perumahan Asli Madura. Dirumuskan dari pembahasan
Saranan dan Prasarana Lingkungan yang ada pada satu rumpun, dalam penelitian
ini variabel amatan yang menjadi tujuan penelitian dapat dilihat pada tabel 1.4

Tabel 1.4
Variabel dan Tolok Ukur Sarana dan Prasarana
Perumahan Asli Madura di kawasan tambak garam

Variabel Tolok Ukur
1. Prasarana Lingkungan
¢ Klasifikasi Jalan ¢ Adanya Jalan Lingkungan dengan fasilitas .

s Adanya Jalan Lingkungan dengan utama
e Adanya Jalan Lingkungan Perumahan

e Sumber Air Bersih e Ada PDAM, sumur

e Air Limbah ¢ Septik tank, sumur resapan,

¢ Pembuangan Sumpah e Di timbun.dibakar.

o Jaringan listrik e Ada PLN, menyambung ke tetangga

Sumber: Hasil Rumusan 2010

1.5.2.4 Kekerabatan Masyarakat Pada Perumahan Asli Madura di kawasan
tambak garam
Kelompok kekerabatan yang terkecil yang ada di kalangan masyarakat
Sampang (Madura) biasanya anggotanya terdiri dari suami, isteri, dan anak-
anakya yang belum kawin yang dalam ilmu sosial disebut keluarga batih atau




R T st e quiiee shig anduivueth s oadindug spgas dcms

LETH s s naREaceg e |

s3egt

Avtintd psgaiel
SOBY YRS pass redsc e Artteit i e qubid neduiudsd iseed

HSASILANIOGIL crinid Fria A0A0es0) GunBligioGg Sa iUyl snso  giiGog

phivibit oo A GE quois sueslod s 207 D20 {omitaien bz aeonol

[ I A ¢

SORIEEOW] LD BeLu Dodsd Sedzomadl iogsn egws i msis el

deds nndegunsl visie wragigic g ;g.fxu.-?iji;:’i:u"ff Aviy anemedenil godiboog
GEQIAGHLL ASILIGLA DOUADLNGY BOLINeBTq neh o enpite sAubegib Lowboie
tudnisd ebormiode Aoy sandubnog ssibes b swbeMo HeA asdoroes

dgdrzena mstuigduid nogash mnzoe msdisiboerh egen s1ubsl izl apdsmins

vopiseat idnban

nagsuil fsasb mmemicdua nse anb Logiezed uigue
apestindiniug v asdzpenrnill Lowbel/ el ndsmneg AR iqedzaoiuer mis
ety otelsle Laneeorn o s sl grers segoedont 1 apmeani sl niens?

ol Todan vone ndilin Inagsl nuuiiuneq osuun b gy asisms sy

R HEN SR VA PSR

L T ;lsdiu T ffm! 1k
A doiet L -mrrw”

ORI . B0 OO RO ... L.

11[1,.'“'.‘ !!2[‘!\.‘ f:ln.»
aslol jesditizolAd e

1 R DA
"XAAIl..[l~-I i Liitons .

N
A
o
(4
:_
iy
F
2,
-
?:
[}
=
bt
e
~
)
-
[ e
'Lt
:}_
=
:"
:‘
T
fon
L
-

uunuu I.

: nadumnoY nourasdgni | rmh;!. giusbf e

: e 1AL phe e ] e O R I Y T TR
: BB WiRe A Aligue e dadmityiss e
? swdndibonydmi e s noannhdmod e

' \

sd gnuduipnein A sbA e | hmiasginsl e
LA tyeaiten A o) Staug

o4

srewred io pnubels Uef prasongee pba’t manisesin 3 s LA

crgegy Andiant

fol gnsy aslsdeivdvd dogrmcio

synsionuns grasenid (subsld) wnnorns?

B dued sgraticAd drioene wrkoz waut meich ersy rwsd autud oz oinng



28

keluarga inti. Bentuk keluarga batih yang relatif kompleks terdiri dari seorang
suami dengan beberapa orang isteri dan anak-anaknya yang belum kawin. Dalam
kenyataannya, bentuk kelompok kekeluargaan poligami semacam ini amat
terbatas keberadaannya.

Pola kekerabatan yang dianut adalah pola partrilineal, yaitu seorang ayah
(Kai) akan menjadi kepala keluarga batih. Kepala keluarga batih ini bertanggung
jawab terhadap keberadaan keluarganya, yaitu memberikan nafkah, rumah dan
perlindungan keselamatan keluarganya. Setiap keluarga batih ini hidup
berdampingan dalam suatu keluarga brayat secara berdikari. Kesatuan keluarga
brayat, biasanya hidup dalam satu lokasi tanean atau kampong meji, dengan
keluarga-keluarga batih sebagai unit kesatuan sosialnya. Setiap keluarga batih
mengurus rumah tangganya sendiri dan menguasai sebidang tanah tertentu.
Sampai pada tingkat tertentu, susunan keluarga dalam brayat dapat
diidentifikasikan melalui tata-cara pekarangannya dibangun atau sebaliknya. Pola
kekerabatan yang bersifat kombinasi antara uksorilokal dengan matrilokal secara
langsung tercermin dalam pembentukan pola spesial huniannya

Bentuk kelompok kekerabatan faneyan lanjhang. masing-masing makan
dari dapur sendiri. Sekalipun demikian, kelompok kekerabatan ini merupakan satu
kesatuan kehidupan yang bulat. Itulah sebabnya, bilamana dalam kelompok
kekerabatan ini ada anak yatim-piatu yang masih ada hubungan kekerabatan
dengan keluarga batih, praktis menjadi tanggung jawab keluarga luas yang
bersangkutan. Ikatan lain di antara anggota keluarga luas ini adalah langgar
(tempat bersembahyang) yang biasanya terletak di bagian depan rumah agak
menyamping ke sisi barat. Mengingat bahwa anggota kelompok kekerabatan itu
tinggal dalam satu pekarangan maka di antara individu-individu sebagai anggota
masing-masing kelompok kekerabatan tersebut mengenal dengan baik batas-batas
anggota kelompok kekerabatannya.

Stratifikasi sosial masyarakat bagian teratas antara lain, diduduki oleh
figur kyai yang berperan bukan hanya sebagai pemimpin agama tetapi sekaligus
menjadi pimpinan dan panutan masyarakat. Buah fikiran Kyai sangat mudah
disepakati, seakan para kyai memegang kendali legitimasi. Pola pedesaan di
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Madura yang terdiri dari banyak kelompok-kelompok kecil hunian yang
terpencar-pencar, menyebabkan kedudukan kepala Desa sebagai pimpinan formal
menjadi tidak efektif. Dari sudut kewenangan mereka kalah unggul dari para
pemimpin infromal seperti pedagang kaya dan pemuka agama. Hal ini mulai
berubah setelah semakin dominannya kekuasaan pemerintah di segala aspek
kehidupan masyarakat.

Pola Perumahan Asli Madura terdapat dua pola yang berbeda, antara lain
pola Permukiman yag mengelompok dalam kesatuan geografis. Tiap kelompok
dibatasi dengan tembok tinggi, dalam kelompok tersebut terdapat dua atau enam
rumah penduduk yang saling berhadap-hadapan. Pola kedua adalah pola
Permukiman yang dibatasi oleh pagar alami berupa pagar bambu, pepohonan, dan
sebagainya.

Berdasarkan rumusan di atas kekerabatan yang terdapat pada perumahan
asli Madura menganut pola partrilineal dimana dalam studi ini nantinya yang
diambil berupa kekerabatan dalam bentuk kelompok kekeluargaan atau silsilah
keluarga kekerabatan yang ada di lingkungan Perumahan Asli Madura. Setiap
keluaraga terdapat rumah tersendiri berada di lingkungan perumahan Asli Madura
hal tersebut adanya kekerabatan antar rumah-rumah yang saling berinteraksi
membentuk suatu tatanan Perumahan Asli Madura sehingga adanya garis
keturunan,

1.5.2.5 Hubungan Kekeluargaan Pada Perumahan Asli Madura

Perumahan Asli Madura terdapat hubungan antara kekeluargaan dalam
satu hunian perumahan dalam rumpun, jadi hubungan kekeluargaan berupa
hubungan antar keluarga-keluarga yang mendiami Perumahan Asli Madura
dimana berupa keluarga yang mendiami rumah-rumah pada satu rumpun sebagai
salah satu bentuk tradisi yang turun temurun sejak terdahulu.

Taneyan merupakan satu kesatuan genealogis. Pasangan suami isteri yang
membangun satu taneyan tinggal di roma tongghu (rumah tinggal yang pertama)
dengan anak-anak mereka yang belum kawin. Setelah anak laki-laki berumur kira-
kira sepuluh tahun (kadang-kadang lebih muda) mereka sudah tidak tinggal lagi di
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rumah orang tuanya, tetapi di langgar atau masjid yang dekat. Kalau anaknya
sudah agak besar akan dikawinkan, orang tuanya akan menyediakan rumah yang
baru di taneyan. Kalau mereka tidak mampu, tempat yang ada akan dibagi atau
orang tua meninggalkan sementara roma tongghu kepada penganten baru dan
menempatkan diri di dapur (Jordan, 1979: 70).

Berdasarkan rumusan diatas maka dirumuskan hubungan keluarga yang
~ mendiami rumah ada suatu tradisi yang berada pada suatu tanean terhadap mereka
tinggal pasangan suami istri dan terhadap rumah anak-anaknya yang berada pada

dalam satu rumpun.

1.6 Landasan Penelitian

Landasan Penelitian merupakan pedoman pengamatan yang akan
digunakan untuk melakukan penelitian di lapangan, dimana dalam perumusan
variabel penelitian berasal dari tinjauan referensi yang menjadi acuan dalam
perumusan landasan penelitian. Variabel penelitian digunakan dalam menjawab
rumusan masalah yang telah diuraikan. Variabel penelitian digunakan sebagai
dasar dalam melakukan analisis sehingga penelitian ini dapat mencapai tujuan
yang dinginkan@Untuk lebih jelasnya mengenai variabel dan variabel amatan
dapat dilihat pada Tabel 1.3

1.7 Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian Identifikasi Perumahan
Asli Madura di Kawasan Tambak Garam Desa Gulbung Kecamatan Pangarengan
terbagi atas dua jenis, sebagai berikut :

e Penelitian Deskriptif
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki.



31

Tabel 1.3
Variabel Amatan
‘Sasaran - Teori yang mendukung _Variabel ‘Variabel Amatan

[engkaji Menurut Dwi Ari & Antariksa | a) Aspek fisik

srumahan Asli | (2005: 78), dalam memilih tempat | e Kelompok tempat e ada 1-2 rumah

[adura pada tinggal, masyarakat tidak selalu tinggal e ada 2 — 4 rumah

ermukiman di terpaku pada kondisi rumah, tetapi e ada 4 - 6 rumah

awasan tambak | lebih memperhatikan kelengkapan e ada 6 — 8 rumah

iram Desa dari fasilitas kegiatan dan sosial di | e Jenis Bangunan e ada 8§ -10 rumah

ulbung. lingkungan tempat tinggal serta |  Peletakan dalam satu
kemudahan aksesibilimsny& Pola rumpun
Permukiman membicarakan sifat - Rumah tinggal .- tan
dari persebaran Permukiman . POSlSl Utara Menghapa ke Selal
denean kata lain pola Permukiman e Posisi Selatan menghadap Utara

gan umum m ::: pakan susunan o Posisi Utara Selatan
sifit berbeda dari hubungan s .
faktor-faktor yang menentukan - Langgar N P?snsn paling Barat menghadap timur
persebaran Permukiman e Tidak ada bangunan langgar
Perumahan Asli Madura adalah * Lainya
suatu kumpulan rumah yang terdiri .
terikat. Letaknya sangat o Posisi Selatan menghadap ke Utara
berdekatan dengan lahan garapan, ¢ Menyatu dengan rumah tinggal
mata air atau sungai. Antara e Lainya
Perumahan dengan lahan garapan
hanya dibatasi tanaman hidup atau -Kandang o Posisi Utara mengahadap ke Selatan
peninggian tanah yang disebut e Posisi Selatan menghadap ke Utara
galengan atau tabun, sechingga o Tidak ada kandang
masing-masing kelompok menjadi e Lainya
terpisah oleh lahan garapannya.
Satu kelompok rumah terdiriatas2 | -Dapur e Posisi Utara mengahadap ke Selatan
:;ﬁzil }gl Nmah;rai:r“k :lihum e Posisi Selatan menghadap ke Utara
uarga yartu keluarga e Menyatu dengan rumah tin

b g it dt g P
Jadi hubungan keluarga kandung | ¢ Aksesbilitas
merupakan ciri khas  dari Lingkungan
kelompok  ini.  (Departemen |  _Perkerasaan jalan e (Aspal, Makadam dan tanah)

Pendidikan dan Kebudayaan, 1982

Menurut Poerwodarwinto (1989),
tradisional dari kata “tradisi” yang
mengandung arti suatu kebiasaan
yang dilakukan dengan cara yang
sama oleh beberapa generasi tanpa
atau sedikit sekali mengalami
perubahan. Dengan kata lain
tradisi yang menjadi kebiasaan
yang telah menjadi adat dan
membudaya.

Sumber :
http://digilib.its.ac.id/public/ITS-
Master-6990-3204201001-
babl.pdf

o Prasarana lingkungan
Perumahan
v Klasifikasi Jalan

v Kebutuhan Air
Bersih

v Pengelolaan Air
Limbah

e Adanya Jalan Lingkungan dengan
fasilitas

e Adanya Jalan Utama pda Lingkungan
Perumahan

¢ Adanya jalan pembagi pada jalan
Lingkungan Perumahan

o Ada air PDAM, air sumur

o Septik tank, sumur resapan,
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Sasaran Teori yang mendukung Variabel Variabel Amatan
v Pembuangan ¢ Di timbun,dibakar.
Karakteristik kawasan Sampah
Permukiman penduduk pedesaan
ditandai oleh ketidakteraturan | v' Jaringan listrik e Ada PLN, menyambung ke tetangga
bentuk fisikk rumah. Pola
Permukiman yang cenderung | b)Aspek Non fisik
berkelompok membentuk | e sistem kekerabatan o Adanya silsilah keluarga
perkampungan yang letaknya tidak
jauh dari sumber air, biasanya [ e hubungan o Adanya garis keturunan dalam satu
sungai. Pola Permukiman |  kekeluargaan keluarga
pedesaan yang masih sangat
tradisional banyak mengikuti pola | e Tingkat Pendapatan e <Rp. 300.000
bentuk, karena pada saat itu sungai e Rp.300.000-Rp.500.000
sebagai sumber kehidupan sehari- o Rp.500.000-Rp.900.000
hari dan jalur transportasi antar > Rp 9(')0 000 o
wilayah. e
Aengkaji dan Kriteriteria kondisi fisik | e Adanya perubagan yang terjadi
1enganalis dan non fisik dalam satu berdasarkan kondisi fisik dan Non
erubn ahyang rumpun Perumahan Asli fisik pada lingkungan Perumahan Asli
aempengaruhi Madura di Desa Gulbung Madura
ingkungan
‘erumahan asli
Aadura ditinjau
lari kondisi fisik
lan non fisik

Sumber : Hasil Rumusan Tahun 2010

Menurut Whitney (1960), metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah
dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan,
sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang
berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 18

s Kriteria khusus

Kriteria khusus dari metode deskriptif adalah sebagai berikut 19
1) Prinsip-prinsip ataupun data yang digunakan dinyatakan dalam

nilai (value).

2) Fakta-fakta ataupun prinsip-prinsip yang digunakan adalah
mengenai masalah status.
3) Sifat penelitian adalah ex post facto, karena itu, tidak ada kontrol
terhadap variabel, dan peneliti tidak mengadakan pengaturan atau

manipulasi terhadap variabel. Variabel dilihat sebagaimana adanya.

18 Nasih Moh, Ph. D, Metode Penelitian,Ghalia Indonesia, Bogor, 2005, Hal : 54
1 Ibid, Hal : 62
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» Langkah-langkah Umum dalam Metode Deskriptif
Dalam melaksanakan penelitian deskriptif, maka langkah-langkah umum
yang sering diikuti adalah sebagai berikut : 2°

1) Memilih dan merumuskan masalah yang menghendaki konsepsi
ada kegunaan masalah tersebut serta dapat diselidiki dengan
sumber yang ada.

2) Menentukan tujuan dari penelitian yang akan dikerjakan. Tujuan
dari penelitian harus konsisten dengan rumusan dan definisi dari
masalah.

3) Memberikan limitasi dari area atau scope atau sejauh mana
penelitian deskriptif tersebut akan dilaksanakan. Termasuk di
dalamnya daerah geografis di mana penelitian akan dilakukan,
batasan-batasan kronologis, ukuran tentang dalam dangkal, serta
seberapa utuh daerah penelitian tersebut akan dijangkau.

4) Pada bidang ilmu yang telah mempunyai teori-teori yang kuat,
maka perlu dirumuskan kerangka teori atau kerangka konseptual
yang kemudian diturunkan dalam bentuk hipotesis-hipotesis untuk
diverifikasikan. Bagi ilmu sosial yang telah berkembang baik,
maka kerangka analisis dapat dijabarkan dalam bentuk-bentuk
model matematika.

5) Menelusuri sumber-sumber kepustakaan yang ada hubungannya
dengan masaiah yang ingin dipecahkan.

6) Merumuskan hipotesis-hipotesis yang ingin diuji, baik secara
eksplisit maupun secara implisit.

7) Melakukan kerja lapangan untuk mengumpulkan data, gunakan
teknik pengumpulan data yang cocok untuk peneiitian.

8) Membuat tabulasi serta analisis statistik dilakukan terhadap data
yang telah dikumpulkan. Kurangi penggunaan statistik sampai
kepada batas-batas yang dapat dikeijakan dengan unit-unit
pengukuran yang sepadan.

» Ibid, Hal : 62-63
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9) Memberikan interpretasi dari hasil dalam hubungannya dengan
kondisi sosial yang ingin diselidiki serta dari data yang diperoleh
serta referensi khas terhadap masaiah yang ingin dipecahkan,

10) Mengadakan generalisasi serta deduksi dari penemuan serta
hipotesis-hipotesis yang ingin diuji. Berikan rekomendasi-
rekomendasi untuk kebijakan-kebijakan yang dapat ditarik dari
peneilitian.

1.7.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survey dimana menurut Moh. Nazir (2003), metode survey adalah
penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang
ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual®'.

Data yang dikumpulkan dapat berupa data kualitatif, yang dimaksud
dengan data kualitatif adalah data yang menggambarkan mengenai keadaan yang
sesungguhnya di lapangan, sedangkan data kuantitatif menunjukkan data yang
menunjukkan perkembangan, dapat di interpretasikan, merupakan data yang
berurutan untuk beberapa tahun terakhir.

Sumber data kualitatif adalah sumber data yang disuguhkan dalam bentuk
dua parameter "abstrak",Agar sumber data tersebut dapat dianalisis
dengan metode statistik maka data kualitatif harus ditransformasikan
menjadi data yang bersifat kuantitatif. Agar usaha mentransformasikan
nilai tersebut terlepas/bebas dari subyektifitas diperlukan penguasaan
bidang ilmu yang bersangkutan.”
Berdasarkan sumber data yang akan diperoleh baik dengan survey primer
dan sekunder adalah berupa :
« Referensi/ pustaka
= Kuisioner

= Hasil pengamatan di lapangan; dan

2! Ibid, hal : 56
2 Ibid, hal:45-46
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» Data-data dari instansi-instansi yang terkait yakni dari Bappeda Kabupaten
Sampang, Dinas Kimpraswil Kabupaten Sampang, Kantor Desa Gulbung.
Metode pengumpulan data merupakan suatu teknik yang dilakukan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk mendukung
penelitian, baik yang berupa data primer maupun data sekunder.

17.1.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang
memerlukannya. Untuk mendapatkan data primer maka dilakukanlah survey
primer untuk mengetahui kondisi eksisting wilayah studi. Adapun teknik yang
dilakukan dalam pengumpulan data primer ini adalah sebagai berikut:

Data yang didapat dari hasil survey primer adalah berupa :

a.  Observasi Lapangan

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek dengan
sistematika fenomena yang diselidik, Obesrvasi dapat dilakukan sesaat ataupun
mungkin dapat diulang, oleh sebab itu observasi hendaknya dilakukan oleh orang
yang tepat23 . Teknik observasi lapangan atau pengamatan langsung bertujuan
untuk memperoleh informasi secara langsung dan memberikan gambaran kondisi
lapangan sejelas mungkin.

b. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada pihak terkait antara lain:
- Pemilik/ Penghuni bangunan dari Perumahan Asli Madura;
- Masyarakat non pemilik bangunan dari Perumahan Asli Madura.

Pembedaan jenis responden dalam wawancara tersebut dilakukan untuk
memperoleh informasi dan argumentasi secara lengkap dari berbagai pihak yang
memiliki beragam kepentingan dan sudut pandang. Diharapkan hasil yang
diperoleh dapat mewakili dan menjawab seluruh permasalahan yang ada. Data
yang diperoleh dengan metode wawancara antara lain dijelaskan pada tabel 1.5
berikut :

B Ibid, Hal:69
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Tabel 1.4 Data Wawancara
Jenis Data Cara Memperoleh Kegunaan Data
Karakteristik - Wawacara dengan penghuni terkait | - Dasar bagi analisis fisik
Perumahan Asli dengan Kriteria perubahan kawasan studi
Madura dalam satu kelengkapan perumahan asli dalam | - Dasar bagi analisis makna
rumpun di Desa satu rumpun aspek non fisik bangunan
Gulbung - Wawacara dengan  masyarakat

terkait dengan perubahan tersebut

- Wawancara dengan pihak dari
Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Sampang terkait
dengan perubahan fungsi dan
pemanfaatan bangunan di kawasan
studi.

Kebijakan - Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang | - Dasar bagi analisis kinerja
pemerintah Sampang menindaklanjuti adanya
mengenai - Bappeda Kabupaten Sampang perubahan tersebut
Perumahan Asli
Madura kawasan
tambak garam
serta upaya adanya
Perubahan konsep
terhadap Perumhan
Asli Madura.

Sumber : Hasil Rumusan Tahun 2010

c.  Teknik Kuisioner

Teknik kuisioner merupakan cara pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan tertulis mengenai hal-hal yang diketahui oleh responden.
Jenis kuisioner yang digunakan dalam studi ini adalah jenis kuisioner dengan
tertutup dan ditujukan pada masyarakat Penghuni Perumahan Asli Madura
kawasan tambak garam Desa Gulbung.

Pengambilan sampel untuk kuisioner studi ini di tujukan pada responden
berasal dari kalangan akademisi yang memahami karakteristik Perumahan Asli
Madura di kawasan tambak garam Desa Gulbung. masyarakat penghuni
Perumahan Asli Madura berisi pertanyaaan tentang karakteristik Perumahan Asli
Madura, dimana cara untuk mendapatkan data/informasi dari obyek penelitian
tanpa harus meneliti keseluruhan populasi. Menurut Nazir (2005:271), Probability
Sampling merupakan suatu sample yang ditarik sedemikian rupa, dimana suatu
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elemen (unsur) individu dari populasi tidak didasarkan pada pertimbangan
pribadi, tetapi tergantung kepada aplikasi kemungkinan atau peluang
(probabilitas). Beberapa pedoman yang perlu dipertimbangkan dengan
mempergunakan cara ini adalah :

= Pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian

s Jumlah atau ukuran sampel tidak dipersoalkan

s Unit sampel yang dihubungi disesuakan dangan kriterikriteria tertentu

yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.

Sampel tersebut dianalisis untuk memperluas informasi yang ditentukan
sebelumnya. Dengan semakin banyak informasi yang masuk maka sampel dapat
dipilih sesuai dengan fokus penelitian. Pemilihan sampel dilakukan dengan
menentukan kriteria Perumahan Asli Madura terpilih terlebih dahulu. Kriteria
diambil sebagai sampel pada wilayah studi. Ukuran sampel dalam penelitian
Karakteristik Perumahan Asli Madura pada Permukiman di kawasan tambak
garam yang merupakan penelitian kualitatif. Berapa jumlah/besar sampel yang
memadai tergantung pada sifat populasi dan tujuan penelitian. Semakin besar
sampel akan semakin kecil kemungkinan salah menarik kesimpulan tentang
populasi.

Baiky (1982) mengemukakan bahwa untuk penelitian yang akan
menggunakan analisis data dengan statistik, jumlah sampel paling sedikit
adalah 30, walaupun diakui juga bahwa banyak penelitian menganggap
jumlah sampel sebesar 100 merupakan jumlah yang minimum.?*

Ukuran sampel tiap bangunan rumah minimal 30 bangunan pada
Permukiman Madura. Berdasarkan pengamatan dilapangan melalui Observasi
lokasi pada kawasan studi yang dilakukan pada tahun 2010 Desa Gulbung
terdistribusi kedalam sebanyak 204 rumpun Perumahan Asli Madura. Dari
perhitungan sampel yang di dapat peneliti hanya mengambil sampel 30 rumpum
Perumahan Asli Madura (14,70%) perumahan yang memiliki karakteristik
Perumahan Asli Madura di kawasan tambak garam Desa Gulbung.

2 gykandaruuumidi, Metodologi Penelitian, Gajah Mada University Press,Yogyakarta, 2006, hal :
54
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17.1.2 Data Sekunder
Survei semacam ini dilakukan untuk memperoleh data yang sudah dimiliki
oleh pihak-pihak terkait yang nantinya dapat dikutip untuk keperluan penelitian
yang akan dilakukan tersebut. Data sekunder dapat diperoleh dengan melakukan
beberapa teknik pengambilan data, yaitu sebagai berikut:
e Pustaka, mengetahui teori-teori tentang studi Perumahan Asli Madura
pada Permukiman di kawasan tambak garam
e Instansi, mengumpulkan informasi dari instansi-instansi terkait antara
lain :
« Bappeda Kabupaten Sampang;
= Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Sampang
» Kantor Desa Gulbung/Kecamatan Pangarengan

1.7.2 Metode Analisis
Pada penelitian ini ada beberapa metode analisis yang dipakai untuk
menunjang Karakteristik Perumahan Asli Madura di Kawasan Tambak garam
Desa Dulbung, meliputi metode kuantitatif yang menggunakan rumus/perhitungan
dan metode kualitatif yang mendeskripsikan suatu sebab-akibat dengan tidak
menggunakan model matematis. Sub bab ini akan membahas jenis analisa yang
akan digunakan dalam penelitian ini. Adapun jenis analisa tersebut antara lain;
yaitu analisa Konten, analisa Kondisi fisik Perumahan Asli Madura, analisa
Kondisi Non fisik, dan analisa Perubahan Konsep Perumahan Asli Madura.
1.7.2.1 Analisis Kontens
Analisis isi (Content analysis) mempunyai beberapa pengertian, seperti
tercantum dibawah ini :*°
1. Analisis isi merupakan teknik penelitian untuk mendeskripsikan secara
kuantitatif, objektif dan sistematik dari isi komunikasi. (Barelson, 1954)
2. Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat perujukan
pengenalan karakteristik tertentu didalam teks secara sitematik dan
objektif. (Stone, et.al, 1966)

% http://divafz.wordpress.com/2009/12/24/makalah-analisis-isi/
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3. Pada uraian tertentu kita mengusulkan penggunaan istilah ‘content
analysis’ dan ‘coding’ secara bergantian guna menunjukkan deskrepsi
kuantitatif, sistematik dan objektif dari suatu prilaku simbolik. (Cartwrigt,
1953).

A. Tujuan Analisis Isi

Analisis isi bisa dikatakan ekuivalen dengan studi dokumen untuk
penelitian survey. Disini digunakan hipotesis formal dan sampel luas yang
dilukiskan secara ilmiah serta dapat dianalissis dengan menggunakan bantuan
teknik statistik modern, bahkan dengan bantuan komputer. Dengan demikian,
tercakup dalam penelitian survey. Selain itu, analisis isi juga mempunyai beberapa
tujuan khusus seperti determinasi (penentuan) kepengarangan bagi dokumen yang
ditulisnya yang bisa dipertanyakan. Disamping pengujian hipotesisi, Holsti
‘mendaftar tujuh tujuan analisis isi, yakni sebagai berikut :

1. Untuk menjelaskan kecenderungan isi komunikasi

2. Untuk menjelaskan karakteristik yang diketahui dari sumber-sumber
kepada pesan-pesan yang dihasilkan

3. Untuk memeriksa atau mengaudit isi komunikasi terhadap standar yang
berlaku

4. Untuk menganilisis teknik persuasi

5. Untuk menganalisis gaya suatu tulisan

6. Untuk menghubungkan atribut (sifat dan perlengkapan) yang diketahui
dari audiens kepada pesan-pesan yang dihasilkan bagi mereka

7. Untuk menjelaskan pola-pola kumunikasi.

Teknik samplingnya mempunyai prinsip yang sama dengan teknik
sampling pada umumnya. Bisa menggunakan sampling probabilitas, juga bisa
menggunakan sampling nonprobabilitas. Kalau digunakan teknik sampling
probabilitas, maka analisisinya bias menggunakan bantuan statistik, baik
deskriptif maupun yang inferensial. Sedangkan jika yang dipilih adalah teknik
sampling nonprobabilitas, maka semua perhitungan statistik tidak diperlukan.
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B. Kategori dalam analisis isi

Kategori harus menggambarkan tujuan penelitian, lengkap (mendalam),
mutually exclusive, dan independent. yang dimaksud dengan independent disini
adalah bahwa nilai pada suatu kategori tidak menentukan nilai pada kategori yang
lain. Kategori hendaknya mencukupi untuk tujuan studi. Setelah peneliti
membatasi tujuan studinya, maka ia harus mengkontruk sepenrangkat kategori
yang sesuai. Seperti halnya kategori-kategori untuk penelitian observasi, ketegori
untuk analisis isi pada umumnya tidak berasal dari teori, namun dibentuk dengan
menguji dokumen yang dipelajari, serta menegaskan unsur -unsur umum apa saja
yang diisikan. Banyak peneliti analisis isi yang meminati secara khusus nilai-nilai
yang dinyatakan dalam dokumen, misalnya Barelson dan Salter. Mereka telah
mempelajari nilai-nilai yang digambarkan dalam fiksi popular, yaitu sebagai
berikut :

praktiknya, hal ini mudah dilakukan dengan cara melakukan

perbandingan. Perbandingan tersebut dapat meliputi hal-hal berikut ini.

1. Perbandingan pesan (message) dokumen yang sama pada waktu yang
berbeda. Dalam hal ini analisis dapat membuat kesimpulan mengenai
kecenderungan isi komunikasi.

2. Perbandingan pesan (message) dari sumber yang sama/tunggal dalam
situasi-situasi yang berbeda. Dalam hal ini, studi tentang pengaruh
situasi terhadap isi komunikasi.

3. Perbandingan pesan (message) dari sumber yang sama terhadap
penerima yang berbeda. Dalam hal ini, studi tentang pengaruh ciri-ciri
audience terhadap isi dan gaya komunikasi.

4. Analisis antar-message, yaitu perbandingan isi komunikasi pada
waktu, situasi atau audience yang berbeda. Dalam hal ini, studi
tentang hubungan dua variabel dalam satu atau sekumpulan dokumen
(sering disebut kontingensi (contingency).

5. Pengujian hipotesis mengenai perbandingan message dari dua sumber
yang berbeda, yaitu perbedaan antarkomunikator.
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b) Penelitian mengenai penyebab message yang berupa pengaruh dua

message yang dihasilkan dua sumber (A dan B) terhadap variabel perilaku
sehingga menimbulkan nilai, sikap, motif, dan masalah pada sumber B.

¢) Penelitian mengenai efek message A terhadap penerima B. Pertanyaan

yang diajukan adalah apakah efek atau akibat dari proses komunikasi yang
telah berlangsung terhadap penerima (with what effect)

C. Dasar-Dasar Rancangan Analisis Isi

Prosedur dasar pembuatan rancangan penelitian dan pelaksanaan studi

analisis isi terdiri atas 6 tahapan langkah, yaitu :

1.

merumuskan pertanyaan penelitian dan hipotesisnya,

2. melakukan sampling terhadap sumber-sumber data yang telah dipilih,
3.
4. pendataan suatu sampel dokumen yang telah dipilih dan melakukan

pembuatan kategori yang dipergunakan dalam analisis,

pengkodean,

pembuatan skala dan item berdasarkan kriteria tertentu untuk
pengumpulan data, dan

interpretasi/ penafsiran data yang diperoleh.

1.7.2.2 Analisa Kualitatif

Terdapat kesalahan pemahaman di dalam masyarakat bahwa yang

dinamakan sebagai kegiatan penelitian adalah penelitian yang bercorak survei.

Ditambah lagi ada pemahaman lain bahwa penelitian yang benar jika
menggunakan sebuah daftar pertanyaan dan datanya dianalisa dengan
menggunakan teknik statistik. Pemahaman ini berkembang karena kuatnya
pengaruh aliran positivistik dengan metode penelitian kuantitatif.

1.

Ada dua kelompok metode penelitian dalam ilmu sosial yakni metode
penelitian kuantitatif dan metode penelitian kualitatif. Di antara kedua
metode ini sering timbul perdebatan di seputar masalah metodologi
penelitian. Masing-masing aliran berusaha mempertahankan kekuatan

metodenya
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2. Salah satu argumen yang dikedepankan oleh metode penelitian kualitatif
adalah keunikan manusia atau gejala sosial yang tidak dapat dianalisa
dengan metode yang dipinjam dari ilmu eksakta.

3. Metode penelitian kualitatif menekankan pada metode penelitian observasi
di lapangan dan datanya dianalisa dengan cara non-statistik meskipun
tidak selalu harus menabukan penggunaan angka

4. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada penggunaan diri si peneliti
sebagai alat. Peneliti harus mampu mengungkap gejala sosial di lapangan
dengan mengerahkan segenap fungsi inderawinya. Dengan demikian,
peneliti harus dapat diterima oleh responden dan lingkungannya agar
mampu mengungkap data yang tersembunyi melalui bahasa tutur, bahasa
tubuh, perilaku maupun ungkapan-ungkapan yang berkembang dalam
dunia dan lingkungan responden.

5. Ada dua metode berfikir dalam perkembangan pengetahuan, yaitu metode
deduktif yang dikembangkan oleh Aristoteles dan metode induktif yang
dikembangkan oleh Francis Bacon. Metode deduktif adalah metode
berfikir yang berpangkal dari hal-hal yang umum atau teori menuju pada
hal-hal yang khusus atau kenyataan. Sedangkan metode induktif adalah
sebaliknya. Dalam pelaksanaan, kedua metode tersebut diperlukan dalam
penelitian.

Kegiatan penelitian memerlukan metode yang jelas. Dalam hal ini ada dua
metode penelitian yakni metode kualitatif dan metode kuantitatif. Pada mulanya
metode kuantitatif dianggap memenuhi syarat sebagai metode penilaian yang
baik, karena menggunakan alat-alat atau intrumen untuk mengakur gejala-gejala
tertentu dan diolah secara statistik. Tetapi dalam perkembangannya, data yang
berupa angka dan pengolahan matematis tidak dapat menerangkan kebenaran
secara meyakinkan. Oleh sebab itu digunakan metode kualitatif yang dianggap
mampu menerangkan gejala atau fenomena secara lengkap dan menyeluruh.

Adapun ciri-ciri dari penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian lain.
Untuk mengetahui perbedaan tersebut ada 15 ciri penelitian kualitatif yaitu:
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. Dalam penelitian kualitatif data dikumpulkan dalam kondisi yang asli atau
alamiah (natural setting).

. Peneliti sebagai alat penelitian, artinya peneliti sebagai alat utama
pengumpul data yaitu dengan metode pengumpulan data berdasarkan
pengamatan dan wawancara

. Dalam penelitian kualitatif diusahakan pengumpulan data secara deskriptif
yang kemudian ditulis dalam laporan. Data yang diperoleh dari penelitian
ini berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka.

. Penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil, artinya
dalam pengumpulan data sering memperhatikan hasil dan akibat dari
berbagai variabel yang saling mempengaruhi.

. Latar belakang tingkah laku atau perbuatan dicari maknanya. Dengan
demikian maka apa yang ada di balik tingkah laku manusia merupakan hal
yang pokok bagi penelitian kualitatif. Mengutamakan data langsung atau
“first hand”. Penelitian kualitatif menuntut sebanyak mungkin kepada
penelitinya untuk melakukan sendiri kegiatan penelitian di lapangan.

. Dalam penelitian kualitatif digunakan metode triangulasi yang dilakukan
secara ekstensif baik tringulasi metode maupun triangulasi sumber data.

. Mementingkan rincian kontekstual. Peneliti mengumpulkan dan mencatat
data yang sangat rinci mengenai hal-hal yang dianggap bertalian dengan
masalah yang diteliti.

. Subjek yang diteliti berkedudukan sama dengan peneliti, jadi tidak sebagai
objek atau yang lebih rendah kedudukannya.

. Mengutamakan perspektif emik, artinya mementingkan pandangan
responden, yakni bagaimana ia memandang dan menafsirkan dunia dan

segi pendiriannya.

10. Verifikasi. Penerapan metode ini antara lain melalui kasus yang

bertentangan atau negatif.

11. Pengambilan sampel secara purposif. Metode kualitatif menggunakan

sampel yang sedikit dan dipilih menurut tujuan penelitian.



12. Menggunakan “Audit trail”. Metode yang dimaksud adalah dengan
mencantumkan metode pengumpulan dan analisa data.
13. Mengadakan analisis sejak awal penelitian. Data yang diperoleh langsung
dianalisa, dilanjutkan dengan pencarian data lagi dan dianalisis, demikian
seterusnya sampai dianggap mencapai hasil yang memadai.
14. Teori bersifat dari dasar. Dengan data yang diperoleh dari penelitian di
lapangan dapat dirumuskan kesimpulan atau teori.
1.7.2.3 Metode Analisa

Dalam Penelitian ini, peneliti akan memperoleh sekelompok data variabel
tertentu dari sekelompok responden atau objek yang di teliti. Beberapa teknik
penjelasan kelompok yang telah diobservasi dengan data kuantitatif, selain juga
dapat dijelaskan tabel atau gambar. Dalam hal ini Pengukuran Deskriptif
menggunakan alat komputer (metode statistik deskriptif/ SPSS 16) nantinya
diketahui penyebaran suatu data. Dimana menggunakan analsisis Frekuencis
untuk data Kategori memaparkan jumlab/frekuensi dan proporsi dalam persen
suatu variabel data ketegori.

Selanjutnya adanya Tes Hipotesis mengunakan analisis perbandingan rata-
rata yaitu merupakan bagian dari uji hipotesis dengan dasar pengujian
membandingkan perbedaan rata-rata. Analisis perbandingan rata-rata (compere
Means) menggunakan SPSS 16 yaitu one- sample test digunakan untuk menguji
perbedaan rata-rata suatu variabel dengan suatu konstanta tertentu atau nilai
hipotesis.

Adapun analisa yang menngunakan metode penelitian Kualitatif akan
dijelaskan sebagai berikut :

1) Analisa Karakteristik Konsep Perumahan Asli Madura Aspek fisik

Analisa ini merupakan Analisa deskriptif pada tiap Perumahan Asli
Madura yang menentukan konsep karakter Perumahan Asli Madura di
kawasan tambak garam dengan melihat potensi dan perubahan yang
terjadi sehingga dapat di ketahui penentuan karakter yang mengalami
perubahan. Serta dilakukan identifikasi segala potensi yang ada di
wilayah studi pada Perumahan Asli Madura seperti Kondisi rumah
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meliputi kelompok tempat tinggal dan jenis peletakan bangunan,
selanjutnya dapat diramuskan kedalam karakter Perumahan Asli Madura
2) Analisa Prasarana lingkungan Perumahan
Berdasarkan hasil yang dirumuskan dari identifikasi Perumahan
Asli Madura di Kawasan Tambak garam hal tersebut digunakan untuk
mengetahui Perubahan yang terjadi dari Perumahan Asli Madura akibat
perkembangan Pembangunan yang sekarang masih di pertahankan
Analisa ini merupak analisa kualitatif tentang perubahan yang
terjadi apa yang ada di lingkungan Perumahan Asli Madura di Kawasan
Tambak Garam yang diamati meliputi Aksesbilitas Lingkungan
Perumahan berupa perkerasaan jalan , Prasarana Lingkungan Perumahan
meliptuti klasifikasi jalan, kebutuhan air bersih, pengelolaan air bersih,
Pengelolaan pembuangan sampah dan kebutuhan listrik. selanjutnya dapat
dirumuskan kedalam karakter Perumahan Asli Madura
3) Analisa karakteristik Konsep non fisik
Analisa ini merupakan Analisa deskriptif pada tiap Perumahan Asli
Madura yang menentukan konsep karakter Perumahan Asli Madura di
kawasan tambak garam dengan melihat potensi dan perubahan yang terjadi
sehingga dapat di ketahui penentuan karakter yang mengalami perubahan.
Serta dilakukan identifikasi segala potensi yang ada di wilayah studi pada
Perumahan Asli Madura seperti Kondisi non fisik sosial yang mengambil
hubungan kekeluargaan yang apakah masih dipertahankan apa tidak dan
aspek ekonomi hanya tingkat pendapatan penghuni. selanjutnya dapat
dirumuskan kedalam karakter Perumahan Asli Madura

1.8 SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pada proses penyusunan laporan selanjutnya, akan dibagi menjadi lima
bagian Bab yang mana pada tiap-tiap bab tersebut merupakan tahapan kerja pada
proses penelitian ini. Untuk Bab I Pendahuluan, Bab II Mengambarkan lokasi
studi atau penelitian, Bab III berisi tentang analisa, dan Bab IV berisi tentang
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan di wilayah studi
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BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang penyusunan laporan
penelitian, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup yang
terdiri atas lingkup lokasi dan lingkup materi serta bagian tinjauan
pustaka, landasan teori, metodologi studi serta rencana sistematika
pembahasan

BAB II KARAKTERISTIK WILAYAH STUDI
Bab ini akan mengambarkan bagaimana kondisi wilayah studi dengan
memperhatikan aspek fisik dan non fisik serta kegiatan yang berada pada
wilayah studi.

BAB III ANALISA PERUMAHAN ASLI MADURA PADA PERMUKIMAN
DI KAWASAN TAMBAK GARAM
Bab Il merupakan bab analisa yang menjabarkan bagaimana proses
analisa yang dilakukan berdasarkan data-data dilapangan atau fakta yang
ada. Kemudian dari hasil analisa dapat diketahui beberapa hal yang
berkaitan langsung dengan tujuan studi dimana meliputi pembahasan
mengenai penilaian variabel-variabel terhadap wilayah studi.

BAB IV PENUTUP
Bab ini akan menjelaskan mengenai pembahasan hasil studi identifikasi
Perumahan Asli Madura pada Permukiman di kawasan tambak garam
Desa Gulbung, serta kesimpulan dari hasil penelitian dan beberapa
rekomendasi yang diberikan agar dapat membantu mensukseskan apa
yang telah menjadi hasil penelitian
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BABII
GAMBARAN UMUM WILAYAH
DI KAWASAN TAMBAK GARAM DESA GULBUNG

Pada bab ini akan dijelaskan gambaran umum lokasi studi mulai dari
gambaran umum tentang Gambaran Umum Desa Gulbung, Karakterisktik
Penduduk Sosial dan Ekonomi dan Karakteristik Perumahan Asli Madura Desa
Gulbung.

2.1 Gambaran Umum Desa Gulbung

Desa Gulbung adalah salah satu Desa yang terletak di Kecamatan
Pangarengan dan berada di sebelah timur Desa Apaan dimana luas wilayah Desa
Gulbung 792 ha. Dimana pada kawasan studi ini merupakan hasil pemekaran
Kecamatan yaitu Kecamatan Torjun yang dibagi menjadi dua IKK yaitu Torjun
dan IKK Pangarengan (Perda Kabupaten Sampang Nomor 2 tahun 2003). IKK
Pangarengan membawahi 6 Desa dan Pusat IKK Desa Gulbung. Secara
administrasi batas-batas wilayah Desa Gulbung adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Desa Panyerangan

Sebelah Selatan : Selat Madura

Sebelah Timur : Desa Aingsareh (Kecamatan Sampang)
Sebelah Barat : Desa Apaan

Desa Gulbung terletak + 10 km dari pu58sat Kota Sampang, yang dapat di
tempuh dengan perjalanan darat + 35 manit.

2.1.1 Kondisi fisik dasar

Kondisi fisik merupakan aspek yang mendasar dan merupakan faktor yang
sangat menentukan bagi pembangunan suatu kota. Kondisi ini akan menjadi
potensi daya dukung lahan yang mendukung. Kondisi fisik ini adalah sumber daya
yang harus dikelola dengan baik, guna dimanfaatkan bagi peningkatan nilai-nilai
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kehidupan masyarakat yang ada. Adapun kondisi fisik yang ada di wilayah studi
akan diuraikan sebagai berikut :
a) Topografi dan Kelerengan
Ketinggian lahan di wilayah studi adalah 0-25 meter dan kelerengan lahan
mayoritas datar (< 8 — 15 %).
b) Klimatologi
Hampir semua wilayah Desa Gulbung mempunyai iklim tropis dimana suhu
rata-rata berkisar antara 31°C sampai 33°C, sedangkan rata-rata curah
hujan tertinggi selama setahun mencapai 400 mm pada bulan februari pada
tahun 2001 dan pada tahun 2005 selama setahun mencapai 308 mm yang
terjadi pada bulan Januari. Selama tahun 2005 terdapat 115 hari hujan
dimana dalam satu tahun terdapat 11 bulan basah dan 1 bulan kering. Pada
tahun 2005 di bulan Januari paling banyak terjadi hujan yaitu sebanyak 20
hari dani paling sedikit terjadi pada bulan Agustus yaitu 1 hari.
2.1.2 Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan Desa Gulbung didominsai lahan tidak terbangun seperti
sawah, tegal, dan tambak atau ladang garam untuk bangunan dan halaman sekitar
hanya 17% dari luas Desa Gulbung. Selanjutnya dapat dilihat dapat dilihat pada
tabel 2.1 (penggunaan lahan Desa Gulbung) dan Peta 2.1 penggunaan lahan tahun
2010)

Tabel 2.1
Penggunaan Lahan Desa Gulbung
No. | Penngunaan Lahan | Luas(ha) | Persentase (%)
1 | Permukiman 134 17%
2 | Sawah 32 4%
3 | Ladang Tegalan 606 76%
4 | Tambak 20 3%
Jumlah 792 100%

Sumber: Monografi Desa 2010
Darn tabel diatas dapat disimpulkan bahwa untuk penggunaan lahan di
Desa Gulbung paling mendominasi yaitu penggunaan lahan Ladang/Tegalan
dengan luas sebesar 606 ha atau 76% diikuti dengan penggunaan lahan
Permukiman sebesar 134ha atau 17 % di tahun 2010.
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2.1.3 Karakteristik Perumahan di Desa Gulbung

Karakteristik pembentuk perumahan adalah bangunan rumah tinggal.
Rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal dan sarana
Pembina keluarga. Berdasarkan hasil survey primer ditemukan di Desa Gulbung
dengan kondisi bangunan rumah permanen berkisar 38% dan kondisi rumah Semi
permanen berkisar 32% sedangkan dengan kondisi rumah temporer berkisar 30%.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.2 di bawah ini

Tabel 2.2
Kondisi Fisik Bangunan

No Kondisi fisik bangunan Jumlah | Persentase (%)
1 | Rumah Permanen 286 38%
2 | Rumah semi permanen 243 32%
3 | Rumah Temporer 226 30%
Jumlah 775 100%

Sumber: Monografi Desa 2010

Perumahan di Desa Gulbung adalah Perumahan Asli Madura tersebar
berjauhan dan mengikuti jalan. Sedangkan berdasarakan konstruksinya, rumah-
rumah di Desa Gulbung dapat dibedakan menjadi rumah permanen, rumah semi
permanen dan rumah non permanen. Umumnya rumah-rumah penduduk di Desa
Gulbung masih memiliki tegal dan kebun keluarga yang biasannya ditanami
tanaman-tanaman yang dapat dikonsumsi sendiri seperti Jagung, cabe, pepaya,
dan lain-lain, Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi eksisting perumahan di Desa
Gulbung berdasarkan konstruksinya (Gambar 2.1)

Permanen Semi Terhbom’
Permanen

Gambar 2.1 : Kondisi Bangunan di Desa Gulbung

Berdasarkan RUTRK Kecamaatan Pangarengan tahun  2003-2013
Kebijaksanaan Tata Bangunan, yang perlu memperhatiakan Kebijaksanaan
pengaturan bangunan antara lain dapat dilakukan atau diarahkan melalui
pengaturan kepadatan bangunan, pengaturan luas areal terbangun, dan
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perbandingan luas lantai terhadap luas areal, dimana kebijakan-kebijakan
penataan bangunan yaitu :

1) KDB sebesar 70 - 80 % bagi kawasan permukiman dengan kepadatan tinggi,
yaitu permukiman yang mempunyai kepadatan kotor lebih dan 40
bangunan/Ha atau kepadatan bersih lebih dari 66 bangunan/Ha.

2) KDB sebesar 40—70 % diperuntukkan bagi kawasan permukiman dengan
tingkat kepadatan bangunan sedang yakni dengan kepadatan kotor + 20
bangunan/Ha atau rata-rata kepadatan bersihnya + 37 bangunan/Ha

3) KDB sebesar 20 - 40 % dikenakan bagi kawasan permukiman dengan
kepadatan bangunan rendah (kepadatan kotor £ 15 bangunan/Ha atau
kepadatan bersih + 37 bangunan/ha)

4) BCR sebesar 20 % untuk kawasan permukiman yang mempunyai tingkat
kepadatan bangunan sangat rendah (kepadatan kortor kurang dari 10
bangunan/Ha atau kepadatan bersihnya sebesar kurang dari 17 bangunan/ha).

2.1.4 Karakteristik Penduduk

Penduduk sebagai salah satu sumber daya pembangunan memiliki penting
dalam pembangunan yaitu sebagai obyek/perilaku sekaligus obyek dari
pembangunan. Dibawah ini data untuk jumlah penduduk menurut mata
pencaharian dan tingkat pendidikan.

a) Penduduk menurut Tingkat Pendidikan
Penduduk menurut tingkat pendidikan yang berada di Desa Gulbung
terdiri atas penduduk yang belum sekolah, tidak tamat SD, tamat SD, tamat
SLTP, tamat SLTA dan Tamat Akademik. Dimana tingkat pendidikan
terbanyak pada tamatan SD 1.265 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 2.3 dan diagram 2.4 di bawah ini.



Tabel 2.3

Penduduk menurut Tingkat Pendidikan

No Jenis Fasilitas Pendidikan Jumlah | Persentase (%)
1 | Tidak Tamat SD 523 13%
2 | Tamat Sekolah Dasar SD/sederajat 1265 30%
3 | Tamat SLTP/sederajat 915 22%
4 | Tamat SLTA/sederajat 847 20%
5 | Tamat akademi/sederajat 623 15%
Jumliah 4173 100%

Sumber : Monografi Desa 2010

Dari tabel dan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa selain tamatan
sekolah dasar (SD) yang paling banyak juga terdapat pada penduduk dengan
tamatan SLTP/sederajat dengan jumiah penduduknya mencapai 915 jiwa atau
sekitar 22% dari jumlah penduduk keseluruhan. Sedangkan untuk jumlah
penduduk yang paling sedikit yaitu terdapat pada penduduk yang belum

sekolah sebanyak 523 jiwa.

b) Penduduk menurut Mata Pencaharian

Mata pencaharian yang ada di wilayah studi dimana terbagi menjadi
dua jenis yaitu pada sektor pertanian dan sektor non pertanian. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.4 di bawah ini.

Tabel 2.4

Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian

No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah | Persentase (%)

1 | Patani 425 35%

2 | Pekerja di sektor Perdagangan dan jasa 128 11%

3 | Angkutan bermotor 314 26%

4 | Angkutan tidak bermotor 111 9%

5 | Mobil Kendaraan umum 26 2%

6 | Pekerja disektor Industri 31 3%

7 | Pertukangan (kayu dan Batu) 26 2%

8 | Pegawai Negeri 140 12%
Jumlah 1201 100%

Sumber: Monografi Desa 2010
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Dari tabel dan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa untuk jumlah
penduduk Di Desa Gulbung scbagian besar penduduknya bekerja sebagai
petani sebesar 425 atau 35% sedangkan sedangkan penduduk yang terendah
bekerja sebagai Mobil kendaraan umum dan Pertukangan sebesar 2 %

2.1.5 Pelayanan Masyarakat Desa Gulbung
Dalam sebuah lingkungan permukiman yang berada di Desa Gulbung
dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas pelayanan bagi penghuninya. Fasilitas-
fasilitas ini secara umum dapat dibedakan sebagai berikut :
a) Fasilitas Pendidikan
Fasilitas pendidikan yang berada di Desa Gulbung yaitu Taman
Kanak-kanak (TK) sebanyak 2 unit, Sekola Dasar (SD) 3 unit dan Sekolah
Lanjut Tingkat Pertama (SLTP) 1 unit, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 2.5 dibawah ini :

Tabel 2.5
Fasilitas Pendidikan di Desa Gulbung

No Jenis Fasilitas Pendidikan Jumlah
1 | Taman Kanak-kanak (TK) 1
2 | Sekola Dasar (SD) 3
3 | Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP) 1

Jumlah 7
Sumber: Monografi Desa 2010

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa untuk jenis fasilitas
pendidikan sudah tersebar di Desa Gulbung dan dirasakan oleh masyarakat
cukup memenuhi. Hanya saja di wilayah studi tidak terdapat SLTA sehingga
banyak masyarakat yang pergi ke luar Desa untuk menjangkau pendidikan di
tingkat SLTA.

b) Fasilitas Kesehatan

Fasilitas kesehatan yang ada di wilayah studi sudah memenuhi
kebutuhan masyarakat. Adapun fasilitas keschatan yang ada di wilayah studi
adalah Puskesmas Pembantu 1 unit dan Posyandu 3 Unit.
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¢) Fasilitas Perkantoran
Fasilitas perkantoran yang ada di wilayah studi berupa Kantor Balai
Desa sebanyak 1 Unit. Untuk lebih jelasnya dilihat pada gambar 2.2 (fasilitas

perkantoran) :

Gambar 2.2 Kantor Balai Desa Gulbung

d) Fasilitas Perdagangan dan Jasa
Pada fasilitas perdagangan dan jasa yang ada di Desa Gulbung yaitu
pasar 1 unit , Toko 83 unit dan Warung 21 unit. Dibawah ini merupakan
gambar dari pasar yang terdapat di Desa Gulbung,
e) Fasilitas Peribadatan
Fasilitas peribadatan yang terdapat di wilayah studi meliputi masjid
sebanyak 3 unit dan Musholla sebanyak 18 unit, sedangkan untuk fasilitas
peribadatan lainnya tidak ada. Untuk lebih jelasnya dilihat pada gambar 2.3
(Fasilitas Peribadatan) :

Gambar 2.3 Fasilitas Peribadatan Mesjid

f) Fasilitas olah raga
Fasilitas olahraga yang berada di Desa Gulbung yaitu berupa lapangan
bola volly 1 unit dan 1 unit lapangan sepak bola.
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2.1.6 Prasarana Lingkungan

Dalam sebuah lingkungan permukiman pada wilayah studi disediakan

prasarana untuk memberikan kemudahan bagi penghuninya. Prasarana-prasarana
yang ada di wilayah studi adalah sebagai berikut :

a)

b)

Air bersih

Air bersih merupakan salah satu utilitas/prasarana terpenting yang
dibutuhkan oleh penduduk. Hal ini menyangkut kebutuhan pokok masyarakat
untuk pemenuhan makan dan minum. Air bersih yang digunakan sebagai
pemenuhan kebutuhan air minum masih sulit diperoleh. Jaringan PDAM
sebagian ada, sehingga penduduk terpaksa mengambil air tetangga yang
menggunakan air sumur dan hal ini juga aimya agak asin. Pada saat ini
terutama di musim kemarau masyarakat terpaksa menggunakan tangki air
yang kemudian dibagi ke masyarakat setempat. Dimana air tersebut diambil
dari Desa Gulbung (Kecamatan Pangarengan) dekat dengan pantai yang
airnya tawar. Sebagian yang lain menggunakan sumur bor tetapi airnya
asin/payau. Dimana rumah tangga yang menggunakan sumur sebanyak 665
KK, dan rumah tangga yang ada tangki air PDAM sebanyak 167 KK.
Pembuangan Sampah

Persampahan pada wilayah studi 90% adalah sampah rumah tangga.
Untuk lainnya berasal dari kegiatan perdagangan dan jasa yaitu pasar Jenis
sampah yang berasal dari kegiatan rumah tangga dilakukan dengan cara
ditimbun dan dibakar di masing-masing rumah mereka.
Jaringan Listrik

Pada wilayah studi hampir seluruh mendapatkan penerangan. Adapun
jaringan listrik yang melewati wilayah studi yaitu jaringan SUTM dan SUTR.
Jaringan ini melewati jalan lokal primer sebelah barat dan selatan, kemudian
masuk ke permukiman. Dari arah utara — selatan belum ada tiang listrik.
Untuk lebih jelasnya dilihat pada gambar 2.9 Jaringan Listrik
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Gambar 2.4 : Jaringan Listrik
d) Jaringan telepon
Jaringan Telepon sangat berguna dalam wusaha memperlancar
komunikasi baik komunikasi yang bersifat sosial, ekonomi maupun yang
lainnya. Pada wilayah studi jumlah jaringan telepon sangat terbatas, tidak ada
telepon umum atau wartel. Rata-rata masyarakat banyak menggunakan

telepon pribadi yang sudah masuk.

2.2 Karakteristik Penduduk Sesial budaya dan Ekonomi

Karakteristik penduduk dapat dilihat pada segi perilaku masyarakat dan
segi permukimannya. Pola perilaku ini dari sistem kegiatan terdiri dari kegiatan
rutin, berlembaga dan organisasi seperti pengajian, majelis ta’lim dan lain-lain.
Pada penduduk di wilayah studi terdapat sosial budaya dan ekonomi dimana
masyarakatnya banyak melakukan aktifitas hidupnya yang salah satunya bertani,
Bertani merupakan mata pencaharian hidup sebagian besar masyarakat pedesaan
Desa Gulbung, pekerjaan pertanian, perkebunan dan perikanan. dengan membuat
kebun kering atau tegalan dan juga membuat sawah. Selain tanaman masyarakat
pedesaan biasanya menanam ketela pohon, jagung, ketela rambat, kedelai dan
kacang tanah.

Berdasarkan Karakteristik masyarakat Desa Gulbung adanya kebijakan
pengembangan sektor-sektor kegiatan adalah sebagai berikut:

1. Sektor Pertanian, dilakukan melalui penilaian sub sektor dominan yang dapat
berkembang dan dikembangkan untuk menunjang kegiatan ekonomi kota.
Dalam hal ini sub sektor dominan yang berkembang dan dapat
dikembangkan di wilayah Kecamatan Pangarengan adalah sub sektor
tanaman pangan (padi dan jagung). sub sektor perkebunan yaitu
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tanaman tembakau, dan juga penggaraman beserta  perikanan
Selanjutnya dilakukan upaya pengalokasran kawasan yang dapat
dikembangkan bagi kegiatan sub sektor yang damaksud diatas.

. Sektor Pendidikan, dilakukan melalui upaya pengembangan dan peningkatan
pelayanan sarana dan prasarana pendidikan, baik pendidikan formal maupun
pendidikan non formal. Disamping itu untuk mencapai pelayanan
pendidikan yang meraka bagi seluruh wilayah, maka perlu dilakukan
penyebaran sarana dan prasarana pendidikan tersebut secara merata Jenis
pendidikan yang diarahkan adalah disesuaikan dengan jumlah dan
perkembangan penduduk yang akan dilayani.

. Sektor Perdagangan; diupayakan melalui penciptaan pusat kegiatan
koleksi dan distribusi, baik untuk jenis barang komodrtas pertanian maupun
untuk barang konsumsi yang sekaligus juga menciptakan rantai pemasa-
rannya yang disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku bagi tiap-tiap jenis
komoditas, Pusat koleksi dan distribusi ini diutamakan dapat menampung
komoditas yang dihasilkan dan wilayah sekitar kota dan dan wilayah kota itu
sendiri. Disamping itu perlu pengembangan dan peningkatan sarana dan
prasarana ekonomi seperti pertokoan dan warung serta lembaga keuangan
bank dan lembaga keuangan bukan bank (koperasi).

e Sektor  industri;  dilakukan melalui  peningkatan dan
pengembangan kegiatan industri yang telah ada serta dilakukan
diversifikasi kegiatan industri yang diharapkan dapat menyerap
tenaga kerja sebanyak mungkin. Pengembangan industri ini
disesuaikan dengan potensi bahan baku yang dimiliki.

e Sektor lainnya; seperti telah diarahkan pada SSWP Selatan yang
pusatnya di Kota Sampang, kegiatan yang menjadi pengembangan
adalah pariwisata, pertanian. peternakan. industri. kerajinan.
perkebunan. perikanan, permukiman dan pemerintahan
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2.3 Karakteristik Perumahan Asli Madura Desa Gulbung

Perumahan Asli Madura berdasarkan hasil survey yang di dapat di dapat
30 unit Perumahan Asli Madura. Perumahan Asli Madura yang ada di Desa
Gulbung adalah rumah asli Madura yang terdapat dengan model tanean lanjang,
yang memperlihatkan adanya pembagian dan komposisi ruang didalamnya.
Rumah berada di sisi utara, langgar di ujung barat, kandang di sisi selatan dan
dapur menempel pada salah satu sisi rumah masing-masing. Halaman tengah
inilah yang disebut dengan istilah tanean. Apabila tanean panjang maka halaman
ini disebut tanean lanjang. Tanean menurut generasi penghuninya masing-masing
terdiri atas tiga, empat dan lima generasi.

Perumahan Asli Madura dengan Konstruksi bangunan model yaitu roma
peghun, baik dari luar maupun dalamnya yang merupakan atap bersegi empat tapi
tidak begitu runcing dan berakhir pada dubung yang lebih lebar. Hiasan dari
rumah peghun biasanya berupa dua pentol (pelar). Peghun berarti ‘tetap sampai
sekarang’, diberi arti bahwa pemiliknya adalah orang tetap, seorang cikal bakal
warga setempat digunakan pada bangunan rumah tinggal dan langgar.

Karakteristik fisik Perumahan Asli Madura yang terdapat di Desa Gulbung
memiliki beberapa karakteristik yang berbeda-beda. dalam penelitian mengenai
kriteria perubahan rumah asli Madura di Desa Gulbung, yaitu:

1. Keberadaan taneyan (halaman) panjang sebagai poros yang menghadap ke
arah kiblat (barat);

2. Rumah yang berada dalam suatu faneyan menghadap utara-selatan; dan

3. Keberadaan rumah Peighun dan langgar.

Maka kriteria penentuan Perumahan Asli Madura di Desa Gulbung
berdasarkan hasil temuan (berupa kelengkapan rumpun faneyan), antara lain:
Taneyan sebagai poros yang menghadap ke arah barat;

Langgar (bagian paling barat taneyan),

Rumah kerabat yang berada dalam suatu faneyan menghadap utara-selatan;
Rumah rongghu (menghadap ke arah selatan);

Arah penambahan bangunan ( ke timur);

Dapur (bangunan tersendiri); dan

o oAe oo



g. Bangunan tambahan lainnya (kamar mandi, kandang).

Dapur  terdapat  bangunan
tersendiri  scbagai  tempat
memasak dan  menyimpan
peralatan rumah tangga

’/”L/'FT\ ’

Rumah Peighun
Merupakan  rumah  induk
Perumahan Asli Madura
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Pintu masuk rumpun terdapat
satu atau dua pintu terbuat dari
bambu berada di paling timur

Langgar atau Mubholla terdapat
di sebelah paling barat dan
menghapat kearah timur fungsi
sebagai penerima tamu dan
mengaji dan sholat lima wakin

Halaman panjang berada di
tengan-tengan rumpun

Gambar 2.5 :

Kandang ternak menghadap
kearah utara selatan dengan
berternak sapi atau kambing 1
bangunan atau 2 bangunan

Persepektif Perumahan Asli Madura

Berdasarkan hasil temuan di wilayah studi Perumahan Asli Madura yang
didapat sebanyak 30 unit Perumahan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

2.6




Tabel 2.6
Hasil temuan Perumahan Asli Madura
di Kawasan Tambak Garam Desa Gulbung
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No Pengkodean Jais
Perumahan Asli Madura
1 | PAMOI Perumahan Asli Madura (Peghun)
2 | PAMO2
3 | PAMO3
4 | PAM 04 Perumahan Asli Madura (Peghun)
5 | PAMOS Perumahan Asli Madura (Peghun)
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No Pengkodean Yeuis
Perumahan Asli Madura
6 | PAM 06 Perumahan Asli Madura (Peghun)
7 | PAM 07
v#d‘\ﬁn:_:{y A V‘l' :

8 | PM 08 Perumahan Asli Madura (Peghun)
9 | PAM 09

10 | PAM 10 Perumahan Asli Madura (Peghun)
11 | PAM 11 Perumahan Asli Madura (Peghun)
12 | PAM 12




.
.y
-
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No Pengkode:an Jenis
Perumahan Asli Madura

13 | PAM 13 Perumahan Asli Madura (Peghun)
14 | PAM 14

15 | PAM 15 Perumahan Asli Madura (Peghun)
16 | PAM 16 Perumahan Asli Mad:xra (Peghun)
17 | PAM 17 PemmahanlAin Madura (Peghun)
18 | PAM 18 Perumahan Aslui- I\/iatiura (Peghun)
19 | PAM 19

20 | PAM 20
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No Pengkodean Jenis
Perumahan Asli Madura
21 | PAM 21 Perumahan Asli Madura (Peghun)
22 | PAM 22
23 | PAM 23
24 | PAM 24 Perumahan Asli Madura (Peghun)
,A’_ -
25 | PAM 25 Perumahan Asli Madura
26 | PAM 26 Perumahan Asli Madura
27 | PAM 27
28 | PAM 28




No Pengkodean Yeuht

Perumahan Asli Madura
29 | PAM 29 Perumahan Asli Madura (Peghun)
30 | PAM 30 Perumahan Asli Madura (Peghun)

Sumber :Hasil survey Tahun 2010

Hasil temuan di wilayah studi dalam satu rumpun Perumahan Asli
Madura di Desa Gulbung dapat dilihat pada Peta 2.2 Temuan Perumahan Asli
Madura di Desa Gulbung

2.4 Gambaran Responden

Pada sub bab ini akan digambarkan mengenai hasil penyebaran quisioner
yang menggambarkan perwakilan karakteristik masyarakat yang ada di Desa
Gulbung. Penggambaran ini berdasarkan atas 30 Kepala keluarga dalam satu
rumpun yang mewakili sejumlah masyarakat masyarakat yang ada di Desa
Gulbung. Untuk itu hal yang berkaitan dengan karakteristik Perumahan Asli
Madura dapat dijabarkan sebagai berikut :
2.4.1 Kelompok Tempat Tinggal

Berdasarkan hasil survey dari 30 rumpun perumahan Asli Madura
ditemukan kelompok tempat tinggal sebagian besar terdapat 1-2 rumah (70%)
pada lingkungan Perumahan sedangkan yang sedikit yang ditemukan terdapat 2-4
rumah (30%). Keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 2.7
Kelompok Tempat Tinggal
Uraian Jumlah | Prosentase
1-2 rumah 21 70,0
2-4 rumah 9 30,0

JUMLAH 30 100
Sumber : Hasil Quisioner tahun 2010

2.4.2 Peletakan tiap Bangunan

Berdasarkan Posisi tiap bangunan dalam rumpun mempunyai kriteria yang
terdapat pada Perumahan Asli Madura yang diantaranya Banngunan rumah
tinggal, Bangunan Langgar, Bangunan Kamar Mandi, Bangunan Kandang dan
bangunan Dapur, untuk itu dapat dijelaskan mengenai Posisi yang terdapat pada
masing-masing bangunan yang ada dalam satu rumpun sebagai berikut :

2.4.2.1 Bangunan Rumah Tinggal

Berdasarkan hasil survey dari 30 rumpun Posisi peletakan Bangunan
rumah tinggal dalam satu rumpun disampaikan bahwa sebanyak 17 rumpun
56,7%) berada pada Posisi utara menhadap ke Selatan. Keterangan lebih lengkap
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.8
Posisi Peletakan Bangunan Rumah Tinggal
Uraian Jumlah | Prosentase

Posisi utara menghadap ke selatan 17 56,7
Posisi selatan menghadap ke utara 5 16,7
Posisi utara selatan 2 6,7
Lainya 6 20

JUMLAH 30 100

Sumber : Hasil Quisioner tahun 2010

2.4.2.2 Bangunan Langgar

Berdasarkan posisi peletakan bangunan langgar di lingkungan Perumahan
Asli Madura, hasil survey 30 rumpun menyatakan bahwa berada di Posisi Paling
Barat menghadap Kearah timur sebanyak 18 rumpun (60%) rumpun sedangkan
yang tidak mempunyai langgar sebanyak 10(33,3%). Keterangan lebih lengkap
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 2.9
Posisi Peletakan Bangunan Langgar
Uraian Jumlah | Prosentase
Posisi paling Barat menghadap timur 19 63,3
tidak sesuai konsep Peletakan 1 3,3
Tidak ada bangunan langgar 10 33,3
JUMLAH 30 100

Sumber : Hasil Quisioner tahun 2010

2.4.2.3 Bangunan Kamar Mandi

Berdasarkan posisi peletakan Bangunan Kamar mandi dari 30 rumpun
yang didapat yaitu bangunan tersendiri berada pada posisi utara menghadap ke
selatan sebanyak 1 rumpun (6,7%) sedangkan sudah menyatu dengan rumah
tinggal sebanyak 26 rumpun (86,7%). Keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Tabel 2.10
Posisi Peletakan Bangunan Kamar Mandi
Uraian Jumlah | Prosentase
Posisi utara menghadap ke selatan 1 3,7
Posisi selatan menghadap ke utara 1 33
Menyatu dengan rumah tinggal 26 86,7
Lainya 2 6.7
JUMLAH 30 100

Sumber : Hasil Quisioner tahun 2010

2.4.2.4 Bangunan Kandang

Untuk bangunan kandang dari 30 rumpun yang di survey Peletakannya
berada pada posisi utara menghadap ke selatan sebanyak 4 rumpun (13,3%),
Posisi selatan menghadap ke utara sebanyak 6 rumpun (20%) dan tidak terdapat
Bangunan Kandang Sebanyak 19 rumpun (63,3%). Keterangan lebih lengkap
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



Tabel 2.11
Posisi Peletakan Bangunan Kandang
Uraian Jumlah | Prosentase

Posisi utara menghadap ke selatan 4 13,3
Posisi selatan menghadap ke utara 6 20,0
Tidak ada kandang 19 63,3
Lainya 1 33

JUMLAH 30 100
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Sumber : Hasil Quisioner tahun 2010

2.4.2.5 Bangunan Dapur

Berdasarkan peletakan bangunan dapur yang terdapat pada lingkungan
Perumahan Asli Madura bahwa berdasarkan dari 30 responden menyatakan posisi
bangunan dapur menyatu dengan rumah Tinggal sebanyak 22 responden (73,3%).
Keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.12
Posisi Peletakan Bangunan Dapur
Uraian Jumlah | Prosentase

Posisi Utara menghadap ke Selatan 5 16,7
Posisi Selatan menghadap ke Utara 2 16,7
Menyatu dengan Rumah tinggal 22 73,3
lainya 1 33

JUMLAH 30 100

Sumber : Hasil Quisioner tahun 2010

2.4.3 Prasarana Lingkungan
2.4.3.1 Aksesbilitas (Perkerasan Jalan)

Berdasarkan Perkerasan jalan yang ada pada lingkungan Perumahan Asli
Madura bahwa hasil survey sebagian besar berada pada perkerasaan jalan Aspal
sebanyak 16 responden (53,3%) . Keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :



Tabel 2.13
Perkerasaan Jalan
Uraian Jumlah | Prosentase
Aspal 16 53,3
Makadam 6 20
Tanah 8 26,7
JUMLAH 30 100
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Sumber : Hasil Quisioner tahun 2010
2.4.3.2 Klasifikasi Jalan Lingkungan Perumahan

Berdasarkan hasil survey klasifikasi jalan lingkungan Perumahan Asli
Madura sebagian besar berada pada jalan lingkungan Perumahan dengan fasilitas
sebanyak 16 responden (53,3%) sedangkan yang berada di jalan Utama pada
Lingkungan Perumahan sebanyak 5 responden (16,7%). Keterangan lebih lengkap

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 2.14
Klasifikasi Jalan Lingkungan Perumahan
Uraian Jumlah | Prosentase

Jalan Lingkungan Perumhan dengan fasiltas 16 53,3
Jalan utama pada Lingkungan Perumahan 5 16,7
Jalan Pembagi pada Lingkungan Perumahan 9 30

JUMLAH 30 160

Sumber : Hasil Quisioner tahun 2010

2.4.3.3 Kebutuhan Air Bersih

Berdasarkan kebutuhan Air bersih di lingkungan Perumahan Asli Madura

bahwa hasil survey dari 30 responden menyatakan terlayani Air PDAM sebanyak
16 responden (53,3%) sedangkan yang menggunakan air sumur sebnayak 14
responden (46,7%). Keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 2.15
Kebutuhan Air Bersih
Uraian Jumlah | Prosentase
Air PDAM 16 53,3
Air Sumur 14 46,7
JUMLAH 30 100

Sumber : Hasil Quisioner tahun 2010
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2.4.3.4 Pengelolaan Air Limbah (Sanitasi)

Berdasarkan kebutuhan Pengelolaan air limbah (Sanitasi) pada lingkungan
Perumahan Asli Madura bahwa sebagian besar sudah menngunakan Septik tank
sebnyak 28 responden (93,3%). Keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 2.16
Pengelolaan Air Limbah (Sanitasi)
Uraian Jumlah | Prosentase

Menyediakan Septik tank 28 93,3
Lainya 2 6,7

JUMLAH 30 100
Sumber : Hasil Quisioner tahun 2010

2.4.3.5 Penglolaan Pembungan Sampah

Berdasarkan pengelolaan Pembuangan sampah di lingkungan Perumahan
Asli Madura bahwa sebagian besar pengelolaan pembuangan sampah hasil survey
dari 30 rersponden pada suatu rumpun menyatakan di timbun dan dibakar
sebanyak 15 responden (50%) di lingkungan Perumahan. Keterangan lebih
lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.17
Pengelolaan pembuangan Sampah
Uraian Jumlah | Prosentase
di Timbun 6 20
Di Bakar 9 30
di timbun dan di Bakar 15 50
JUMLAH 30 100

Sumber : Hasil Quisioner tahun 2010

2.4.3.6 Kebutuhan Jaringan Listrik

Berdasarkan kebutuhan jaringan listrik pada lingkungan Perumahan Asli
Madura bahwa sebagian besar sudah terlayani dengan jaringan PLN sebnyak 29
responden (96,7%0 sudah terlayani. Keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :
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Tabel 2.18
Kebutuhan jaringan Listrik
Uraian Jumlah | Prosentase
Jaringan PLN 29 96,7
Menyambung Ketetangga 1 3,3

JUMLAH 30 100
Sumber : Hasil Quisioner tahun 2010

2.44 Aspek Non fisik
2.4.4.1 Pengetahuan Hukum Adat (Hubungan kekeluargaan)

Berdasarkan adanya pengetahuan hukum adat yang berlaku yaitu
mengenai hubungan Kekeluargaan pada Perumahan Asli Madura bahwa
Bangunan dapur tedapat bangunan tersendiri dalam rumpun berdasarkan hasil
survey yang didapat peletakan bangunan Dapur bahwa posisi utara menghadap ke
selatan sebanyak 7 rumpun (23%), berada pada Posisi selatan menhagadap ke
utara sebnayak 2 rumpun (7%) sedangkan bangunan dapur yang menyatu dengan
rumah tinggal sebnyak 20 rumpun (67%). Keterangan lebih lengkap dapat dilihat
pada tabel dibawah ini : |

Tabel 2.19
Pengetahuan Hukum Adat (Hubungan
kekeluargaan)
Uraian Jumlah | Prosentase
Perlu 14 46,7
Tidak perlu 16 533
JUMLAH 30 100

Sumber : Hasil Quisioner tahun 2010

2.4.4.2 Tingkat Pendapatan

Berdasarkan tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh Penghuni tiap bulan
pada Perumahan Asli Madura menyatakan bahwa responden terbanyak memilih <
Rp.300.000 sebanyak 12 reponden (40%) sedangkan tingkat pendapatan terkecil
responden memilih > Rp.900.000 sebnayak 4 responden (13,35). Keterangan
lebih lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 2.20
Tingkat Pendapatan
Uraian Jumlah | Prosentase

<Rp.300.000 12 40
Rp.300.000-Rp.500.000 8 26,7
Rp. 500.000-Rp.900.000 6 20
> Rp.900.000 4 13,3

JUMLAH 30 100

Sumber : Hasil Quisioner tahun 2010

2.5 Karakteristik Perumahan Asli Madura tiap rumpun di Desa Gulbung
1) Perumhan Asli Madura (PAM 01)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada
tema Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan
kondisi fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
¢ Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura PAM 01 berada di rumah induk merupakan
rumah Peghun dimana terdiri dari 1 bangunan rumah Peghun, 3 bangunan
rumah Kerabat, 1 bangunan langgar dan adanya 2 pintu masuk dalam satu
rumpun. Rumah PAM 01 dalam perumhan asli Madura bangunan asli hanya
terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun sedangkan 3 bangunan
kerabatnya mengalami perkembangan pertama 2 bangunan yang dibangun
kearah timur selanjutnya 1 bangunan yang dibangun akan tetapi berada
dalam satu rumpun Perumahan Asli Madura. Perumahan Asli ini tidak
memiliki kandang seperti kelengkapan Perumahan Asli Madura pada
umumnya dengan status kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan
keberadaan perumahan asli PAM 01 berada di Jalan lokal (Jalan antar Desa),
untuk lebih jelasnya Perumahan asli PAM 01 dapat dilihat pada gambar 2.6
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Keterangan :

L = Langgar atau Surau

H = Halaman

R1= Rumah Induk (roma Peghun)
R2:R3 dan R4 = Rumah Kerabat
A dan B = Pintu masuk

Gambar 2.6 Kelompok Tempat Tinggal PAM 01

e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun
Keberadaan bangunan kerabat pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (1

bangunan), Rumah kerabat tedapat (3 bangunan) dan bangunan langgar,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.21
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 01
No L L Fungsi Bangunan
Bangunan | Banguanan
1. | Rumah *R1=45m2 | *Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar tidur bagi
Induk kaum perempuan terdapat 2 ruang kamar
Peghun " Teras digunakan untuk bermain anak dan tempat
(Ry) bercengkrama dan sebagai jemuran dan hanya ada
tempat duduk dari bambu (Lencak)
2. | Rumah =R2 =50 m2 | =Teras sebagai tempat aktivitas bermain anak
kerabat (R, | ®R3 =50 m2 | =Ruang keluarga berada di tengan terdapat 2 ruang
Ri Ry) #R4 =50 m2 kamar timur dan 1 ruang tamu
= Rumah kerabat pembangunannya kearah timur
3. | Langgar =L =7m2 = Sebagai tempat beribadah, menerima tamu .

= Bersihfat semi publik.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesibilitas

Keberadaan Perumahan Asli Madura milik PAM 01 berada pada jalan

Lokal atau jalan antar Desa dengan perkerasan jalan Aspal lebar 3 meter.

perumahanya berada di pinggir jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa

Colt,ojek, Becak dan Truk. Dimana keluarga ini untuk pergi ke Kecamatan
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untuk melakukan kegiatan-kegiatanya seperti ke pasar menggunakan
kendaraan pribadi berupa 2 unit sepeda motor.
3) Prasarana Lingkungan Perumahan

Prasarana lingkungan Perumahan yang disediakan adalah sebagai

berikut:

Klasifikasi Jalan

Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan Utama

Kebutuhan air bersih

Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini sudah
dilayani PDAM dan dilengkapi dengan pompa.

Pembuangan Air Limbah (Sanitasi)

Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal

Pembuangan Sampah

Pembunagan Sampah untuk Lingkungan Perumahan ini dengan cara
di bakar yang berada di lingkungan permukiman

Kebutuhan Jaringan Listrik

Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura PAM 01 dilayani oleh
PLN dengan daya per rumah sebesar 450 KWh. Biaya yang
dikeluarkan dalam pemenuhan kebutuhan listrik dibayar oleh

masing-masing KK

B. Kondisi Non fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada
tema Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada.
Penjelasan kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini

¢ Kekerabatan (Hubungan Kekeluarga)

Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.1 berikut :



Diagram 2.1

Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 01)

Meninggal Dunia e  Bapak ) (C mu )
- ‘\r -

() o ameey ) (_amakaz )

N ¥
(Cawn ) (vaee )

KETERANGAN :

O =dirumah R1
() =dirumah R2

= dirumah R3
— dirumah R4

5

Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada penghuni Perumahan Asli
Madura PAM 01 didasarkan pada sistem kekerabatan mengikuti garis =~

keturunan ibu. Hal ini berpengaruh terhadap penambahan jumlah bangunan

yang terbuat dari tembok yang mengalami perkembangan. Saat keluarga

memiliki anak perempuan yang akan menikah maka orang tua wajib
menyediakan rumah bagi anaknya, dengan perletakan di sebelah timur dari |
rumah Peghun yang menyediakan lahan untuk membangun 3 bangunan \

rumah untuk anak-anaknya menunjukkan bahwa orang tua harus belajar )

bertanggung jawab pada masa depan anak-anaknya.

2) Perumahan Asli Madura (PAM 02)
A. Analisa Kondisi Fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema

Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi

fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :

1) Kondisi Rumah
e Kelompok tempat tinggal

Perumahan Asli Madura PAM 02 berada di rumah induk merupakan
rumah Peghun dimana terdiri dari 1 bangunan rumah Peghun, 1 bangunan

—'( Anak (L6) )

e =D ey

""‘: Anak (L4) ::—r. Pangarengan

> ( Anak(L3) Manta )
v
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rumah Kerabat, 1 bangunan langgar dengan posisi berada di tengah halaman
rumah dan adanya 1 pintu masuk dalam satu rumpun. Rumah PAM 02 dalam
Perumahan Asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk
yaitu rumah peghun sedangkan dibangun kearah barat seclanjutnya 1
bangunan yang dibangun akan tetapi berada dalam satu rumpun Perumahan
Asli Madura. Perumahan asli PAM 02 ini tidak memiliki kandang seperti
kelengkapan Perumahan Asli Madura pada umumnya dengan status
kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan keberadaan perumahan asli
PAM 02 berada di Jalan lokal (Jalan antar Desa), untuk lebih jelasnya
Perumahan asli PAM 02 dapat dilihat pada gambar 2.2

Keterangan :

L = Langgar atau Surau

H = Halaman

RI= Rumah Induk (roma Peghun)
R2 dan R3 = Rumah Kerabat

A = Pintu masuk

Gambar 2.7 Kelompok Tempat Tinggal PAM 02

e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun
Keberadaan bangunan kerabat pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2 bangunan),
Rumah kerabat tedapat (1 bangunan) dan bangunan langgar, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.22
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 02
Jenis Luas >
No Bangunan | Banguanan Fungsi Bangunan
1. | Rumah »R1=53m2 | ® Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar tidur
Induk "»R2=53m2 | bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang kamar
Peghun (R1 " Ruang tamu berada di ruang paling depan
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No Jenis Luas Fungsi Bangunan
Bangunan | Banguanan
dan R2) memanjang bangunandengan dibatasi pagar kayu
di depan
2. | Rumah *R3=53m2 | »Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar tidur
kerabat (R3) bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang kamar
sRuang tamu berada di ruang paling depan
memanjang bangunan dengan dibatasi pagar kayu
di depan
» Pada rumah kerabat pembangunannya kearah barat
terdapat satu bangunan
3. | Langgar *L=7m2 » Sebagai tempat beribadah, mengaji dan menerima
tamu .
» Sebagai tempat santai
= Bersihfat semi publik.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010

2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura milik PAM 02 berada pada jalan
Lokal atau jalan antar Desa dengan perkerasan jalan Aspal lebar 3 meter.

perumahanya berada di pinggir jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa
Colt,ojek, Becak dan Truk. Dimana keluarga PAM 02 untuk pergi ke
Kecamatan untuk melakukan kegiatan-kegiatanya seperti ke pasar
menggunakan Angkutan umum menggunakan colt antar Kecamatan untuk
colt mulai beroperasi mengantarkan penumpang pada jam 7 pagi sampai jam

2 siang.

3) Prasarana Lingkungan

Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai

berikut :

- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan Utama

- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini sudah
dilayani PDAM dan dilengkapi dengan pompa.
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- Pembuangan Air Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal

- Pembuangan Sampah
Pembunagan Sampah untuk Lingkungan Perumahan ini dengan cara
di bakar yang berada di di belakang rumah lingkungan Perumahan

- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura PAM 02 dilayani oleh
PLN dengan daya per rumah sebesar 450 KWh. Biaya yang
dikeluarkan dalam pemenuhan kebutuhan listrik dibayar oleh

masing-masing KK

B. Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada
tema Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada.
Penjelasan kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
< Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.2 berikut :

Diagram 2.2
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 02)

Meninggal Dunia 1-( Bapak ) ( Ibu )
S~ Y_ —

- -

Bekerja di
Surabaya

( Mantw @ J*{ Anak @y ) ( Anak®2) ) —_"\__‘}’1“_"_({‘3)__,}

Comnan )1 (Mo ) 7H 20D
I —— Y
[ Cuw@r ) ( cucuerny ) KETERANGAN :

¢ = dirumah R3
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Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni PAM 02 didasarkan
pada mengikuti garis keturunan ibu. Hal ini berpengaruh terhadap
penambahan jumlah bangunan di sebelah barat rumah induk dalam dalam
satu rumpun. Saat keluarga memiliki anak perempuan yang akan menikah
maka orang tua wajib menyediakan rumah bagi anaknya, dengan perletakan
di sebelah Barat dari rumah Peghun, kedudukan perempuan sangatlah penting
dan istimewa. Oleh sebab itu, penghargaan yang tinggi terhadap perempuan
tercermin dalam pemberian rumah kepada anak-anak perempuannya sebagai
suatu bentuk perlindungan. Perempuan dimaknai sebagai awal kehidupan

3) Perumahan Asli Madura (PAM 03)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
¢ Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura PAM 03 berada di rumah induk merupakan
rumah Peghun dimana terdiri dari 3 bangunan rumah Peghun, 1 bangunan
langgar dengan posisi berada di sebelah barat halaman rumah dan adanya 1 pintu
masuk yang terbuat dari bambu dalam satu rampun. PAM 03 dalam Perumahan
Asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk yaitu rumah
peghun sedangkan dibangun kearah timur. Perumahan asli ini memiliki kandang
yang berada di bawah bangunan langgar dengan memmelihara ayam dan
halaman rumahnya banyak ditanami tumbuhan buah seperti jambu dan cabe
dengan status kepemilkan lahan milik sendiri tanpa sertifikat sedangkan dapur
menggunakan dapur satu yang digunakan oleh semua keluarga yang berada di
R1 dan keberadaan perumahan asli berada di Jalan lingkungan dengan
perkerasaan makadam dengan lebar jalan 2.5 meter, untuk lebih jelasnya
Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.8
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Keterangan :

L = Langgar atau Surau

H = Halaman Panjang

R1;R2;R3 = Rumah Induk (roma Peghun)
A = Pintu masuk

Gambar 2.8 Kelompok Tempat Tinggal PAM 03

e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (3
bangunan) dan bangunan langgar, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 2.23
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 03
Jenis Luas :
No Bangunsn | Banguanan Fungsi Bangunan
Rumah *R1=45m2 | »Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar
Induk sR2=45m2 | tidur bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang
Peghun "R3=45m2 | kamar
(R1,R2 dan ®"Ruang tamu berada di ruang paling depan
R3) memanjang bangunan
= Teras digunakan untuk berkumpulya keluarga
dengan tempat duduk berupa lencak (kursi
bambu) dan digunakan sebagai jemuran
Langgar *[L=8m2 =Sebagai tempat beribadah, mengaji dan
menerima tamu
= Sebagai tempat santai
» Digunakan sebagai kandang ayam yang
berada di bawah langgar
= Bersihfat semi publik.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
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2) Aksesibilitas

Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan makadam.

perumahanya berada di pinggir jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek
Dimana keluarga PAM 03 untuk pergi ke luar Desa untuk melakukan kegiatan-
kegiatanya seperti ke pasar, bekerja menggunakan Kendaraan bermotor dan
bekerja dengan berjalan kaki sejauh 1 km ke tempat perladangan sawahnya.

3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :

Klasifikasi Jalan

Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan
fasilitas dengan perkerasan Makadam lebar 2.5 meter

Kebutuhan air bersih

Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini sudah dilayani
PDAM.

Pembuangan Air Limbah (Sanitasi)

Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal

Pembuangan Sampah

Pembuangan Sampah untuk Lingkungan Perumahan ini dengan cara di
timbun dan dibakar yang berada di lingkungan Perumahan

Kebutuhan Jaringan Listrik

Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura (PAM 03) dilayani oleh
PLN dengan daya per rumah sebesar 450 KWh. Biaya yang dikeluarkan
dalam pemenuhan kebutuhan listrik dibayar oleh satu KK

B. Kondisi Non fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
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% Kekerabatan (Hubungan Keluraga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.3 berikut :

Diagram 2.3
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 03)

¢ Bapak ) m )

—

(v Yo ameen ) [ Amkes )
v & L »( Anak(p3) )

KETERANGAN : s gt J

€ = dinimiai R —(_Askas )

C = dirumsh R2

¢ = dirumah R3

Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada penghuni Perumahan Asli
Madura didasarkan pada sistem kekerabatan mengikuti garis keturunan ibu.
Saat keluarga memiliki anak perempuan yang akan menikah maka orang tua
wajib menyediakan rumah bagi anaknya, dengan perletakan di sebelah timur
dari rumah Peghun yang menyediakan lahan untuk membangun rumah
untuk anak-anaknya menunjukkan bahwa orang tua harus belajar bertanggung

jawab pada masa depan anak-anaknya.

4) Perumahan Asli Madura (PAM 04)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
e Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 3 bangunan rumah Peghun, 1 bangunan rumah
mengalami perkembangan R4 pada tahun 2001, 1 bangunan langgar dengan
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posisi berada di sebelah barat halaman rumah dan adanya 1 pintu masuk yang
terbuat dari bambu dan pagar juga berupa bambu dalam satu rumpun.
Perumahan Asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk yaitu
rumah peghun sedangkan dibangun kearah timur dan perkembangannya
berada di depan rumah asli berada disebelah selatan. Perumahan Asli Madura
ini tidak memiliki kandang pada umumnya Perumahan Asli Madura dengan
status kepemilkan lahan milik sendiri sertifikat sedangkan dapur menggunakan
dapur satu pada masing-masing bangunan asli Madura, untuk lebih jelasnya
Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.9

Keterangan :

L = Mushola

H = Halaman

R1;R2Z;R3= Rumah Induk (roma Peghun)
R4 = Rumah Kerabat

A = Pintu masuk

Gambar 2.9 Kelompok Tempat Tinggal PAM 04

e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (3
bangunan), Rumah kerabat tedapat (1 bangunan) dan bangunan
Musholla,serta terdapat bangunan tambahan berupa gardu, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.24
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 04
No Jenis Luas
Bangunan Banguanan
1. | Rumah Induk | *R1 =45m2 |® Ruang keluarga menjadi satu dengan
Peghun = R2 =45 m2 kamar tidur bagi kaum perempuan

Fungsi Bangunan




Jenis Luas .
No Bangunan | Banguanan Fungsi Bangunan
(RI;R2 dan|®*R3=45m2 terdapat 2 ruang kamar
R3) * Ruang tamu berada di ruang paling depan
memanjang bangunan dengan dibatasi
pagar kayu di depan
= teras depan sebagai penyimpanan barang
berupa jerigen air minum
2. | Rumah "R4=53m2 | *Ruang keluarga berada di ruang tengah
kerabat (R4) dengan ada 2 kamar tidur dan dapur sendiri
3. | Musholla sM=6m2 = Sebagai tempat beribadah, mengaji dan
menerima tamu .
» Bersihfat semi publik.
4 | Bangunan 2G=1m2 = Sebagai tempat berkumpul-kumpul sesama
gardu/Tempat tetangga melakukan kegiatan santai
bercengkrama

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan Lingkungan
perkerasan Makadam lebar 2.5 meter. perumahanya berada di pinggir jalan
dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek Dimana keluarga bapak Malik
untuk pergi ke luar Desa untuk melakukan kegiatan-kegiatanya seperti ke
pasar,bekerja, menggunakan sepeda motor.

3)

Prasarana Lingkungan

Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan

fasilitas.

Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini sudah dilayani
PDAM dan dilengkapi dengan pompa

Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
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- Pembuangan Sampah
Pembuangan Sampah untuk Lingkungan Perumahan ini dengan cara
di timbun dan dibakar yang berada di lingkungan Perumahan

- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura oleh PLN dengan daya
rumah sebesar 450 KWh. Rumah peghun dengan 3 bangunan
menggunakan daya 450 KWh sedangakan rumah yang mengalami
perkembangan menggunakan 450 KWh.

B. Kondisi Non Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
% Kekerabatan (hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.4 berikut :

Diagram 2.4
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 04)

( Bapax ) ! bu )| Meningeal Dunia

—>(  Anak(L3)

:.Anill;(Pl) ) ( Anak(PZ) ) __[_'( Aj;(w )

Mantu (L) )
a“‘;() ( Maue )
J . .

C __Cu_xcp_(Pl)__ KETERANGAN: >4 _ Anak(L5) ( Cuc:(m) )
r~ B — _ O = dirumah R1
L Cucu(L2) | ) =dirumah R2 Bekerja ke
. = dirumah R3 > Surbaya

| = dirumah R4

Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada penghuni Perumahan Asli
Madura didasarkan pada sistem kekerabatan mengikuti garis keturunan ibu.
Hal ini berpengaruh terhadap penambahan jumlah bangunan yang terbuat dari
tembok yang mengalami perkembangan halaman rumah juga dijadikan lahan
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bangunan rumah untuk tempat tinggal anaknya. Saat keluarga memiliki anak
perempuan yang akan menikah maka orang tua wajib menyediakan rumah
bagi anaknya, dengan perletakan di sebelah timur dari rumah Peghun yang
menyediakan lahan untuk membangun  rumah untuk anak-anaknya
menunjukkan bahwa orang tua harus belajar bertanggung jawab pada masa
depan anak-anaknya.

5) Perumahan Asli Madura (PAM 05)
A. Analisa Kondisi Fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema

Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :

1) Kondisi Rumah
e Kelompok Tempat Tinggal

Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 3 bangunan rumah Peghun, 1 bangunan langgar
dengan posisi berada di sebelah barat halaman rumah dan adanya 1 pintu
masuk yang terbuat dari bambu dalam satu rumpun. Dalam Perumahan Asli
Madura bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun
saja sedangkan dibangun kearah timur. Perumahan Asli Madura ini tidak
memiliki kandang pada umumnya Perumahan Asli Madura sedangkan dapur
menggunakan dapur satu yang digunakan oleh semua keluarga yang berada di
R3 dan keberadaan Perumahan Asli Madura berada di Jalan lingkungan
dengan perkerasaan makadam dengan lebar jalan 2.5 meter, untuk lebih
Jjelasnya Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.10
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Keterangan :
L = Langgar atau Surau

H = Halaman
R1;RZ;R3= Rumah Induk (roma Peghun)
A = Pintu masuk

Gambar 2.10 Kelompok Tempat Tinggal PAM 05

Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang terdapat

dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (3 bangunandan
bangunan Musholla, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.25
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 05

No AL . Fungsi Bangunan
Bangunan Banguanan

1. | Rumah "R]1=45m2 ®Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar
Induk *R2=45m2 tidur bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang
Peghun =R3 =45m2 kamar
(R1;R2 dan =Teras digunakan sebagai ruang tamu dan
R3) digunakan juga sebagai tempat santai terdapat

kursi dari bambu atau lencak
2. | Langgar "5 m2 = Sebagai tempat beribadah, mengaji dan
menerima tamu .
= Sebagai tempat santai

= Bersihfat semi publik.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan Lingkungan
perkerasan Makadam lebar 2.5 meter. perumahanya berada di pinggir jalan

dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek Dimana keluarga untuk pergi ke

luar Desa untuk melakukan kegiatan-kegiatanya seperti ke pasar,bekerja,

pergi kesawah menggunakan jalan kaki.




88

3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :

Klasifikasi Jalan

Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan
fasilitas.

Kebutuhan air bersih

Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa air
sumur disimpan kedalam jerigen untuk digunakan sehari-harn
Pembuangan Air

Limbah (Sanitasi)

Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic fank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal

Pembuangan Sampah

Pembuangan Sampah untuk Lingkungan Perumahan ini dengan cara
di timbun yang berada di lingkungan Perumahan

Kebutuhan Jaringan Listrik

Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah sebesar 450 KWh. Rumah peghun dengan 3

bangunan menggunakan daya 450 KWh.

B. Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
% Kekerabatan (Hubungan Keluarga)

Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.5 berikut :
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Diagram 2.5
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 05)

Meninggal Dunia e Bapak ) (( mu ) | Bekerjake Surabaya
= ~

—

Mantu® * Anak@) ) ( Anak@ez) ) [N__Amk@d |
= B = e = ; ‘ I ———
—»  Anak (L4
cicn@w ) ( Mum@w) ) P\ Ank(@y) |
KETERANGAN : . | oooooooonI
EEe—— { Anak (P5)
€ = dirumah R1 Cucu (L) _ \ Smmmm e ¢
¢ = dirumah R3

Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada penghuni Perumahan Asli
Madura didasarkan pada sistem kekerabatan mengikuti garis keturunan ibu.
Saat keluarga memiliki anak perempuan yang akan menikah maka orang tua
wajib menyediakan rumah bagi anaknya, dengan perletakan di sebelah timur
dari rumah Peghun yang menyediakan lahan untuk membangun rumah
untuk anak-anaknya menunjukkan bahwa orang tua harus belajar bertanggung
jawab pada masa depan anak-anaknya.

6) Perumahan Asli Madura (PAM 06)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada
tema Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan
kondisi fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
¢ Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah Peghun
dimana terdiri dari 2 bangunan rumah Peghun, 1 bangunan langgar dengan
posisi berada di sebelah barat halaman dan adanya 1 pintu masuk dalam satu
rumpun. Dalam Perumahan Asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada
rumah induk yaitu rumah peghun sedangkan Perumahan Asli Madura ini
memiliki kandang yang berada di belakang rumah dan memelihara sapi sebyak 3
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ekor disamping itu di dalam satu rumpun Perumahan Asli Madura terdapat

kebun sendiri yang berada di sebelah timur yang biasanya ditanam tanaman

pangan seperti kacang, jagung dan sebagainya dan tak lupa lahan kebun juga
dijadikan sebagai jemuran untuk dalam hal status kepemilkan lahan milik sendiri

bersertifikat dan keberadaan Perumahan Asli

Madura berada di Jalan

lingkungan, untuk lebih jelasnya Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada

gambar 2.11

Keterangan :

L = Langgar atau Surau
H = Halaman
Rldan R2 = Rumah Induk (roma Peghun)

K =Kandang ternak (Sapi 3 ekor)

A = Pintu masuk
B = kebun(kacang,jagung dsb)

Gambar 2.11 Kelompok Tempat Tinggal PAM 06

e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang

terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2 bangunan

dan bangunan Langgar serta bangunan Kandang, untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada table berikut:

Tabel 2.26
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 06
Jenis Luas A
e Bangunan | Banguanan Fungsi Baugunsn
1. | Rumah =R1=45m2 | =Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar
Induk "R2=45m2 | tidur bagi kaum perempuan terdapat 2
Peghun (R1 ruang kamar
dan R2) = Ruang tamu berada di ruang paling depan
memanjang bangunan dengan dibatasi
pagar kayu di depan
2. | Langgar "L.=6m2 = Sebagai tempat beribadah, mengaji dan
menerima tamu.
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Jenis Luas .
No Bangunan | Banguanan Fungsi Bangunan
= Sebagai tempat santai
= Bersihfat semi publik.

3. | Kandang sK=6m2 = Sebagai tempat memelihara ternak sapi

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan Lingkungan
perkerasan Makadam lebar 2.5 meter. perumahanya berada di pinggir jalan
dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek dimana keluarga untuk pergi ke luar
Desa untuk melakukan kegiatan-kegiatanya seperti ke pasar,bekerja, pergi
kesawah menggunakan jalan kaki.
3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya berada
pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan fasilitas.
- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini sudah dilayani
PDAM dan dilengkapi dengan pompa
- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan menjadi
satu dengan bangunan rumah tinggal
- Pembuangan Sampah
Pembuangan Sampah untuk Lingkungan Perumahan ini dengan cara di
timbun dan dibakar yang berada di lingkungan Perumahan
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN dengan
daya rumah sebesar 450 KWh.
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B. Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :

*» Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.6 berikut :

Diagram 2.6
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 6)

Meninggal Dunia Bapak ) ( I!bu )

—

* B _‘_ Bertempat
P — . P — e e 0 e Tinggal di Desa
_ Mantu(L) J*{  Amak(L) ) {  Anak(L2) ) Pangarengan

ETERANGAR: X - cucu (L) ) < Anak (P3) ’

qz(ﬁmmah Rl e ot X
CD =dinmah k2 (* cucu@y ) Anak@e) )

Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni PAM 06 didasarkan
pada mengikuti garis keturunan ibu. Dimana tidak ada penambahan
bangnunan rumah namun rumah peghun itu sudah terdiri 2 bangunan rumah
sehingga anak perumpuanya sudah di sediakan terlebih dahulu jika suatu saat
nanti anaknya perempuan mau menikah lagi sudah disediakan lahan untuk

membnagun rumabh.

7) Perumahan Asli Madura (PAM 07)
A. Analisa Kondisi Fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada
tema Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan
kondisi fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
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1) Kondisi Rumah
e Kelompok tempat Tinggal

Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 2 bangunan rumah Peghun, 1 bangunan langgar
dengan posisi berada di sebelah barat halaman dan adanya 1 pintu masuk
yang terbuat dari bambu dalam satu rumpun. Dalam Perumahan Asli Madura
bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun
sedangkan Perumahan Asli Madura ini memiliki kandang yang berada di
belakang rumah dimana terdapat 2 bangunan bangunan yang pertama tempat
penyimpanan makanan ternak seperti rumput dan bangunan yang kedua
berupa bangunan kandang sapi dan ayam disamping itu di dalam satu rumpun
Perumahan Asli Madura terdapat kebun sendiri yang berada di sebelah timur
yang biasanya ditanam tanaman pangan seperti kacang, jagung dan
sebagainya dan tak lupa lahan kebun juga dijadikan sebagai jemuran untuk
dalam hal status kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan keberadaan
Perumahan Asli Madura berada di Jalan lingkungan, untuk lebih jelasnya
Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.12

Keterangan :
L = Langgar atau Surau

H = Halaman

Rldan R2 = Rumah Induk (roma Peghun)
K T=Kandang ternak (Sapi 2 ekor)

LD = Ladang

A = Pintu masuk

Gambar 2.12 Kelompok Tempat Tinggal PAM 07
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¢ Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun
Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2 bangunan

dan bangunan Langgar serta bangunan Kandang, untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada table berikut:
Tabel 2.27
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 07
Jenis Luas -
No Bangunan | Banguanan Fungsi Bangunan
1. | Rumah sR1=45m2 | *Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar
Induk *R2=45m2 | tidur bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang
Peghun (R1 kamar
dan R2) *Ruang tamu berada di ruang paling depan
memanjang bangunan dengan dibatasi pagar
bambuw/tabing di depan
sTeras depan sepanjang bangunan rumah
digunakan sebagai jemuran pakean
2. | Langgar =6 m2 ®Sebagai tempat beribadah, mengaji dan
menerima tamu.
= Sebagai tempat santai
» Bersihfat semi publik.
3. | Kandang =6 m2 = Sebagai tempat memelihara ternak sapid an
gudang penyimpanan barang-barang bertani

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan Lingkungan
perkerasan Aspal lebar 2.5 meter. perumahanya berada di pinggir jalan

dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek dan pick up Dimana keluarga ini
untuk pergi ke luar Desa untuk melakukan kegiatan-kegiatanya seperti ke
pasar,bekerja, pergi kesawah dengan berjalan jalan kaki sejauh £1 km.

3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai

berikut :
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- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan
fasilitas.

- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini sudah dilayani
PDAM dan dilengkapi dengan pompa

- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal

- Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan cara ditimbun dan dibakar
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang

- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah sebesar 450 KWh.

B. Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada
tema Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada.
Penjelasan kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
+» Kekerabatan (Silsilah Keluaraga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram PAM 2.7 berikut :

Diagram 2.7
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 07)

4"" { Nenek

& ¢ — * [—' Orang Tua dari

e e Tbu Tutik
( Avakan ) ( Anak@2) ) ( Anak@s) )

KETERANGAN :

D - dirumah R1
(0 = dirumah R2
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Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni PAM 07 didasarkan
pada mengikuti garis keturunan ibu. Dimana tidak ada penambahan
bangnunan rumah namun rumah peghun itu sudah terdiri 2 bangunan rumah
sehingga anak perumpuanya sudah di sediakan terlebih dahulu jika suatu saat
nanti anaknya perempuan mau menikah lagi sudah disediakan lahan untuk
membnagun rumah.

8) Perumahan Asli Madura (PAM 08)
A. Analisa Kondisi Fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema

Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :

1) Kondisi rumah
¢ Kelompok Tempat Tinggal

Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 2 bangunan rumah Peghun, 1 bangunan langgar
dengan posisi berada di sebelah barat halaman dan adanya 1 pintu masuk
yang terbuat dari bambu dalam satu rumpun. Dalam Perumahan Asli Madura
bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun
sedangkan Perumahan Asli Madura ini memiliki kandang yang berada di
depan rumah asli Madura/rumah induk dimana terdapat 1 bangunan yang
pertama tempat penyimpanan makanan ternak seperti rumput ,hewan yang
dipelihara seperti sapi dan ayam disamping itu di dalam untuk dalam hal
status kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan keberadaan Perumahan
Asli Madura berada di Jalan lingkungan, untuk lebih jelasnya Perumahan Asli
Madura dapat dilihat pada gambar 2.13
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Keterangan :

L = Langgar atau Surau

H = Halaman

Rldan R2 = Rumah Induk (roma Peghun)
DP = Dapur

K =Kandang ternak (Sapi 2 ekor)

A = Pintu masuk

Gambar 2.13 Kelompok Tempat Tinggal PAM 08

e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang terdapat
dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2 bangunan dan
bangunan Langgar serta bangunan Kandang dan Dapur, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.28
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 08
No —— Lugs Fungsi Bangunan
Bangunan | Banguanan
1. | Rumah "R1=45m2 | =Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar
Induk "R2=45m2 | tidur bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang
Peghun (R1 kamar
dan R2) ® Ruang tamu berada di ruang paling depan
memanjang bangunandengan dibatasi pagar
kayu di depan
®* Teras digunakan sebagai tempat jemuran
pakean dan taka lupa tempat bersantai
2 | Langgar *[L=40m2 | =Sebagai tempat beribadah, mengaji dan
menerima tamu
® Sebagai tempat santai
= Bersihfat semi publik.
3 | Dapur *DP =45m2 | *Digunakan untuk memasak dan menyimpan
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No Jenis Luas Fungsi Bangunan
Bangunan | Banguanan
barang-barang keperluan sehari-hari seperti
peralatan bertani dan berupa jerigen berisi air
bersih. Dapur ini digunakan untuk semua
keluarga
4 | Kandang sK=47m2 | s®Digunakan untuk memelihara ternak sapi dan

ayam

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesibilitas

Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan Lingkungan
perkerasan Aspal lebar 2.5 meter. perumahanya berada di pinggir jalan

dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek dan pick up Dimana keluarga ini
untuk pergi ke luar Desa untuk melakukan kegiatan-kegiatanya seperti ke
pasar,bekerja, pergi kesawah dengan berjalan jalan kaki sejauh +1 km

3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :

Klasifikasi Jalan

Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Pembagi Lingkungan.

Kebutuhan air bersih

Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa air
sumur yang berada di dekat langgar/Surau kemudian untuk digunakan
sehari-hari

Limbah (Sanitasi)

Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal

Pembuangan Sampah

Pembuangan sampah dilakukan dengan cara ditimbun dan dibakar
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
Kebutuhan Jaringan Listrik

Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah sebesar 450 KWh.
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B. Kondisi Non Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
*+ Kekerabatan (Hubungan keluaraga)
Kekerabatan penghuni rumah Asli Madura pada satu rumpun untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.8 berikut :

Diagram 2.8
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 08)

Meninggal Dunia [¢{  Bapak ) ( mu )
B

VMal?tVu-:(L)‘ *( anaken ) ( Amake2) )

g —— — 27T . & Bertempat
RSN (' Cucuqy ) ' Anak(L3) Tinggal di Desa
: Jr * o G ' A,paan
dirumah R1 e ————— J
™) = dirumah R2 ( Cucu (P2) ) ' . él:a_k_(.l_’i)_ .

Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada penghuni Perumahan Asli
Madura didasarkan pada sistem kekerabatan mengikuti garis keturunan ibu.
Saat keluarga memiliki anak perempuan yang akan menikah maka orang tua
wajib menyediakan rumah bagi anaknya, dengan perletakan di sebelah timur
dari rumah Peghun yang menyediakan lahan untuk membangun rumah
untuk anak-anaknya menunjukkan bahwa orang tua harus belajar

bertanggungjawab pada masa depan anak-anaknya.

9) Perumahan Asli Madura (PAM 09)
A. Analisa Kondisi Fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
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1) Kondisi Rumah
e Kelompok Tempat Tinggal

Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 2 bangunan rumah Peghun, 1 bangunan langgar
dengan posisi berada di sebelah barat halaman dan adanya 1 pintu masuk
yang terbuat dari bambu dan rumpun dikelilingi oleh pagar bambu. Dalam
Perumahan Asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk
yaitu rumah peghun sedangkan Perumahan asli ini memiliki kandang yang
berada di luar ruma asli Madura/rumah induk karena ternak kambingnya takut
masuk kehalaman rumahnya dimana terdapat 1 bangunan yang pertama
tempat penyimpanan makanan ternak seperti rumput ,hewan yang dipelihara
seperti kambing disamping itu di dalam untuk dalam hal status kepemilkan
lahan milik sendiri bersertifikat dan keberadaan Perumahan Asli Madura
berada di Jalan lingkungan, untuk lebih jelasnya Perumahan Asli Madura
dapat dilihat pada gambar 2.9

Keterangan :
L = Langgar atau Surau
H = Halaman

DP = Dapur
A = Pintu masuk

Gambar 2.14 Kelompok Tempat Tinggal PAM 09
e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2
bangunan dan bangunan Langgar serta bangunan Kandang dan Dapur,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

R1dan R2 = Rumah Induk (roma Peghun)

KD = Kandang ternak (Kambing 5 ekor)
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Tabel 2.29

Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 09

Jenis

No Bangunan

Luas
Banguanan

Fungsi Bangunan

Induk
Peghun (R1
dan R2)

=R1=45m2
"R2=45m2

*Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar
tidur bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang
kamar

sRuang tamu berada di ruang paling depan
memanjang bangunandengan dibatasi pagar
kayu di depzn

»Teras digunakan sebagai tempat santai
sedangkan halaman digunakan sebagai tepat
jemuran pakean

Langgar

sL=40m2

» Sebagai tempat beribadah, mengaji dan
menerima tamu .
= Sebagai tempat santai

= Bersihfat semi publik.

3 | Dapur

*DP =35 m2

* Digunakan untuk memasak dan menyimpan
barang-barang keperluan sehari-hari seperti
peralatan bertani dan berupa jerigen berisi air
bersih. Dapur ini digunakan untuk semua
keluarga

Kandang

sK=47m2

» Digunakan untuk memelihara ternak kambing |

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010

2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan Lingkungan
perkerasan berupa Tanah rusak lebar 2.5 meter. perumahanya berada di
pinggir jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek dan pick up Dimana
keluarga untuk pergi ke luar Desa untuk melakukan kegiatan-kegiatanya
seperti ke pasar,bekerja, pergi kesawah dengan berjalan jalan kaki sejauh +1

km

3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai

berikut :

- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Pembagi Lingkungan.
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- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa air
sumur digunakan sehari-hari
- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
- Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan cara dibakar pembuangannya
berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah sebesar 450 KWh
B. Kondisi Non Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
%» Kekerabatan (Hubungan Keluaraga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.9 berikut :

Diagram 2.9
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 09)

Meninggal Dunia 4—( Bapak ) ( Ibu )
> s, o

{  Cucu(Pl) ) KETERANGAN:
e oA £ e 4
e O = dirumah R1
Bertempat ___T Anak (P2) ™) = disiah B2
Tinggal di dlm e ee——
Satu Desa

Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni didasarkan pada

mengikuti garis keturunan ibu. Dimana tidak ada penambahan bangnunan
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rumah namun rumah peghun itu sudah terdiri 2 bangunan rumah sehingga
anak perumpuanya sudah di sediakan terlebih dahulu jika suatu saat nanti
anaknya perempuan mau menikah lagi sudah disediakan lahan untuk

membangun rumah

10) Perumahan Asli Madura (PAM 10)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada
tema Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan
kondisi fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
e Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 3 bangunan rumah Peghun, 1 bangunan langgar
dengan posisi berada di sebelah barat halaman dan adanya 1 pintu masuk
yang terbuat dari bambu dan rumpun dikelilingi oleh pagar bambu. Dalam
Perumahan Asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk
yaitu rumah peghun sedangkan Perumahan Asli Madura ini tidak memiliki
kandang seperti kelengkapan rumah asli Madura pada umumnya untuk dalam
hal status kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan keberadaan
Perumahan Asli Madura berada di Jalan lingkungan, untuk lebih jelasnya
Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.15

Keterangan :

L = Mushola

H = Halaman

R 1;R2;R3 = Rumah Induk (roma Peghun)
DP = Dapur

KM = Kamar mandi

A = Pintu masuk

Gambar 2.15 Kelompok Tempat Tinggal PAM 10
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e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang

terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (3 bangunan

dan bangunan Langgar serta bangunan Kamar Mandi, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 2.30
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 10
No Baimn Ba:gl:;tlan Fungsi Bangunan
1. | Rumah *R1=45m2 | *Ruang keluarga menjadi satu dengan
Induk sR2=45m2 | kamar tidur bagi kaum perempuan
Peghun "R3=45m2 | terdapat 2 ruang kamar
(R1;R2dan *Ruang tamu berada di ruang paling
R3) depan memanjang bangunandengan
dibatasi pagar kayu di depan
= Teras digunakan sebagai tempat santai
2 | Mushola * 40 m2 = Sebagai tempat beribadah, mengaji
= Bersihfat semi publik.

3 | Dapur =35 m2 ®*Digunakan untuk memasak dan
menyimpan barang-barang keperluan
sehari-hari seperti peralatan bertani dan
berupa jerigen berisi air bersih. Dapur
ini digunakan untuk semua keluarga

4 | Kamar "2 m2 » Digunakan untuk mandi yang digunakan

mandi semua keluarga

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010

2) Aksesibilitas

Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan Lingkungan
perkerasan berupa Tanah rusak lebar 2.5 meter. perumahanya berada di
pinggir jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek dan pick up Dimana
keluarga Sumaina untuk pergi ke luar Desa untuk melakukan kegiatan-
kegiatanya seperti ke pasar,bekerja, pergi kesawah dengan berjalan jalan kaki
sejauh +1 km
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3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumaban ini lokasinya
berada pada Jalan Pembagi Lingkungan.
- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa sumur
sedalam 20 meter untuk keperluan mandi dan minum
- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
- Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan cara ditimbun dan dibakar
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
- Kebutuhan Jaringan Listrik '
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah sebesar 450 KWh
B. Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
% Kekerabatan (Hubungan Keluaraga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram PAM 2.10 berikut :
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Diagram 2.10
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 10)

( Bapak ) ( Ibu ) ._p Meninggal Dunia

i B
( Maw@ ) Anak@n ) ( anaker) ) —(_ Anak@3) )

( Cucu (P1) ) Mm_:tu (L) —D( Anak(Pfi)j

v
( Anak (L2) ) KETERANGAN :
O = dirumah R1I
(. =dirumah R2
) =dirumah R3

Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni didasarkan pada
mengikuti garis keturunan ibu. Dimana tidak ada penambahan bangunan
rumah namun rumah peghun itu sudah terdiri 3 bangunan rumah sehingga
anak perumpuanya sudah di sediakan terlebih dahulu.

3.1.11 Perumahan Asli Madura (PAM 11)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
e Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 2 bangunan rumah Peghun, adanya 1 pintu masuk
dalam satu rumpun. Dalam perumhan asli Madura bangunan asli hanya
terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun. Perumahan Asli Madura ini
tidak memiliki kandang dan langgar seperti kelengkapan Perumahan Asli
Madura pada umumnya dengan status kepemilkan lahan milik sendiri tanpa
bersertifikat dan keberadaan Perum2ahan Asli Madura berada di Jalan
Lingkungan , untuk lebih jelasnya Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada
gambar 2.16
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Keterangan :

H = Halaman Panjang
R1;R2= Rumah Induk (roma
: Peghun)

E A = Pintu masuk

........................

Gambar 2.16 Kelompok Tempat Tinggal PAM 11

e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2
bangunan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 2.31
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 11
No s L Fungsi Bangunan
Bangunan | Banguanan
1. | Rumah "R1=45m2 | "Ruang keluarga menjadi satu dengan
Induk #R2 =45m2 kamar tidur bagi kaum perempuan
Peghun (R1 terdapat 2 ruang kamar
dan R2)

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan lingkungan
dengan perkerasan Tanah rusak lebar 2.5 meter. perumahanya berada di
pinggir jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek dan pick up.
Dimana keluarga untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-
kegiatanya seperti ke pasar menggunakan kendaraan pribadi berupa 1 unit

sepeda motor

3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
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- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Pembagi Lingkungan.
- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa sumur
sedalam 40 meter untuk keperluan mandi dan minum
- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
- Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan cara ditimbun dan dibakar
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan lading
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya semua bangunan dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh.
Biaya yang dikeluarkan dalam pemenuhan kebutuhan listrik dibayar 1
Kepala keluarga
B. Kondisi non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
% Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.11 berikut :

Diagram 2.11
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 11)

Meninggal Dunia q—( Bapak ) ( Ibu )
= e

—

- I > Amak@2) )
Qe . A"'f'f o (" Anak3) )
KETERANGAN : -
€O - dirumah R1

) =dirumah R2
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Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni didasarkan pada
mengikuti garis keturunan ibu. Dimana tidak ada penambahan bangnunan
rumah dikarenakan keterbatasan lahan namun rumah peghun itu sudah
terdiri 2 bangunan rumah sehingga anak perumpuanya sudah di sediakan
terlebih dahulu.

3.1.12 Perumahan Asli Madura (PAM 12)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
e Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada rumah
induk yaitu rumah peghun sedangkan 1 bangunan kerabatnya mengalami
perkembangan pertama 1 bangunan yang dibangun kearah timur selanjutnya
1 bangunan yang dibangun akan tetapi berada dalam satu rumpun Perumahan
Asli Madura dan kamar mandi berada di sebelah timur dekat dengan jalan
utama kemudian dapur berada di dekat sebelah barat R1 dan di ikuti dengan
bangunan Kandang ayam untuk halaman panjang biasanya digunakan untuk
jemuran baju disamping itu dengan status kepemilkan lahan milik sendiri
bersertifikat dan keberadaan Perumahan Asli Madura berada di Jalan
lingkungan dengan perkerasan tanah rusak, untuk lebih jelasnya Perumahan
Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.17

v

Keterangan :
L = Langgar atau Surau
H e - — H = Halaman
3 R 1 =Rumah Induk (roma Peghun,
L - } Cia ( ghun)

R2 = Rumah Kerabat

: DP = Dapur
: ‘ KM = Kamar mandi
KD = Kandang

A = Pintu masuk

Gambar 2.17 Kelompok Tempat Tinggal PAM 12
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Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun
Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2

bangunan dan bangunan Langgar serta bangunan Kandang, kamar mandi
dan dapur, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.32
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 12
No Jenis Luas Fungsi Bangunan
Bangunan | Banguanan
1. | Rumah *R1=48 m2 | Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar
Induk *R2=48m2 | tidur bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang
Peghun (R1 kamar
dan R2) ® Rruang tamu brada di ruang paling depan
sTeras digunakan untuk bermain anak dan
tempat bercengkrama dan sebagai jemuran
dan hanya ada tempat duduk dari bambu
(Lencak)
2. | Langgarl sL=5m" = Sebagai tempat beribadah,mengaji dsb
= Bersihfat semi publik.
: = Terdapat 2 pintu yang terbuat dari bambu
3. | Dapur »DP =20 m2 | *Digunakan untuk memasak unutk semua
keluarga
4. | Kamar sKM1 = 3| sSebagai tempat mandi digunakan semua
mandi m2 keluarga
KM 2 =1
m2
5. | Kandang sL=4m2 »Sebagai tempat ternak sapi 2 ekor dan
digunakan untuk membantu membajak
sawah

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan lingkungan
dengan perkerasan Tanah rusak lebar 2.5 meter. perumahanya berada di
pinggir jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek dan pick up.
Dimana keluarga ini untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-

kegiatanya seperti ke pasar menggunakan kendaraan pribadi berupa 1 unit

sepeda motor
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3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :

Klasifikasi Jalan

Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Pembagi Lingkungan.

Kebutuhan air bersih

Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa sumur
sedalam 20 meter untuk keperluan mandi dan minum

Limbah (Sanitasi)

Sistem sanitasi pada rumah ini tidak menggunakan septic fank
melainkan jamban yang menjadi satu dengan kamar mandi disamping
itu dinding yang terbuat dari bambu.

Pembuangan Sampah

Pembuangan sampah dilakukan dengan cara ditimbun dan dibakar
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
Kebutuhan Jaringan Listrik

Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya semua bangunan dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh.
Biaya yang dikeluarkan dalam pemenuhan kebutuhan listrik dibayar 1
Kepala keluarga

B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada
tema Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada.
Penjelasan kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
% Kekerabatan (Hubungap Keluarga)

Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.12 berikut :
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Diagram 2.12
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 12)

( Bipak ) ( Ibu )

-

-—— e ————

& -  Anak(L2) )| Bekerjake
Nol o “zooooooooolp malaysia
\ Mantu(L) J*{ _é}_n_a_r_(l’}) > Amak (L3 3
KETERANGAN : . Cucu(m) '( Anak (L4) )
O = dirumah R1
) =dirumah R2

Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada penghuni Perumahan Asli
Madura didasarkan pada sistem kekerabatan mengikuti garis keturunan ibu.
Hal ini berpengaruh terhadap penambahan jumlah bangunan yang terbuat dari
tembok yang mengalami perkembangan. Saat keluarga memiliki anak
perempuan yang akan menikah maka orang tua wajib menyediakan rumah
bagi anaknya, dengan perletakan di sebelah timur dari rumah Peghun yang
menyediakan lahan untuk membangun 1 bangunan rumah menunjukkan
bahwa orang tua harus belajar bertanggung jawab pada masa depan anak-
anaknya

3.1.13 Perumahan Asli Madura (PAM 13)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
e Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdini dari 2 bangunan rumah Peghun, 1 bangunan langgar
dan adanya 1 pintu masuk dalam satu rumpun sedangkan untuk halaman
panjang digunakanuntuk menjemur pakaian. Dalam perumhan asli Madura
bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun denga
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dinding tembok. Perumahan Asli Madura ini memiliki kandang yang berada di
sebelah selatan berdekatan dengan langgar dimana status kepemilkan lahan
milik sendiri bersertifikat dan keberadaan Perumahan Asli Madura berada di
Jalan Lingkungan dengan Perkerasaan Aspal, untuk lebih jelasnya Perumahan
Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.18

Keterangan :

L = Langgar atau Surau

H = Halaman panjang

R 1;R2 = Rumah Induk (roma Peghun)
KD = Kandang ternak

KM = Kamar mandi

A = Pintu masuk

Gambar 2.18 Kelompok Tempat Tinggal PAM 13

e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun
Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang terdapat
dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2 bangunan dan
bangunan Langgar serta bangunan Kandang dan Kamar mandi, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.33
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 13
No Jents Luss Fungsi Bangunan
Bangunan Banguanan

1. | Rumah *R1=48 m2 | *Ruang keluarga menjadi satu dengan
Induk ruang Tamu di batasi sekat berupa kain
Peghun = Teras digunakan untuk bermain anak dan
(bangunan tempat bercengkrama dan hanya ada
R1 dan tempat duduk dari bambu (Lencak)
bangunan
R2)

3. | Langgar sLL=4m2 = Sebagai tempat beribadah, mengaji.

= Bersihfat semi publik.
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No

Jenis Luas

Bangunan | Banguanan Fungsi Bangunan

3. | Kandang sK=5m2 *Sebagai tempat berternak ayam dan
menyimpan barang-barang untuk bertani
4. | Kamar *KM=2m2 | »Sebagai tempat mandi untuksemua
Mandi keluarga

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan Lingungan

dengan

perkerasan jalan Aspal lebar 2.5 meter ojek dan pick Up. Dimana

keluarga untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-kegiatanya
seperti ke pasar menggunakan kendaraan pribadi berupa 1 unit sepeda motor.

3) Prasarana Lingkungan

Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :

Klasifikasi Jalan

Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Pembagi Lingkungan.

Kebutuhan air bersih

Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa sumur
sedalam 25 meter untuk keperluan mandi dan minum

Limbah (Sanitasi)

Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal

Pembuangan Sampah

Pembuangan  sampah  dilakukan dengan cara  ditimbun
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
Kebutuhan Jaringan Listrik

Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya semua bangunan dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh.
Biaya yang dikeluarkan dalam pemenuhan kebutuhan listrik dibayar 1
Kepala keluarga
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B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
¢ Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram PAM 2.13 berikut :

Diagram 2.13
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 13)

Come ) e )

( .'l_énarkr(}’l);rt‘u ( Anak@z) ) - Sak{Ld) )

KETERANGAN :

O =dirumah R1

» = dirumah R2

Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni didasarkan pada
mengikuti garis keturunan ibu. Dimana tidak ada penambahan bangnunan
rumah namun rumah peghun itu sudah terdiri 3 bangunan rumah sehingga
anak perumpuanya sudah di sediakan terlebih dahulu.

3.1.14 Perumahan Asli Madura (PAM 14)
A. Analisa Kondisi Fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :

1) Kondisi Rumah

e Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 3 bangunan rumah Peghun, 1 bangunan mesjid

yang dulunya langgar mengalami perkembangan sejak tahun 1999, 1
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bangunan kandang yang berada di sebelah utara berdekatan dengan kandang
dan adanya pintu masuk dalam Temporer satu rumpun. Dalam perumhan asli
Madura bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun.
Perumahan Asli Madura dengan status kepemilkan lahan milik sendiri
bersertifikat dan keberadaan Perumahan Asli Madura berada di Jalan
Lingkungan dengan perkerasan aspal lebar 2.5 meter, untuk lebih jelasnya

Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.19

Keterangan :

M= Mushola

H = Halaman

R 1;R2;R3 = Rumah Induk (roma Peghun)
KD = Kandang ternak

DP = Dapur

A = Pintu masuk

G = Gardu

__ i

e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Gambar 2.19 Kelompok Tempat Tinggal PAM 14

Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang terdapat
dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2 bangunan dan
bangunan Mesjid serta bangunan Kandang dan Dapur,sedangkan ada
bangunan tambahan berupa gardu, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
table berikut:

Tabel 2.34
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 14
Jenis Luas :
No Bangunan | Banguanan Fungii Bangenan
1. | Rumah =R1 = 46 |=Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar
Induk m’ tidur bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang
Peghun ®R2 = 46 | kamar
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Jenis Luas .
No Bangunan | Banguanan Fungsi Bangunan
bangunan m’ =Teras digunakan untuk bermain anak dan
(R1;R2;R3) {=*R3 = 46| tempat bercengkrama dan sebagai jemuran dan
m? hanya ada tempat duduk dari bambu (Lencak)
2. | Masjid M = 50 |=Sebagai tempat beribadah, mengaji,acara
m’ Maulud Nabi SAW.
3. | Dapur *DP=6m" |»Sebagai tempat memasak untuk semua
keluarga
4. | Kandang *KD = 8 m” | » Sebagai tempat ternak sapi 3 ekor dan gudang
pnyimpanan alat bertani
5 | Gardu sG=1m" |wSebagai tempat jaga untuk menjada keamanan
Desa dan tempat santai

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010

2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura milik berada pada jalan lingkungan
dengan perkerasan jalan Aspal lebar 2.5 meter. perumahanya berada di pinggir

jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek, sepeda, dan Pick Up.

Dimana keluarga untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-

kegiatanya seperti ke pasar menggunakan kendaraan pribadi berupa 1 unit

sepeda motor.

3) Prasarana lingkungan Perumahan Asli Madura
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai

berikut :

Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Pembagi Lingkungan.

Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa sumur
dengan kedalam +35 meter.
Limbah (Sanitasi)

Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic fank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
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- Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan cara ditimbun dan dibakar
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh — 900 KWh.
Biaya yang dikeluarkan dalam pemenuhan kebutuhan listrik dibayar
oleh 1 KK
B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
% Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram PAM 2.14 berikut :

Diagram 2.14
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 14)

¢ Bapa 2( bu )

(" Mantu@y ) Anak@n ) ( Anak 12) )
B ST =s .1 = o e = =~ =T o= ’

(" Cucu (1':1)-7 ( Mantu (P) ) —r( Anak (P5) )
Cucu (2) ' Lo Anak@e) )
KETERANGAN :

O =dirumah R1
) =dirumah R2
) =dirumah R3
[ = dirumah R4
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Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni didasarkan pada
mengikuti garis keturunan ibu. Dimana tidak ada penambahan bangnunan
rumah namun rumah peghun itu sudah terdiri 3 bangunan rumah sehingga
anak perumpuanya sudah di sediakan terlebih dahulu.

3.1.15 Perumahan Asli Madura (PAM 15)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
¢ Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 2 bangunan rumah Peghun, 1 bangunan langgar
dan adanya 1 pintu masuk dalam satu rumpun dimana rumpun berada di tengah
persawahan sehinggal untuk sampai di rumahnya dengan melewati jalan
setapak denganperkerasan jalan tanah. Dalam perumhan asli Madura bangunan
asli hanya terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun sedangkan 2
bangunan. Perumahan Asli Madura ini memiliki kandang seperti kelengkapan
Perumahan Asli Madura pada umumnya dengan status kepemilkan lahan milik
sendiri tidak bersertifikat dan keberadaan Perumahan Asli Madura berada di
Jalan setapak dengan melewati persawahan, untuk lebih jelasnya Perumahan
Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.20

Keterangan :

L = Langgar atau Surau

H = Halaman Panjang
R1;R2= Rumah Induk (roma
Peghun)

DP = Dapur

KD = Kandang

A = Pintu masuk

Gambar 2.20 Kelompok Tempat Tinggal PAM 15
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o Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun
Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang terdapat

dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2 bangunan dan
bangunan Langgar serta bangunan Kandang dan Dapur, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.35
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 15
Jenis Luas .

No Bangunan | Banguanan Fungsi Bangunan

1. | Rumah *R1 = 46 |=*Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar tidur
Induk m’ bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang kamar
Peghun *R2 = 46 |wTeras digunakan untuk bermain anak dan tempat
bangunan m’ bercengkrama dan sebagai jemuran dan hanya ada
(R1 dan R2) tempat duduk dari bambu (Lencak)

2. | Langgar *L=5m" | =Sebagai tempat beribadah, mengaji

3. | Dapur *DP =7 m" | =Sebagai tempat memasak untuk semua keluarga

4. | Kandang *KD=6m" | =Sebagai tempat ternak sapi 3 ekor dan gudang

pnyimpanan alat bertani

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesbilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura milik berada pada jalan
lingkungan dengan perkerasan jalan Tanah lebar 1.5 meter. perumahanya
berada di tengha sawah dengan bias di lewati sepeda motor. Dimana keluarga
untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-kegiatanya seperti ke
pasar menggunakan Kendaraan Umum.
3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Pembagi Lingkungan Perumahan.
- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa sumur
dengan kedalam +35 meter.
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- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini tidak menggunakan septic tank namum
mengunakan sumur resapan sedalam 10 meter
- Pembuangan Sampah
Pembuangan  sampah  dilakukan dengan cara  ditimbun
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan menyambung ke tetangga. Biaya yang dikeluarkan dalam
pemenuhan kebutuhan listrik dibayar oleh 1 KK
B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada
tema Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada.
Penjelasan kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
<+ Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.15 berikut :

Diagram 2.15
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 15)

‘ Bapak ! Ibu

o T P Ankasy
A_q?k(Ll) . ( Anak (P2) ) > Ana'kr(LAI')w

KETERANGAN :

D =diumah R1

o =dirumah R2

Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni didasarkan pada
mengikuti garis keturunan ibu. Dimana tidak ada penambahan bangnunan
rumah namun rumah peghun itu sudah terdiri 2 bangunan rumah sehingga

anak perumpuanya sudah di sediakan terlebih dahulu.
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3.1.16 Perumahan Asli Madura (PAM 16)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
¢ Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 3 bangunan rumah Peghun, 1 bangunan rumah
Kerabat, 1 Mushola dan adanya 1pintu masuk dalam satu rumpun. Dalam
perumhan asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk yaitu
rumah peghun sedangkan 1 bangunan kerabatnya mengalami perkembangan
yang dibangun kearah barat berada dalam satu rumpun Perumahan Asli
Madura. Perumahan Asli Madura ini tidak memiliki kandang seperti
kelengkapan Perumahan Asli Madura pada umumnya dengan status
kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan keberadaan Perumahan Asli
Madura berada di Jalan Lingkungan, untuk lebih jelasnya Perumahan Asli
Madura dapat dilihat pada gambar 2.21

Keterangan :

M= Mushola

H = Halaman

R1;R2;R3 = Rumah Induk (roma Peghun)
R4= Rumah Kerabat

KD = Kandang ternak

A = Pintu masuk

R = Garasi Sepeda motor

Gambar 2.21 Kelompok Tempat Tinggal PAM 16
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Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang terdapat
dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2 bangunan,
bangunan Kerabat (1 bangunan) dan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

table berikut :
Tabel 2.36
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 16
No Bai;;ﬁan Balg:;zan Fungsi Bangunan
1. |Rumah Induk | *R1=45m2 | *Ruang keluarga berada di tengah dan
Peghun *R2=45m2 | untuk kamar tidur terdapat 2 kamar
(R1;R2;R3) *R3=45m2 | sedangkan ruang tamu berada di ruang
luar dengan di batasi pagar terbuat dari
kayu.
= Teras digunakan untuk bermain anak dan
sebagai jemuran
2. | Rumah kerabat | *R4 =48 m2 | »Teras sebagai tempat aktivitas bermain
(R4) anak
mengalami * Ruang keluarga berada di tengan terdapat
perkembangan 2 ruang kamar tidur dan 1 ruang tamu
3. | Mushola sM=7m2 ®» Sebagai tempat beribadah, menerima tamu
= Bersihfat semi publik.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010

2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura milik berada pada jalan Lingkungan
dengan perkerasan jalan Aspal lebar 2.5 meter. perumahanya berada di
pinggir jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek, dan Pic up, Truk.
Dimana keluarga ini untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-

kegiatanya seperti ke pasar menggunakan kendaraan pribadi berupa 1 unit

sepeda motor.

3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
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- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan
fasilitas.
- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa PDAM
yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
- Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan cara ditimbun dan dibakar
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah dalam I rumpun sebesar 450 KWh — 900 KWh.
Biaya yang dikeluarkan dalam pemenuhan kebutuhan listrik dibayar
oleh 1 KK
B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
< Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.16 berikut :
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Diagram 2.16
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 16)

( Bapak ) ( Tbu )

- g 3 - Anal'(r(PS) ( cuwqny )
( Mantw@wy Jof Akl Anak
et L) nake @) ) (A — ) ( Manw) (cuman )
CI.ICll‘(Ll) ( Mantu (L) ) —’i’—-:&;;l:(;_;)- -~ ==
= L A A . erja
Cuen (L2) ( Cucu (Ll) ) —-u’";;;{(i,;)"“} Malaga
KETERANGAN :
‘ Anak (P6)
O - dirumah R1 | )
. =dirumah R2

S - Ak
Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni didasarkan pada
mengikuti garis keturunan ibu. Dimana adanya penambahan di pada Ketiga
bangunan rumah R2 dan R3 kearah timur dan R4 disebelah barat rumah R1
menunjukkan bahwa orang tua harus belajar bertanggung jawab pada masa

depan anak-anaknya.

3.1.17 Perumahan Asli Madura (PAM 17)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
e Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dengan 1 bangunan, 1 bangunan langgar, dan bangunan dapur yang
berhimpitan dengan bangunan R1 dan adanya 1 pintu masuk dalam satu
rumpun. Dalam perumhan asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada
rumah induk yaitu rumah peghun. Perumahan Asli Madura ini tidak memiliki
kandang seperti kelengkapan Perumahan Asli Madura pada umumnya dimana
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Status kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan keberadaan
Perumahan Asli Madura berada di Jalan lingkungan, untuk lebih jelasnya
Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.22

Keterangan :

L = Langgar

H = Halaman

R 1 = Rumah Induk (roma Peghun)
DP = Dapur

A = Pintu masuk

Gambar 2.22 Kelompok Tempat Tinggal PAM 17
¢ Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun
Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang terdapat
dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (1 bangunan dan
bangunan Langgar serta bangunan Dapur, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada table berikut:
Tabel 2.37
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 17
Jenis Luas ;
e Bangunan | Banguanan AR
1. | Rumah =R1=45m2 | = Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar
Induk tidur bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang
Peghun kamar
(Ry) = Ruang tamu berada paling depan dengan di

batasi pagar kayu

pakean

= Di depan rumah digunakan sebagai jemuran

semua keluarga

2. | Dapur *DP=2m2 | =Digunakan sebagai tempat memasak untuk

= Bersihfat semi publik.

3. | Langgar " =6m2 = Sebagai tempat beribadah, menerima tamu .

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesibilitas

Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan lingkungan
dengan perkerasan jalan Aspal Iebar 2.5 meter. perumahanya berada di
pinggir jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek dan Pick Up.
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Dimana keluarga untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-
kegiatanya seperti ke pasar, ke ladang tambak menggunakan kendaraan
pribadi berupa 1 unit sepeda motor danl unit sepeda.

3) Prasarana Llingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :

Klasifikasi Jalan

Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan
fasilitas.

Kebutuhan air bersih

Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa sumur
dengan kedalam £45 meter.

Limbah (Sanitasi)

Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal

Pembuangan Sampah

Pembuangan sampah dilakukan dengan cara ditimbun dan dibakar
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
Kebutuhan Jaringan Listrik _

Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh.

B. Analisa Kondisi Non Fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :

¢ Kekerabatan (Hubungan Keluarga)

Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.17 berikut :
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Diagram 2.17
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 17)

( Bapak ) Ibu )"L. Meninggal Dunia

popm—— ¥ ey
\

.: Ank (LD 7

Tinggal di Desa
i Anak (L2) Pangarengan

T KETERANGAN :
( Anka) ) O -diummnr

Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada keluarga tidak didasarkan
pada sistem kekerabatan matrilineal atau mengikuti garis keturunan ibu. Hal
ini dikarenakan adanya keterbatasan lahan pekarangan dan adanya anggapan
bahwa peumahan Asli Madura yang merupakan budaya asli Madura tidak
selalu harus diterapkan.

3.1.18 Perumahan Asli Madura (PAM 18)
A. Analisa Kondisi Fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema

Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :

1) Kondisi Rumah
¢ Kelompok Tempat Tinggal

Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dengan 1 bangunan, 1 bangunan langgar, dan bangunan gudang yang
berhimpitan dengan bangunan R1 dan adanya 1 pintu masuk dalam satu
rumpun. Dalam perumhan asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada
rumah induk yaitu rumah peghun. Perumahan Asli Madura ini tidak memiliki
kandang seperti kelengkapan Perumahan Asli Madura pada umumnya namun
memiliki kebun di belakang rumahnya ditanami pohon mangga dan pohon
pisang dengan status kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan
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keberadaan Perumahan Asli Madura berada di Jalan lingkungan, untuk lebih
jelasnya Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.23

R 1 = Rumah Induk (roma Peghun)
A = Pintu masuk

: Kebun

e W

: — Keterangan :
- L = Langgar

i H H = Halaman

Gambar 2.23 Kelompok Tempat Tinggal PAM 18
Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

L]
Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang terdapat
dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (1 bangunan dan

bangunan Langgar serta bangunan Gudang dan garasi, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.38
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 18
Jenis Luas :
No Bauzunsn. | Bangaassn Fungsi Bangunan
1. | Rumah =R1=45m2 | =Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar
Induk tidur bagi kaum perempuan terdapat 2
Peghun ruang kamar
(Ry) » Ruang tamu berada paling depan dengan di
batasi pagar kayu
2. | Bangunan *G=2m2 »*Bangunan ini berfungsi sebagai tempat
Gudang dan penyimpanan  barang peralatan untuk
Garasi penggaraman dan di gunakan sebagai
garasi mobil
3. | Langgar sL=6m2 = Sebagai tempat beribadah, menerima tamu
= Bersihfat semi publik.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
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2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan lingkungan
dengan perkerasan jalan Aspal lebar 2.5 meter. perumahanya berada di pinggir
jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek dan Pick Up. Dimana
keluarga ini untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-kegiatanya
seperti ke pasar, ke ladang tambak menggunakan kendaraan pribadi berupa 1
unit sepeda motor danl unit sepeda.
3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan
fasilitas.
- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa sumur
dengan kedalam +30 meter.
- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan sepfic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
- Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan cara ditimbun dan dibakar
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh.
B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
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< Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.18 berikut :

Diagram 2.18
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 18)

¢ Bapak ) ™ )

_—

g 9.V qupmpny

{ Anak(LD)
————— et
Tinggal di Kota
KETERANGAN : (amkar ) Sampang
_____ . J,
o { ----- . Bekerja Ke
' Anak (L4) I:—r’ Surabaya
————— [

Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada penghuni Perumahan Asli
Madura didasarkan pada sistem kekerabatan mengikuti garis keturunan ibu.
Hal ini berpengaruh terhadap penambahan jumlah bangunan yang terbuat dari

tembok yang mengalami perkembangan.

3.1.19 Perumahan Asli Madura (PAM 19)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah 1ni :
1) Kondisi Rumah
e Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 1 bangunan rumah Peghun yang terdiri dari 2
bangunan dan adanya 1 pintu masuk dalam satu rampun. Dalam perumhan
asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk yaitu rumah
peghun. Perumahan Asli Madura ini tidak memiliki kandang sepert
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kelengkapan Perumahan Asli Madura pada umumnya namun bangunan dapur
gabung berdempetan dengan bangunan R1 dan Kamar Mandi berada di luar
bangunan Asli Madura berada di depan bangunan R2 dimana status
kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan keberadaan Perumahan Asli
Madura berada di Jalan lokal (Jalan antar Desa)l, untuk lebih jelasnya
Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.24

Keterangan :
L = Langgar atau Surau
H = Halaman Panjang

S i RI1:R2= Rumah Induk (roma
H |8 [ Peghn
—F DP = Dapur
K = Kmar mandi
A = Pintu masuk

Gambar 2.24 Kelompok Tempat Tinggal PAM 19
e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun
Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang terdapat
dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2 bangunan dan
bangunan Langgar serta bangunan Dapur dan Kamar mandi, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.39
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 19
Jenis Luas :
No Bangunan | Banguanan Fuagsi Bangunan
1. | Rumah =R1=43 m2 | =Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar
Induk sR1=43m2 | tidur bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang
Peghun kamar
(bangunan " Teras digunakan untuk bermain anak dan
R1 dan tempat bercengkrama dan sebagai jemuran
bangunan dan hanya ada tempat duduk dari bambu
R2) (Lencak)
2. | Dapur ®DP=7m2 | =Sebagai tempat memasak untuk semua
keluarga
3. | Kamar *K=2m2 = Sebagai mandi dan mencuci pakean
mandi

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
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2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan Lokal atau jalan
antar Desa dengan perkerasan jalan Aspal lebar 3 meter. perumahanya berada
di pinggir jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa Colt,ojek, Becak dan
Truk. Dimana keluarga ini untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan
kegiatan-kegiatanya seperti ke pasar menggunakan kendaraan menggunakan
colt antar Kecamatan untuk colt mulai beroperasi mengantarkan penumpang
pada jam 7 pagi sampai jam 2 siang.
3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan Utama.
- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa PDAM
yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
- Pembuangan Air Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic fank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
- Pembuangan Sampah
Pembunagan Sampah untuk Lingkungan Perumahan ini dengan cara
di dibakar yang berada di lingkungan permukiman
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura PAM 19 dilayani oleh
PLN dengan daya per rumah sebesar 450 KWh. Biaya yang
dikeluarkan dalam pemenuhan kebutuhan listrik dibayar oleh masing-
masing KK
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B. Analisa Kondisi non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
» Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.19 berikut

Diagram 2.19
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 19)

( Bapak ) ( Ibu )—; Meninggal Dunia
= "

——

- . —

+ —»  Anak (L2) n| Bertempat tinggaldi
ey e e
' - T Y e
M;arnt‘ur ’) & ) Anak (Ll) S —— T

v ool oy \‘_f' Bekerja di
{  Cucu(Ll) > Anak(L4) Surabaya
~ Cucu(L2) | KETERANGAN :

o © =dirumah R1

.. =dirumah R2

Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada penghuni Perumahan Asli
Madura didasarkan pada sistem kekerabatan mengikuti garis keturunan ibu.
Hal ini berpengaruh terhadap penambahan jumlah bangunan yang terbuat dari

tembok yang mengalami perkembangan.

3.1.20 Perumahan Asli Madura (PAM 20)
A. Analisa Kondisi Fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
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1) Kondisi Rumah
o Kelompok Tempat Tinggal

Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 2 bangunan rumah Peghun, adanya 1 pintu masuk
dalam satu rumpun. Dalam perumhan asli Madura bangunan asli hanya
terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun. Perumahan Asli Madura ini
tidak memiliki kandang dan langgar seperti kelengkapan Perumahan Asli
Madura pada umumnya dengan status kepemilkan lahan milik sendiri tanpa
bersertifikat dan keberadaan Perumahan Asli Madura berada di Jalan
Lingkungan , untuk lebih jelasnya Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada
gambar 2.25

Keterangan :

L = Langgar atau Surau

H = Halaman Panjang
R1;R2= Rumah Induk (roma
Peghun)

A = Pintu masuk

KM = Kamar mandi

Gambar 2.25 Kelompok Tempat Tinggal PAM 20

e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun
Keberadaan tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang terdapat
dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2 bangunan dan
bangunankamar mandi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.40
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 20
Jenis Luas .
No Bangunan | Banguanan Fungsi Bangunan

1. | Rumah ®R1=45m2 | *Ruang keluarga menjadi satu dengan
Induk ®R2=48m2 | kamar tidur bagi kaum perempuan

Peghun (R1 terdapat 2 ruang kamar
dan R2) = Teras digunakan sebagai tempat santai
dengan duduk menggunakan kursi bambu
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No B a‘:;'::z an | B Luas;mn Fungsi Bangunan

2 | Kamar «sKM= 1m2 | »Sebagai tempat mandi dan mencuci
Mandi pakean
(KM)

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan lingkungan
dengan perkerasan Tanah rusak lebar 2.5 meter. perumahanya berada di pinggir
jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek dan pick up. Dimana
keluarga ini untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-kegiatanya
seperti ke pasar menggunakan kendaraan pribadi berupa 1 unit sepeda motor
3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan
fasilitas.
- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa PDAM
yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
- Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan cara ditimbun dan dibakar
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh.
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B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
% Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.20 berikut :

Diagram 2.20
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 20)

Meninggal Dunia ¢ Bapak ) ( m )

\_.._...._v_._.—/
{_ Mantu (L) 4» _Anak (P1) —>( Anak (P3) )
KETERANGAN : (" Cocu LD) [\ nak (14) )
» =dirumah R2 Cuqu (L2) ":

Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni didasarkan pada
mengikuti garis keturunan ibu. Dimana tidak ada penambahan bangnunan
rumah dikarenakan keterbatasan lahan namun rumah peghun itu sudah terdiri
2 bangunan rumah sehingga anak perumpuanya sudah di sediakan terlebih

dahulu.

3.1.21 Perumahan Asli Madura (PAM 21)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada
tema Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan

kondisi fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
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1) Kondisi Rumah
¢ Kelompok tempat Tinggal

Perumahan Asli Madura PAM 21 berada di rumah induk merupakan
rumah Peghun dimana terdiri dari 2 bangunan rumah Peghun, adanya 1 pintu
masuk alam satu rumpun. Pada PAM 21 dalam perumhan asli Madura
bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun.
Perumahan asli PAM 21 ini tidak memiliki kandang dan langgar seperti
kelengkapan Perumahan Asli Madura pada umumnya dengan status
kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan keberadaan perumahan asli
PAM 21 berada di Jalan Lingkungan, untuk lebih jelasnya Perumahan asli
PAM 21 dapat dilihat pada gambar 2.26

Keterangan :

R1;R2= Rumah Induk (roma
Peghrun)

A =Pintu masuk

H = Halaman Panjang

Gambar 2.26 Kelompok Tempat Tinggal PAM 21

e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan jenis tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2
bangunan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.41
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 21
No Jents 1S Fungsi Bangunan
Bangunan | Banguanan & g
1. | Rumah "R1=45m2 | =Ruang keluarga menjadi satu dengan
Induk *R2=45m2 | kamar tidur bagi kaum perempuan
Peghun (R1 terdapat 2 ruang kamar
dan R2) *Pada teras depan digunakan sebagai
ruang tamu

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010



139

2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura milik PAM 21 berada pada jalan
lingkungan dengan perkerasan Tanah lebar 2.5 meter. perumahanya berada di
pinggir jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek dan pick up. Dimana
keluarga PAM 21 untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-
kegiatanya seperti ke pasar menggunakan kendaraan pribadi berupa 3 unit
sepeda motor
3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan
fasilitas.
- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa PDAM
yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan sepfic fank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
- Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan cara ditimbun dan dibakar
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan lading
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh.
B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
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< Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.21 berikut :

Diagram 2.21
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 21)

( BT)ak ) ( Ibu )

g

o I —{(_Anak®2) )
,M""“',(L) “' A.nak(Pl) I——»( Anak (L3) )
KETERANGAN : . C e (L) o '_ B Amk (%4) ) "
O = dinmah RI e e :
) =dirumah R2

Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni PAM 21
didasarkan pada mengikuti garis keturunan ibu. Dimana tidak ada
penambahan bangnunan rumah dikarenakan keterbatasan lahan namun rumah
peghun itu sudah terdiri 2 bangunan rumah sehingga anak perumpuanya
sudah di sediakan terlebih dahulu.

3.1.22 Perumahan Asli Madura (PAM 22)
A. Analisa Kondisi Fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema

Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisti fisik yang ada. Penjelasan kondisi

fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :

1) Kondisi Rumah
e Kelompok Tempat Tinggal

Perumahan Asli Madura PAM 22 berada di rumah induk merupakan
rumah Peghun dimana terdiri dari 2 bangunan rumah Peghun, adanya 1 pintu
masuk dalam satu rumpun. Pada PAM 22 dalam perumhan asli Madura
bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun.
Perumahan asli PAM 22 imi memiliki kandang dan langgar seperti
kelengkapan Perumahan Asli Madura pada umumnya dengan status

kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan keberadaan perumahan asli
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PAM 22 berada di Jalan Lingkungan, untuk lebih jelasnya Perumahan asli
PAM 22 dapat dilihat pada gambar 2.27

Keterangan :
R1;R2 = Rumah Induk (roma Peghun)

DP = Dapur
KM =Kamar mandi

KD = Kandang

A = Pintu masuk

L = Langgar atau Surau
H = Halaman

Gambar 2.27 Kelompok Tempat Tinggal PAM 22

Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan jenis tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang

terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2 bangunan

dan bangunan Langgar serta bangunan dapur dan kandang, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.42
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 22

No Jents Luas Fungsi Bangunan
Bangunan | Banguanan
1. | Rumah sR1=48 m2 | =Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar tidur
Induk "R2=48 m2 | bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang kamar
Peghun (R1 = Ruang tamu brada di ruang paling depan
dan R2) ®Teras digunakan untuk bermain anak dan tempat
bercengkrama dan sebagai jemuran dan hanya ada
tempat duduk dari bambu (Lencak)

* Halaman biasanya digunkan untuk menjemur baju
dan tempat bersantai dan bermain anak mengunakan
lencak/kursi bambu

2. | Langgar L =7m’ » Sebagai tempat beribadah,mengaji dsb
= Bersihfat semi publik.
3. | Dapur *DP =20 m2 | =Digunakan untuk memasak unutk semua keluarga
5. | Kandang "L=6m2 = Sebagai tempat ternak sapi 4 ekor dan digunakan

untuk membantu membajak sawah

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
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2) Aksesibilitas

Keberadaan Perumahan Asli Madura milik PAM 22 berada pada jalan

lingkungan dengan perkerasan Tanah lebar 2.5 meter. perumahanya berada di
pinggir jalan dengan tidak di lewati angkutan . Dimana keluarga PAM 22
untuk pergi melakukan kegiatan-kegiatanya dengan berjalan kaki ke areal
sawahnya dengan jarak + l1km
3) Prasarana Lingkungan

Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :

Klasifikasi Jalan

Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Pembagi Lingkungan Perumahan.

Kebutuhan air bersih

Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa sumur
dengan kedalaman 30 meter yang digunakan untuk kebutuhan sehari-
hari.

Limbah (Sanitasi)

Sistem sanitasi pada rumah ini tidak menggunakan septic tank namum
mengunakan sumur resapan sedalam 10 meter at au jamban yang ada
di belakang rumah dengan dinding bambu.

Pembuangan Sampah

Pembuangan sampah dilakukan dengan cara ditimbun dan dibakar
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
Kebutuhan Jaringan Listrik

Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh.

B. Analisa Kondisi Non fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
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< Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 2.22 berikut :

Diagram 2.22
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 22)

- ——

: Lt Anak (Lz) ‘, Beker]a ke
T A el | e
{  Mantu(P) *  Anmak(L1) I_’l’ Anak (L3)
KETERANGAN:  (© gy (amkan )

€ - dirumah R1 ' -

- = dirumah R2

Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada penghuni Perumahan Asli
Madura didasarkan pada sistem kekerabatan mengikuti garis keturunan ibu.
Hal ini berpengaruh terhadap penambahan jumlah bangunan yang terbuat dar
tembok yang mengalami perkembangan. Saat keluarga memiliki anak
perempuan yang akan menikah maka orang tua wajib menyediakan rumah
bagi anaknya, dengan perletakan di sebelah timur dari rumah Peghun yang
menyediakan lahan untuk membangun 1 bangunan rumah menunjukkan
bahwa orang tua harus belajar bertanggung jawab pada masa depan anak-
anaknya

3.1.23 Perumahan Asli Madura (PAM 23)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan
pada tema Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada.
Penjelasan kondisi fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
e Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah

Peghun dimana terdiri dari 2 bangunan rumah Peghun dan 1 Bangunan
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Kerabat, 1 bangunan Mushola dan adanya 1 pintu masuk dalam satu rumpun
sedangkan untuk halaman panjang digunakan untuk menjemur pakaian.
Dalam perumhan asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada rumah
induk vyaitu rumah peghun dengan kondisi bangunan kurang baik.
Perumahan Asli Madura ini memiliki tidak kandang seperti pada umumnya
Perumahan Asli Madura dimana status kepemilkan lahan milik sendiri
bersertifikat dan keberadaan Perumahan Asli Madura berada di Jalan
Setapak dengan Perkerasan tanah, untuk lebih jelasnya Perumahan Asli
Madura dapat dilihat pada gambar 2.28

Keterangan :

H = Halaman

R 1;R2;R3 = Rumah Induk (roma Peghun)
M = Mushola

A = Pintu masuk

Gambar 2.28 Kelompok Tempat Tinggal PAM 23

e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan jenis tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (3 bangunan
dan bangunan Musholla, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table
berikut:

Tabel 2.43
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 23
Jenis Luas :

Ne Bangunan | Banguanan Eungsi Bangunan
I. | Rumah *R1 = 48| =RI1;R2=Ruang keluarga menjadi satu dengan
Induk m2 ruang Tamu di batasi sekat berupa kayu
Peghun "R2 = 48| bambu sedangkan Teras digunakan untuk
(bangunan m2 bermain anak dan tempat bercengkrama dan
RI;R2;R3) | =R3 = 48| hanya adatempat duduk dari bambu (Lencak)
m2 = R3=terdapat ruang tamu di ruang paling
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Jenis Luas

Bangunan | Banguanan Fungsi Bangunan

No

depan sedangkan untuk teras tempat bersantai
dan bermain anak dengan tempat duduk kursi
bambu atau lencak.

3. | Mushola sL=5m2 » Sebagai tempat beribadah, mengaji.
= Bersihfat semi publik.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan Setapak dengan
perkerasan jalan Aspal lebar 1 meter ojek dan sepeda. Dimana keluarga untuk
pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-kegiatanya seperti ke pasar
menggunakan kendaraan pribadi berupa 1 unit sepeda motor.
3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
- Klasifikasi Jalan
- Kilasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan
fasilitas
- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa PDAM
yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
- Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan cara dibakar pembuangannya
berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh.



146

B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
¢ Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asti Madura pada satu rumpun untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.23 berikut :

Diagram 2.23
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 23)

( Bapak )! Ibu ’

1.

)
( amawy ) ( e () ) »a Anak(L4)
T,
Cucu (P) ) = dirumah R2

Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni didasarkan pada
mengikuti garis keturunan ibu. Dimana ada penambahan bangunan rumah
namun rumah peghun itu sudah terdiri 2 bangunan rumah sehingga anak
perumpuanya sudah di sediakan terlebih dahulu sedangkan penambahan
bangunan Pada R3 di diami oleh anak perempuan (R2)

3.1.24 Perumahan Asli Madura (PAM 24)
A. Analisa Kondisi Fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :

1) Kondisi Rumah
e Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah

Peghun dimana terdiri dari 1 bangunan rumah Peghun, 1 bangunan dapur
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yang berada di sebelah barat berdekatan dengan kandang R1, sedangkan
terdapat toko di depan dapur berada di sebelah selatan dan adanya 1 pintu
masuk dalam satu rumpun. Dalam perumhan asli Madura bangunan ash
hanya terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun. Perumahan Asli
Madura dengan status kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan
keberadaan Perumahan Asli Madura berada di Jalan Lingkungan dengan
perkerasan aspal lebar 2.5 meter, untuk lebih jelasnya Perumahan Asli
Madura dapat dilihat pada gambar 2.29

Keterangan :

H = Halaman

R 1 =Rumah Induk (roma Peghun)
DP = Dapur

T = Toko

A = Pintu masuk

Gambar 2.29 Kelompok Tempat Tinggal PAM 24

o Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan jenis tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (1 bangunan
dan bangunan Toko , Dapur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table
berikut:

Tabel 2.44
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 24
Jenis Luas :
No Bangunan | Banguanan Fungsi Bangunan
1. | Rumah =R1=46 = Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar
Induk m’ tidur bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang
Peghun kamar
bangunan » Teras digunakan untuk bermain anak dan
(R1) tempat bercengkrama dan hanya ada tempat
duduk dari bambu (Lencak)
2. | Toko = T=45 m” | = Sebagai tempat penjualan sembako
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Jenis Luas .
No Bangunan | Banguanan Fungsi Bangunan
3. | Dapur sDP=6m" |=Sebagai tempat memasak untuk semua

keluarga dan penyimpanan barang rumah
tangga

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010

2) Aksesibilitas

Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan lingkungan
dengan perkerasan jalan Aspal lebar 2.5 meter. perumahanya berada di pinggir
jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa colt, sepeda, dan Pick Up. Dimana
keluarga ini untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-kegiatanya

seperti ke pasar menggunakan kendaraan pribadi berupa 1 unit sepeda motor.

3) Prasarana Lingkungan

Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :

Klasifikasi Jalan

Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan Utama.

Kebutuhan air bersih

Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa PDAM
yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.

Pembuangan Air Limbah (Sanitasi)

Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal terdapat

Pembuangan Sampah

Pembunagan Sampah untuk Lingkungan Perumahan ini dengan cara
di bakar yang berada di lingkungan permukiman

Kebutuhan Jaringan Listrik

Jaringan listrik pada Perumahan Asti Madura PAM 24 dilayani oleh
PLN dengan daya per rumah sebesar 450 KWh. Biaya yang
dikeluarkan dalam pemenuhan kebutuhan listrik dibayar oleh masing-
masing KK
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B. Analisa Kondisi Non fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :

% Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.24 berikut :

Diagram 2.24
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 24)

Meninggal
dunia
* Tinggal di Desa
( Anak (P1) ) Pangarengan

Tinggal di
Kota Sampang

Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada keluarga im tidak
didasarkan pada sistem kekerabatan mengikuti garis keturunan ibu. Hal ini
dikarenakan adanya keterbatasan lahan pekarangan orang tua dan adanya
anggapan bahwa Perumahan Asli Madura yang merupakan budaya asli
Madura tidak selalu harus diterapkan sehingga anaknya yang sudah menikah
membuat rumah sendiri di lvar rumah asli Madura di Desa Gulbung dan
anaknya yang belum menikah sebagian betempat tinggal di kota Sampang

untuk mencari kerja.
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3.1.25 Perumahan Asli Madura (PAM 25)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura méka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
e Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 2 bangunan rumah Peghun dan adanya 1 pintu
masuk dalam satu rumpun dimana rumpun punya berada di pinggir jalan
sedangkan perumhan asli Madura ini di batasi dengan pagar bambu. Dalam
perumban asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk yaitu
rumah peghun sedangkan 2 bangunan. Perumahan Asli Madura ini tidak
memiliki kandang dan langgar seperti kelengkapan Perumahan Asli Madura
pada umumnya dengan status kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat
dan keberadaan Perumahan Asli Madura berada di Jalan lingkungan, untuk
lebih jelasnya Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.25

Keterangan :

H = Halaman Panjang
R1;R2= Rumah Induk (roma
Peghun)

A = Pintu masuk

Gambar 2.30 Kelompok Tempat Tinggal PAM 25

e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan jenis tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2 bangunan,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 2.45
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 25
Jenis Luas .
No Bangunan | Banguanan Fungsi Bangunan
1. | Rumah *R1=46m" |=Ruang tamu berada di paling depan
Induk *R2 =46 m’ dengan kamar 2 ruang kamar tidur
Peghun
bangunan
(R1;R2)
Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesbilitas

Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan lingkungan
dengan perkerasan jalan Aspal lebar 2.5 meter. perumahanya berada di
pinggir jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa colt, sepeda, dan Pick
Up. Dimana keluarga ini untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan
kegiatan-kegiatanya seperti ke pasar menggunakan kendaraan pribadi berupa
2 unit sepeda motor.

3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :

- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan Utama.

- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa PDAM
yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.

- Pembuangan Air Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal terdapat

- Pembuangan Sampah
Pembunagan Sampah untuk Lingkungan Perumahan ini dengan cara
di bakar yang berada di lingkungan permukiman
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- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura PAM 25 dilayani oleh
PLN dengan daya per rumah sebesar 450 KWh. Biaya yang
dikeluarkan dalam pemenuhan kebutuhan listrik dibayar oleh masing-
masing KK
B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
% Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.25 berikut :

Diagram 2.25
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 25)
Bapak Ibu
l i -—>{  Anak (P3) )
Camean ) Camen ) LEETE
KETERANGAN :
Q = dirumah R1
) =dirumah R2

Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni didasarkan pada
mengikuti garis keturunan ibu. Dimana ada penambahan bangunan rumah
namun rumah peghun itu sudah terdiri 2 bangunan rumah sehingga anak
perumpuanya sudah di sediakan terlebih Pada didiami oleh anak perempuan
(P3)

3.1.26 Perumahan Asli Madura (PAM 26)
A. Analisa Kondisi Fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
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1) Kondisi Rumah

Kelompok Tempat Tinggal

Perumahan Asli Madura berada di rumah Madura dengan 1 bangunan.

Dalam Perumahan Asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada rumah

induk yaitu rumah Madura permanen. rumah ini tidak memiliki kelengkapan

pada umumnya namun hanya terdapat halaman panjang dengan status
kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan keberadaan Perumahan Asli
Madura berada di Jalan lingkungan, untuk lebih jelasnya Perumahan Asli
Madura dapat dilihat pada gambar 2.31

Keterangan :
R1 = Rumah Madura

Gambar 2.31 Kelompok Tempat Tinggal PAM 26

Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan jenis tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang

terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (1 bangunan,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.46
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 26
Jenis Luas :
o Bangunan | Banguanan Fungsi Banganan
1. | Rumah ®R1=46 m2 | "Ruang keluarga berada di tengah dan
Madura (R1) untuk kamar tidur terdapat 2 kamar
sedangkan ruang tamu berada di ruang
luar.

= Teras digunakan untuk bermain anak dan

tempat parkir sepeda motor dan tempat
santai dengan duduk di atas kursi
bambok/lencak

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010

2) Aksesibilitas

Keberadaan perumahn Madura berada pada jalan Lokal dengan

perkerasan Makadam lebar 3 meter. perumahanya berada di pinggir jalan

dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek dan pick up. Dimana keluarga ini
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untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-kegiatanya seperti ke
pasar menggunakan kendaraan pribadi berupa 2 unit sepeda motor
3) Prasarana lingkungan Perumahan Asli Madura
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan
fasilitas.
- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa PDAM
yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
- Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan cara ditimbun
pembuangannya berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh.
B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
% Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.26 berikut :
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Diagram 2.26
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 26)

( Bapak gv( Thu )

Tbu_
J F>( Anak(2) )
( anakan ) T Anak@3) )
KETERANGAN :
= dirumah R1

e
Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada penghuni perumahan

Madura didasarkan pada sistem kekerabatan tidak mengikuti garis keturunan
ibu. Hal ini dapat dilihat tidak ada penambahan jumlah bangunan dikarenakan
keterbatasan lahan. Menurut keluraga ini bahwa perumhan asli Madura tidak
harus di terapkan untuk dikuti.

3.1.27 Perumahan Asli Madura (PAM 27)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
¢ Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah Madura dengan 1 bangunan.
Dalam Perumahan Asli Madura bangunan asli hanya terdapat pada rumah
induk yaitu rumah Madura permanen. rumah ini tidak memiliki kelengkapan
pada umumnya namun hanya terdapat halaman panjang dengan status
kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan keberadaan Perumahan Asli
Madura berada di Jalan lingkungan, untuk lebih jelasnya Perumahan Asli
Madura dapat dilihat pada gambar 2.27

»
A pesasseaissonsery : Keterangan ;
g H E H = Halaman
* R 1 =Rumah Induk (roma Peghun)

A = Pintu masuk

Kandang Ayam

Gambar 2.32 Kelompok Tempat Tinggal PAM 27
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o Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun
Keberadaan jenis tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (1 bangunan
dan bangunan Kandang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.47
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 27
No Jenis Luas Fungsi Bangunan

Bangunan | Banguanan

terdapat 2 ruang kamar

di batasi pagar kayu

1. [Rumah(R;) | "R1=48m2 | *Ruang keluarga menjadi satu dengan
kamar tidur bagi kaum perempuan

= Ruang tamu berada paling depan dengan

2 | Kandang =2 m2 = Untuk memelihara ayam

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesibilitas
Keberadaan rumah ini berada pada jalan lingkungan dengan perkerasan
jalan Aspal lebar 3 meter. perumahanya berada di pinggir jalan dengan
dilewati angkutan Desa berupa colt, ojek dan Pick Up. Dimana keluarga
untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-kegiatanya seperti ke
pasar, dan pergi bekerja menggunakan kendaraan pribadi berupa 1 unit
sepeda motor.
3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
- Kilasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan
fasilitas.
- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa PDAM
yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
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- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan sepfic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
- Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan cara dibakar pembuangannya
berada di sebelah timur dekat dengan lahan lading
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh.
B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
¢ Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah ini untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Diagram 2.27 berikut :

Diagram 2.27
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 27)

¢ Bapak ) ( e )

-’

KE :
Anak (L1) TERANGAN

O =dirumah R1
C=oD)

Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada penghuni Perumahan Asli

Madura didasarkan pada sistem kekerabatan tidak mengikuti garis keturunan
ibu. Hal ini dapat dilihat tidak ada penambahan jumlah bangunan dikarenakan
keterbatasan lahan. Menurut keluraga ini bahwa perumhan Madura tidak
harus di terapkan untuk diikuti.
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3.1.28 Perumahan Asli Madura (PAM 28)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Rumah
¢ Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dengan 1 bangunan. Dalam Perumahan Asli Madura bangunan asli
hanya terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun. Perumahan Asli
Madura ini tidak memiliki kelengkapan Perumahan Asli Madura pada
umumnya namun hanya terdapat halaman panjang dan Kandang saja dengan
status kepemilkan lahan milik sendiri bersertifikat dan keberadaan
Perumahan Asli Madura berada di Jalan lingkungan, untuk lebih jelasnya
Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.28

| Kandang Ayam

Keterangan :

H = Halaman

R 1 = Rumah Induk (roma Peghun)
A = Pintu masuk

Gambar 2.33 Kelompok Tempat Tinggal PAM 28

e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan jenis tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (1 bangunan
dan bangunan Kandang. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 2.48
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 28

Jenis Luas

No Bangunan | Banguanan Fungsi Bangunan

1. |[Rumah(R;) | *R1=48m2 | *Ruang keluarga menjadi satu dengan
kamar tidur bagi kaum perempuan
terdapat 2 ruang kamar

=Ruang tamu berada paling depan dengan
di batasi pagar kayu

2 | Kandang 2 m2 = Untuk memelihara ayam

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
2) Aksesibilitas
Keberadaan rumah ini berada pada jalan lingkungan dengan perkerasan
jalan Aspal lebar 3 meter. perumahanya berada di pinggir jalan dengan
dilewati angkutan Desa berupa colt, ojek dan Pick Up. Dimana keluarga
untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-kegiatanya seperti ke
pasar, dan pergi bekerja menggunakan kendaraan pribadi berupa 1 unit
sepeda motor.
3) Prasarana lingkungan Perumahan Asli Madura
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan
fasilitas.
- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa PDAM
yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
- Pembuangan Sampah



160

Pembuangan sampah dilakukan dengan cara dibakar pembuangannya
berada di sebelah timur dekat dengan lahan lading
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh.
B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
+ Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah ini untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Diagram 2.28 berikut :

Diagram 2.28
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 28)

e ) (e )

g

Anak (L1)
KETERANGAN :
Anak (L2) € - dirumah R1

Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada penghuni Perumahan Asli
Madura didasarkan pada sistem kekerabatan tidak mengikuti garis keturunan
ibu. Hal ini dapat dilihat tidak ada penambahan jumlah bangunan dikarenakan
keterbatasan lahan. Menurut keluraga ini bahwa perumhan asli Madura tidak
harus di terapkan untuk dikuti.

3.1.29 Perumahan Asli Madura (PAM 29)
A. Analisa Kondisi Fisik

Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan kondisi
fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
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1) Kondisi Rumah
¢ Kelompok Tempat Tinggal

Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 1 bangunan rumah Peghun dan tidak adanya pintu
masuk dalamPerumahan Asli Madura. Rumah dalam perumhan asli Madura
bangunan asli hanya terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun.
Perumahan Asli Madura ini tidak memiliki kandang dan langgar seperti
kelengkapan Perumahan Asli Madura pada umumnya namun Kamar Mandi
berada di belakang menjadi satu dengan rumah dimana status kepemilkan
lahan milik sendiri tanpa sertifikat dan keberadaan Perumahan Asli Madura
berada di Jalan lingkungan (Jalan antar Desa), untuk lebih jelasnya
Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.29

o | i Keterangan:
: RI : H=Halaman Panjang

R1=Rumah Induk (roma Peghun)

Gambar 2.34 Kelompok Tempat Tinggal PAM 19
e Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rampun

Keberadaan jenis tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura yang
terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (1 bangunan.
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 2.49
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 29
Jenis Luas .
e Bangunan | Banguanan Husgsi Bangunax

1. | Rumah "R1=43m2 | *Ruang keluarga menjadi satu dengan
Induk kamar tidur bagi kaum perempuan terdapat
Peghun 2 ruang kamar
(R1) = Teras digunakan untuk untuk menerima

tamu dengan dibatasi pagar bambu

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010



162

2) Aksesibilitas

Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan Lokal atau jalan

antar Desa dengan perkerasan jalan Aspal lebar 3 meter. perumahanya berada
di pinggir jalan dengan dilewati angkutan Desa berupa Colt,ojek, Becak dan
Truk. Dimana keluarga ini untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan
kegiatan-kegiatanya seperti ke pasar menggunakan kendaraan menggunakan

colt antar Kecamatan untuk colt mulai beroperasi mengantarkan penumpang
pada jam 7 pagi sampai jam 2 siang.
3) Prasarana Lingkungan

Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai

berikut :

Klasifikasi Jalan

Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan
fasilitas.

Kebutuhan air bersih

Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa PDAM
yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.

Limbah (Sanitasi)

Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal

Pembuangan Sampah

Pembuangan sampah dilakukan dengan cara dibakar pembuangannya
berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang

Kebutuhan Jaringan Listrik

Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh.
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B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada tema
Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada. Penjelasan
kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini
< Kekerabatan (Hubungan Kelunarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada rumah Peghun untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.29 berikut :

Diagram 2.29
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 29)

Meninggal Dunia | (* Bapak J(C )

-’

o "y | Bertempat tinggaldi
X —"\-_é'l“."_‘l*i’_-,} Desa Apaan
( Anaxan ) _’( Aok @ )
KETERANGAN : —»,—'-‘-'—'—'—"—':—'-'-“_r Bertempat tinggal

Hubungan kekeluargaan yang berlaku pada penghuni Perumahan Asli
Madura didasarkan pada sistem kekerabatan tidak mengikuti garis keturunan
ibu. Hal ini dapat dilihat tidak ada penambahan jumlah bangunan dikarenakan
keterbatasan lahan dan anaknya banyak yang tinggal di daerah Desa lain.
Menurut keluraga ini bahwa perumhan asli Madura tidak harus di terapkan '
untuk dikuti.

3.1.30 Perumahan Asli Madura (PAM 30)
A. Analisa Kondisi Fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada
tema Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi fisik yang ada. Penjelasan
kondisi fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :
1) Kondisi Bangunan
¢ Kelompok Tempat Tinggal
Perumahan Asli Madura berada di rumah induk merupakan rumah
Peghun dimana terdiri dari 2 bangunan rumah Peghun, adanya 1 pintu masuk
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dalam satu rumpun. Dalam perumhan asli Madura bangunan asli hanya
terdapat pada rumah induk yaitu rumah peghun. Perumahan Asli Madura ini
tidak memiliki kandang dan langgar seperti kelengkapan Perumahan Asli
Madura pada umumnya dengan status kepemilkan lahan milik sendiri
bersertifikat dan keberadaan Perumahan Asli Madura berada di Jalan Lokal s
untuk lebih jelasnya Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada gambar 2.35

Keterangan :

L = Langgar atau Surau

H = Halaman Panjang
R1;R2= Rumah Induk (roma
Peghun)

A = Pintu masuk

K = Kamar mandi

Gambar 2.35 Kelompok Tempat Tinggal RMH 30

¢ Jenis peletakan tiap Bangunan dalam satu rumpun

Keberadaan jenis tiap bangunan pada Perumahan Asli Madura
yang terdapat dalam satu rumpun terdiri dari Bangunan rumah induk (2
bangunan dan bangunan Langgar serta bangunan Kamar Mandi, untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.50
Jenis Peletakan Bangunan fisik PAM 30
No Ll Luns Fungsi Bangunan
Bangunan | Banguanan
1. | Rumah "R1=45m2 | *Ruang keluarga menjadi satu dengan kamar
Induk "R2 =45m2 tidur bagi kaum perempuan terdapat 2 ruang
Peghun (R1 kamar
dan R2) ® Ruang tamu berada ruang paling depan.
2 | Langgar sL=5m2 ®Sebagai tempah ibadah, mengaji dan
menerima tamu
3 | Kamar *K=3m2 = Sebagai tempat mandi
Mandi

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
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2) Aksesibilitas
Keberadaan Perumahan Asli Madura berada pada jalan Lokal dengan
perkerasan Makadam lebar 2.5 meter. perumahanya berada di pinggir jalan
dengan dilewati angkutan Desa berupa ojek dan pick up. Dimana keluarga ini
untuk pergi ke Kecamatan untuk melakukan kegiatan-kegiatanya seperti ke
pasar menggunakan kendaraan pribadi berupa 2 unit sepeda motor
3) Prasarana Lingkungan
Prasarana lingkungan Perumahan ini yang disediakan adalah sebagai
berikut :
- Klasifikasi Jalan
Klasifikasi jalan yang ada pada Lingkungan Perumahan ini lokasinya
berada pada Jalan Lingkungan menghubungkan Perumahan dengan
fasilitas.
- Kebutuhan air bersih
Kebutuhan air bersih untuk Lingkungan Perumahan ini berupa sumur
yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
- Limbah (Sanitasi)
Sistem sanitasi pada rumah ini sudah menggunakan septic tank dan
menjadi satu dengan bangunan rumah tinggal
- Pembuangan Sampah
Pembuangan sampah dilakukan dengan cara dibakar pembuangannya
berada di sebelah timur dekat dengan lahan ladang
- Kebutuhan Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada Perumahan Asli Madura dilayani oleh PLN
dengan daya rumah dalam 1 rumpun sebesar 450 KWh.
B. Analisa Kondisi Non fisik
Berdasarkan potensi yang dimiliki di lokasi studi serta didasarkan pada
tema Perumahan Asli Madura maka konsep Kondisi non fisik yang ada.
Penjelasan kondisi non fisik tersebut akan dibahas pada sub bab dibawah ini :



166

< Kekerabatan (Hubungan Keluarga)
Kekerabatan penghuni rumah asli Madura pada satu rumpun untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Diagram 2.30 berikut :

Diagram 2.30
Kekerabatan Perumahan Asli Madura (PAM 30)

@ Bapak Y m )

-~

== * = {Anak (P2) )
. A_nal_c -(Ll,-) ] ) : v )
CETERANGAN: B T

CO = dirumah R1
‘ = dirumah R2

Hubungan kekeluargaan yang ada pada penghuni PAM 30 didasarkan
pada mengikuti garis keturunan ibu. Dimana tidak ada penambahan bangunan
rumah dikarenakan keterbatasan lahan namun rumah peghun itu sudah terdiri
2 bangunan rumah sehingga anak perumpuanya sudah di sediakan terlebih
dahulu. Keluarga ini dikarenakan anak yang ke-2 perempuan belum menikah
jadi tinggal bersama orang tua di R1 dan ketika sudah menikah nanti akan
tinggal di rumah R2.



BAB Il
ANALISA PERUMAHAN ASLI MADURA
DI KAWASAN TAMBAK GARAM DESA GULBUNG

Bab ini akan menjelaskan tentang analisa konsep Perumahan Asli Madura
di Kawasan tambak Garam Desa Gulbung. Untuk mengetahui Karakter yang
terdapat pada Perumahan Asli di Kawasan Tambak Garam Desa Gulbung, pada
penelitian ini akan menggunakan empat metode analisis meliputi metode
kuantitatif dan metode kualitatif. Metode kuantitatif yaitu metode analisa yang
menggunakan rumus/perthitungan sedangkan metode kualitatif yaitu
mendeskripsikan suatu sebab-akibat dengan tidak menggunakan model matematis.
Sub bab ini akan membahas jenis analisa yang akan digunakan dalam penelitian
ini. Adapun jenis analisa tersebut antara lain; yaitu analisa Kontens (isi), analisa
konsep Perumahan Asli Madura aspek fisik dan non fisik dan analisa perubahan
Perumahan Asli Madura

Konsep Perumahan Asli Madura

Berdasarkan data-data yang didapat dari hasil survey baik data primer dan
data skunder, maupun observasi lapangan yang telah tertuang sebelumnya di bab
I, karakteristik perumahan Asli Madura yang berada di lingkungan tambak garam
dan sawah ladang yang berada di Desa Gulbung.

Kondisi fisik alam yang ada yaitu ladang-ladang yang relatif tandus, di
mana petani mengolah tanah hanya pada musim hujan dengan tanaman jagung,
ketela ataupun kacang-kacangan. Tanah tandus dan iklim yang panas
menyebabkan terbentuknya kelompok-kelompok lingkungan hunian kecil yang
menyerupai hamlet, berada di tengah ladang pertanian. Tanah yang tandus
mengharuskan petani menggarap tanah yang lebih luas untuk menyangga
kebutuhan hidupnya. Penempatan hunian di tengah ladang pertanian dimaksudkan
untuk memperpendek jarak antara hunian dengan ladangnya, schingga tanah dapat
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digarap lebih intensif. Hal ini juga di dukung dengan adanya Prasana yang
mendukung dilokasi studi mengenai keberadaan Perumahan Asli Madura tersebut.

Penghidupan masyarakat Madura sebagian besar tergantung pada
kegiatan-kegiatan agraris. Meskipun tanahnya tandus mata pencaharian utamanya
tetap di bidang pertanian dan sebagian dibarengi dengan sektor peternakan. Di
bagian pesisir banyak masyarakat yang mengandalkan pendapatannya dari hasil
penangkapan ikan dan pembuatan garam, disamping pertanian pangan. Dengan
pola kerja yang demikian masyarakat Madura lebih menyukai tinggal dekat
dengan tempat mereka bekerja.

Pola spasial yang tersusun dari deretan bangunan rumah mengikuti pelataran
yang memanjang, berfungsi sebagai ajang kegiatan bersama penghuni rumah-
rumah tersebut. Pelataran panjang tersebut sejajar dengan arah memanjang pulau,
yaitu araha Barat-Timur, deretan rumah-rumah yang dihuni oleh setiap keluarga
batih berkembang mengikuti pelatarannya dengan orientasi Selatan-Utara.

Dalam sebuah bentuk dasar Tanean Lanjang, paling tidak akan terdapat
bangunan rumah tinggal, dapur, kandang, sering juga langgar dan lumbung.
deretan bangunan rumah berada pada sisi utara tanean dan di seberangnya,
sebelah selatan tanean, terdapat bangunan dapur, kandang dan lumbung, pada sisi
barat tanean ditutup bangunan langgar. Untuk masuk ke lingkungan ini
dugunakan satu gerbang yang terletak pada ujung timur tanean. Fisik spasial
Tanean Lanjang ini dibatasi secara tegas dengan pohon kelapa, rumpun bambu
dan semak belukar yang sekaligus merupakan pelindung bagi penghuni yang ada
di dalamnya. Sedangkan di pekarangan di antara bangunan-bangunan banyak
ditanami pohon pisang, pepaya dan terkadang jambu atau mangga.

Untuk mengetahui konsep Perumahan Asli Madura yang berada di Desa
Gulbung yang di jelaskan pada pembahasan sebelumnya. Maka di perlukan
analisa-analisa terhadap keberadaan Perumahan Asli Madura di Desa Gulbung
berdasarakan aspek fisik dan non fisik untuk mengetahui kondisi Perumahan Asli
Madura di Desa Gulbung Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang. Adapun
jenis analisa yang akan dilakukan tersebut sebagai berikut : analisa konsep
perumahan Asli Madura, analisa kebutuhan Prasarana penunjang lingkungan
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perumahan asli Madura dan analisa konsep non fisik perumahan asli Madura yang
meliputi sosial dan ekonomi penghuni. Dimana analisa-analisa tersebut
menggunakan metode analisis Frekuensi dan analisis One sample T Test (uji
Hipotesis) untuk itu proses analisa konsep perumahan Asli Madura yang
dilakukan pada penelitian ini dapat dilibat pada diagram 3.1 berikut :

Metode analisis perbedaan rata-rata merupakan suatu pendekatan yang
digunakan untuk menguji signifikasi dari hal-hal yang diidentifikasi (diduga)
perumahan Asli Madura pada permukiman di Desa Gulbung. Pengambilan data
didasarkan pada kuisioner sebagai media pengambilan data. Di samping itu pada
analisis ini dilakukan pula metode analisis Frekuensi yang merupakan suatu
pendekatan yang digunakan untuk mengkaji hal-hal yang diidentifikasi
mempengaruhi Perumahan Asli Madura pada permukiman di DesaGulbung.
Untuk lebih jelasnya mengenai analisis Frekuensi dan analisis One sample T Test
(uji Hipotesis) Perumahan Asli Madura pada permukiman di Desa Gulbung dapat
dilihat pada uraian berikut ini.

Pengukuran variabel ditentukan dengan menggunakan skala nominal.
Skala nominal yang dipergunakan dijabarkan menjadi indikator variabel
berbentuk pemyataan.

% Data dibedakan dengan disusun mengikuti urutan

% Urutan tersebut tidak menunjukkan perbedaan ukuran di antara dua data
atau lebih

% Data dapat diberi nilai numerik namun tidak dapat melakukan operasi
matematik.

Dalam penelitian ini, peneliti membagikan kuesioner yang disusun dengan
menggunakan alternatif jawaban yang berbeda-beda untuk masing-masing
variabel yang dipertanyakan. Responden diminta memberikan tanggapan dengan
memilih salah satu dari beberapa alternatif jawaban yang disediakan. Tiap
variabe]l mempunyai pertanyaan. Jawaban untuk pertanyaan ditabulasikan dengan
menggunakan skala nominal. Sedangkan variabel yang dimasukkan dalam analisis



Diagram 3.1
KERANGKA ANALISA
IDENTIFIKASI PERUMAHAN ASLI MADURA
DI KAWASAN TAMBAK GARAM
DESA GULBUNG KECAMATAN PANGARENGAN

KABUPATEN SAMPANG
Analisa
KARAKTERISTIK | | goo | I Konsep Perumban Asi
LOKASI STUDI Konten (Isi) Madura
Analisa Aspek Fisik PAM Analisa non fisik
I Y.
§ g / 3.3 Analisa Konsep non fisik PAM
3.1 Analisa Konsep fisik PAM 3.2 Analisa Prasarana Lingkungan Perumahan I
|
Analisa Kelompok ‘ L X
Temnat tinpeal Sosial Ekonomi
Perkerasaan » Klasifikasi Jalan 1y
Anatisa Jenis peletakan Jalan pr— —
Bangunan Kebutuhan Air Bersih istem kekerabatan ingkat Pendapatan
...... > (Hubungan Kekeluargaan) Penghuni
Pengelolaan Air
. 2 ¥ ¥ ¥ ¥ ) elolan
Rumah Langgar Kamar Kandang Dapur
Tinggal Meandi '
! Pengelolaan IDENTIFIKSAI PERUMAHAN ASLI
1 Pembuangan Sampah MADURA DI KAWASAN TAMBAK
GARAM DESA GULBUNG
" Analisa frekuensi dan One KECAMATAN PANGARENGAN
ralion ekensi dan Ome - Kebu!:?: "{fmsm . sme T Test (uji KABUPATEN SAMAPANG
Test (uji HipotesisyMean rata-rata potests)/Mean rata-rata 3
Konsep fisik Kebutuhan Prasarana Penunjang ¢ | Konsep non fisik
Perumsahan Asli Madura Lingkungan Perumshan Perumahan Asli Madura
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korelasi frekuensi ini merupakan hasil dari analisis sebelumnya baik dari
karakteristik Perumahan Asli Madura. Lebih jelasnya skala untuk setiap variabel
yang diduga menyebabkan Perumahan Asli Madura pada permukiman di Desa
Gulbung dan akan diuji dapat dilihat pada Tabel 3.31

Tabel 3.1

Skala yang Dipergunakan pada Masing-Masing Variabel
Pada Uji Hipotesis Perumahan Asli Madura

Perbedaan rata-rata

“No. Variabel Sub Variabel Skala Keterangan
1 Kelompok Tempat Tinggal | 1 —2 rumah 1 Untuk mengetahui Hipotesis
4 — 6 rumah 2 Perbedaan rata-rata mengenai satu
2 -4 rumah 3 kelompok rumah tempat tinggal di
6 — 8 rumah 4 lingkungan Perumahan Asli Madura
8 — 10 rumah s Desa Gulbung
2 Peletakan tiap Bangunan
Rumabh tinggal Posisi Utara Menghapa ke Selatan 1 Untuk mengetahui Hipotesis
Posisi Selatan menghadap Utara 2 Perbedaan rata-rata mengenai
Posisi Utara Selatan 3 Peletakan tiap Bangunan Rumah
tinggal di lingkungan Perumahan
Asli Madura Desa Gulbung
3 Langgar Posisi paling Barat menghadap timur 1 Untuk mengetahui Hipotesis
Tidak ada bangunan langgar 2 Perbedaan rata-rata mengenai
Lainya 3 Peletakan tiap Bangunan Langgar
pada Perumaban Asli Madura Desa
Gulbung
4 Kamar mandi Posisi Utara mengahadap ke Selatan 1 Untuk mengetahui Hipotesis
Posisi Selatan menghadap ke Utara 2 Perbedaan rata-rata mengenai
Menyatu dengan rumah tinggal 3 Peletakan tiap Bangunan Rumah
Lainya 4 Kamar mandi di lingkungan
Perumahan Asli Madura di Desa
Gulbung
5 Kandang Posisi Utara mengahadap ke Selatan 1 Untuk mengetahui Hipotesis
Posisi Selatan menghadap ke Utara 2 Perbedaan rata-rata mengenai
Tidak ada kandang 3 Peletakan tiap Bangunan kandang di
Lainya 4 lingkungan Perumahan Asli Madura
di Desa Gulbung
6 Dapur Posisi Utara mengahadap ke Selatan 1 Untuk mengetahui Hipotesis
Posisi Selatan menghadap ke Utara 2 Perbedaan rata-rata mengenai
Menyatu dengan rumah tinggal 3 Peletakan tiap Bangunan Rumah
Dapur di lingkungan Perumahan
Asli Madura di Desa Gulbung
7 Aksesbilitas (Perkerasan Aspal 1 Untuk mengetahui Hipotesis
jalan Lingkungan) Makdam 2 Perbedaan rata-rata mengenai
Tanah 3 perkerasaan jalan dilingkungan
Perumahan Asli Madura Desa
Gulbung
8 Klasifikasi Jalan Adanya Jalan Lingkungan dengan { 1 Untuk mengetahui Hipotesis
fasilitas Perbedaan rata-rata mengenai
Adanya Jalan Utama pada Lingkungan | 2 Klasifikasi jalan di lingkungan
Perumahan Perumahan Asli Madura di Desa
Adanya jalan pembagi pada jalan | 3 Gulbung
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Perbedaan rata-rata

Ne. Variabel Sub Variabel Skala Keterangan
Lingkungan Perumahan
9 Sumber Air Bersih Air PDAM 1 Untuk mengetahui Hipotesis
Air Sumur 2 Perbedaan rata-rata mengenai
Sumber Air Bersih di lingkungan
Perumahan Asli Madura Desa
Gulbung
10 Pengelolaan Air Limbah Septik tank 1 Untuk mengetahui Hipotesis
(Sanitasi) Sumur Resapan 2 Perbedaan rata-rata mengenai
Pengelolaan Air Limbah di
lingkungan Perumahan Asli Madura
Desa Gulbung
11 Pengelolaan Pembuangan | Di timbun 1 Untuk mengetahui Hipotesis
Sampah Di bakar 2 Perbedaan rata-rata mengenai
Di Timbun dan di Bakar 3 Pembuangan sampah dilingkungan
Di daur ulang 4 Perumahan Asli Madura Desa
Gulbung
12 Kebutuhan Jaringan Listrik | PLN 1 Untuk mengetahui Hipotesis
Menyambung ke tangga 2 Perbedaan rata-rata mengenai
Peletakan tiap Bangunan Rumah
tinggal di lingkungan Perumahan
Asli Madura Desa Gulbung
13 Pengetahuan tentang Perlu 1 Untuk mengetahui Hipotesis
hubungan Keluarga Tidak pernah 2 Perbedaan rata-rata mengenai
(kekerabatan) lainya 3 Pengetahuan hubungan kekeluargaan
dilingkungan Perumahan Asli
Madura Desa Gulbung
14 Tingkat Pendapatan <Rp. 300.000 1 Untuk mengetahui Hipotesis
Rp.300.000-Rp.500.0600 2 Perbedaan rata-rata mengenai
Rp.500.000-Rp.900.000 3 Tingkat Pendapatan penghuni
> Rp.9060.000 4 dilingkungan Perumahan Asli
Madura Desa Gulbung

Sumber : Hasil analisa

Mengenai analisis Statistik yang dipakai yaitu untuk mengetahui
Perbedaan rata-rata tiap variabel mengenai Perumahan Asli Madura di Desa
Gulbung Analisis ini menggunakan analisis frekuensi (banyak responden
menyatakan pada varibel tersebut) dan One simple test dinama nantinya terdapat
uji hipotesis pada dasarnya membandingkan nilai t atau F hitung dengan nilai t

atau F, adanya aturan adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.2
Pedoman (One-Sample T test)
Nilai t atau F adalah nilai mutlak .

Jika nilai t atau F hitung (nilai mutlak)
<t atau F table, maka Ho diterima
Jika t atau F hitung (nilai mutlak) > t

Pedoman atau F table, maka Ho ditolak

Atau

Jika Sig > a, maka Ho diterima

Jika Sig < a, maka Ho ditolak
Sumber : Hasil Rumusan

Berdasarkan pedoman diatas yang digunakan yaitu menggunakan

perbandingan t hitung dengan t tabel, dilakukan perbandingan Sig.(2-tailed)
dengan a.

Untuk lebih jelasnya mengenai analisis Frekuensi dan analisis One simple
test untuk mengetahui variable yang berpengaruh perumahan Asli Madura pada
permukiman di Desa Gulbung Kabupaten Sampang dapat dilihat pada uraian
berikut ini.

3.1 Analisa konsep fisik Perumahan Asli Madura
3.1.1 Analisa Kondisi rumah

Pada analisa ini menjelaskan kondisi rumah pada Lingkungan perumahan
Asli Madura dengan menggunakan analisa kontens dan menggunakan metode
frekuensi dan mean rata-rata yang meliputi analisa kelompok tempat tinggal dan
jenis peletakan bangunan tiap rumpun. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut :

3.1.1.1 Kelompok Tempat Tinggal

Analisa kelompok tempat tinggal berdasarkan hasil survey terhadap 30
rumpun pada Permukiman di Desa Gulbung ada beberapa kelompok tempat
tinggal yang salah satunya satu kelompok tempat tinggal 1 bangunan, satu
kelompok tempat tinggal 2 bangunan dan satu kelompok 2-4 bangunan. Untuk
‘lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dan tabel berikut:
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¢) Satu kelomponk rumah 2-4 Bangunan
Gambar 3.1 :

Satu Kelompok rumah di Desa

Tabel 3.3

al dalam satu rumpun

Konsep

Kondisi

kelompok tempat ting%

Analisa

Kelompok tempat
tinggal
dilingkungan
perumahan pada
satu kelompok
rumah terdiri dari
2 sampai 10
rumah  letaknya
sangat berdekatan
dengan lahan
garapan

Berdasarkan hasil
survey dari 30 rumpun
di Desa Gulbung
terdapat 1-2 bangunan
rumah sebanyak 70%
sedangkan 2-4
sebanyak 30%

Kelompok tempat tinggal yang ada Satu
kelompok rumah terdiri atas 1-2 bangunan
sebanyak 21 rumpun hal ini masyarakat
yang tidak mampu lagi untuk membangun
rumah tinggal di dalam lingkungan
Perumahan asli Madura sedangkan untuk
lahan masih cukup untuk membangun
rumah

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
Hasil analisis Frequensy terhadap variabel tersebut dapat dilihat sebagai

berikut :
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Tabel 3.4
Kelompok Tempat Tinggal (Frequency)
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1-2 rumah 21 70.0 70.0 70.0
2-4 rumah 9 30.0 30.0 100.0
Total 30] 100.0| - 100.0|

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16
Berdasarkan Tabel 3.4 dapat dilihat bahwa hasil Survey terhadap 30
Perumahan Asli Madura mengenai kelompok tempat tinggal sebagian besar
menyatakan 1- 2 rumah sebanyak 70% dengan Value 1. Maka dapat di hitung
dengan perbedaan rata-rata pada variabel tersebut. Seperti pada tabel dibawah ini

Tabel 3.5
One-Sample Test
Kelompok Tempat Tinggal
Test Value =1
. 95% Confidence Interval of
¢ | of | Sig:(2-| Mean the Difference
tailed) | Difference
Lower Upper
Kelompok
Tempat 3.525] 29 .001 300! A3 47
Tinggal

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan hasil uji Hipotesis bahwa didapat perbandingan Sig.(2-tailed)
(0,001) < a (0,025), maka Ho ditolak sehingga diambil kesimpulan bahwa hasil
observasi terhadap 30 sampel Perumahan Asli Madura, diperoleh keterangan
objektif bahwa 1-2 rumah dapat dijadikan kelompok tempat tinggal. Artinya
cukup bukti bahwa 1-2 rumah dapat dijadikan kelompok tempat tinggal
dibandingkan dengan 2-4 rumah. Satu kelompok Perumahan yang ada di Desa
Gulbung yang masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani tambak garam
dan bertani ladang. rumah penduduk pada lingkungan ini berdasarkan hasil survey
dari 30 rumpun Perumahan Asli Madura di Desa Gulbung didapat kelompok
tempat tinggal yaitu satu kelompok rumah 1-2 bangunan sebanyak 70%
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sedangkan satu kelompok rumah 2-4 bangunan sebanyak 30%. Hal ini rumah
penduduk yang memiliki 1-2 bangunan dikarenakan dilihat dari tingkat ekonomi
masyarakat yang relatih rendah dengan rata-rata tingkat pendapatan sebanyak
40% dengan pendapatan per bulan <Rp.300.000. disamping itu masyarakat tidak
mau membangun rumah untuk anak-anak mereka dikarenakan tidak adanya biaya,
dilihat dari satu kelompok rumah yang terdiri dari 2 bangunan masyarakat yang
tinggal pada lingkungan perumahan dalam membangun rumah kerabat pada
umumnya lahan yang ada masih luas untuk membangun rumah. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada peta 3.1 Kelompok tempat tinggal

3.1.1.2 Jenis Peletakan tiap bangunan
a) Bangunan Rumah Tinggal

Pada peletakan bangunan rumah tinggal yang ada di lingkungan
Perumahan Asli Madura di Desa Gulbung secara tradisional terdapat model rumah
berdasarkan bentuk atapnya yaitu roma Peghun (rumah tetap hingga sekarang)
dimana penghuni rumahnya adalah orang tetap. Hal ini dijumpai di wilayah studi
yang umumnya terdiri dari 2 bangunan di lingkungan Perumahan Asli Madura.
Peletakan bangunan deretan rumah-rumah yang dihuni oleh setiap keluarga
berkembang mengikuti pelatarannya dengan orientasi Selatan-Utara. Hal ini
berhubungan dengan pola spasial yang tersusun dari gugus bangunan rumah
mengikuti pelataran yang memanjang, berfungsi sebagai ajang kegiatan bersama
penghuni rumah-rumah tersebut. Untuk lebih jelasnya lihat gambar rumah peghun
dibawah ini :

Gambar 3.2 : Jenis Rumah Peghun di Desa Gulbung
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Tabel 3.6
Analisa Perubahan Bangunan rumah tinggal

Konsep Kondisi Analisa

Kondisi Pelatakan | Peletakan bangunan yang | Perubahannya pada peletakan hanya
rumah tinggal dari | ada pada saat | peletakan sebagian besar saja dimana
dulu terdapat di | membangunn  terhadap | peletakan yang berubah hanya

sebelah utara | rumah tinggal dalam satu | e posisi selatan menghadap ke utara
menghadap kearah | rumpun masih sebanyak 4 rumpun
selatan dipertahankan rumah | e posisi utara sclatan Sebanyak 2

tinggal asli Madura yang
berada pada posisi utara
menghadap ke Selatan
sebanyak 56,7% dalam
satu rumpun

rumpun, hal ini di pengaruhi oleh
mata pencaharian masyarakat di
lingkungan perumahan

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
Hasil analisis Frequensy terhadap variabel tersebut dapat dilihat sebagai
berikut :

Tabel 3.7
Posisi Peletakan Bangunan Rumah Tinggal (Frequency)
Valid |Cumulative
Frequency| Percent | Percent | Percent

Valid Posisi utara menghadap ke selatan 17 56.7 56.7 56.7
Posisi selatan menghadap ke utara 5 16.7 16.7 73.3
Posisi utara selatan 2 6.7 6.7 80.0
Lainya 6 20.0 20.0 100.0

Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat dilihat bahwa hasil Survey terhadap 30
Perumahan Asli Madura mengenai Posisi Peletakan Bangunan Rumah Tinggal
sebagian besar menyatakan Posisi utara menghadap ke selatan sebanyak 56,7%
dengan Value 1. Maka dapat di hitung dengan perbedaan rata-rata pada variabel
tersebut. Seperti pada tabel dibawah ini :
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Tabel 3.8
One-Sample Test
Bangunan Rumah Tinggal
Test Value =1
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean the Difference
t | df | tailed) |Difference] Lower Upper
Bangunan
Rumah 4.062| 29} .000 900 45 1.35
Tinggal

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan hasil uji Hipotesis bahwa didapat perbandingan Sig. (2-tailed)
(0,018) < a (0,025), maka Ho ditolak sehingga diambil kesimpulan bahwa hasil
observasi terhadap 30 sampel Perumahan Asli Madura, diperoleh keterangan
objektif bahwa Posisi utara menghadap ke selatan dapat dijadikan kelompok
tempat tinggal. Artinya cukup bukti bahwa Posisi utara menghadap ke selatan
dapat dijadikan Karakteristik Posisi Peletakan Bangunan Rumah Tinggal pada
Perumahan Asli Madura. Keberadaan bangunan rumah tinggal pada konsep
Perumahan Asli Madura di Desa Gulbung bahwa bangunan rumah tinggal
peletakanya terdapat di sebelah utara menghadap kearah selatan. Hasil survey dari
30 rumpun masih ada di temukan peletakan rumah tinggal yang berbeda dengan
konsep Perumahan Asli Madura yaitu berada Posisi selatan menghadap ke utara
sebanyak 4 rumpun hal ini masyarakat penghuni tidak adanya pola kekerabatan
yang dianut dengan adanya konsep Perumahan Asli Madura. Sedangkan untuk
yang menghadap keutara selatan sebanyak 2 rumpun. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada peta 3.2 Analisa Peletakan Bangunan Rumah Tinggal

b) Bangunan Langgar

Pada peletakan bangunan Langgar yang terdapat pada konsep Perumahan
Asli Madura bangunan ini berfungsi sebagai penerima tamu khususnya laki-laki
dan sebagai tempat ibadah dimana posisi peletakan bangunan ini berada paling
barat pada lingkungan Perumahan yang sebagai arah kiblat. Bangunan langgar
atau surau dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 3.3 : Bangunan Langgar

Tabel 3.9
Analisa Perubahan Peletakan bangunan langgar

Konsep

Kondisi

Analisa

Berdasarkan
konsep asli
bangunan langgar
pada satu rumpun
terdapat posisi
berada di sebelah
paling barat dan
menghadap kearah
timur

Kondisi  saat ini
peletakan  bangunan
langgar pada satu
rumpun masih
dipertahankan berada
paling barat menhadap
kearah timur sebanyak
(63,3%) yang terdapat
bangunan langgar
sedangkan yang tidak
mempunyai bangunan
langgar sebanyak
(33,3%)

Analisa Perubahan yang terjadi pada
peletakan  bangunan  langgar terdapat
perubahan yang tidak sesuai dan sesuai
dengan konsep Perumahan Asli MAdura
antara lain :

e Peletakan paling barat menghadap timur

terdapat 19 rumpun yang masih di
pertahankan berdasarkan konsep
Perumahan Asli Madura

e Sedangkan yang tidak mempunyai langgar
sebanyak 10 rumpun dikarenakan dengan
keterbatasan lahan dalam satu rumpun dan
tidak ada lahan kosong untuk membangun
bangunan  langgar  disamping itu
membangun langgar butuh biaya yang
besar dimana rata-rata tingkat pendapatan
pengghuni di wilayah studi sebanyak
<Rp.300.000 atau 40% saja

e keberadaan bangunan langgar yang telah
ada terdapat fungsi bangunan langgar
sendiri sebagai tempat ibadah dinama
sekarang penghuni menngunakan sebagai
tempat jemuran dan memelihara kandang
ayam yang berada dibawah langgar hal
terdapat pengalihan fungsi bangunan
langgar.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
Hasil analisis Frequensy terhadap variabel tersebut dapat dilihat sebagai

berikut :
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Tabel 3.10
Posisi Peletakan Bangunan Langgar (Frequency)
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid Posisi paling Barat menghadap timur 19 63.3 63.3 63.3

tidak sesuai konsep Peletakan 1 33 33 66.7

Tidak ada bangunan langgar 10 333 333 100.0J

Total 30 100.0 lO0.0i

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan Tabel 3.10 dapat dilihat bahwa hasil Survey terhadap 30
Perumahan Asli Madura mengenai Posisi Peletakan Bangunan Langgar sebagian
besar menyatakan Posisi paling Barat menghadap timur sebanyak 63,3% dengan
Value 1. Maka dapat di hitung dengan perbedaan rata-rata pada variabel tersebut.
Seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.11
One-Sample Test
Bangunan Langgar

Test Value=1

95% Confidence Interval of
Sig. (2_ Mean the Difference
t | df | tailed) | Difference Lower Upper

ﬁ:_f‘g;:f“ 4026 29| .000| 700 34 1.06

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan hasil uji Hipotesis bahwa didapat perbandingan Sig. (2-tailed)
(0,000) < a (0,025), maka Ho ditolak sehingga diambil kesimpulan bahwa hasil
observasi terhadap 30 sampel Perumahan Asli Madura, diperoleh keterangan
objektif bahwa Posisi paling Barat menghadap timur dapat dijadikan Posisi
Peletakan Bangunan Langgar. Artinya cukup bukti bahwa Posisi paling Barat
menghadap timur dapat dijadikan Posisi Peletakan Bangunan Langgar Pada
Perumahan Asli Madura. Peletakan bangunan langgar berdasarkan konsep
Perumahan Asli Madura berada pada paling barat dan menghadap kearah timur.
Bangunan ini terpenting dalam lingkungan perumahan tanpa bangunan ini kurang
lengkap oleh orang-orang Madura sebagai orang islam yang taat. Bangunan
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langgar disamping sebagai tempat ibadah juga digunakan sebagai tempat
menerima tamu untuk laki-laki. Berdasarkan hasil survey di Desa Gulbung
terhadap 30 rumpun ditemukan Perumahan Asli Madura yang memiliki peletakan
bangunan langgar yang sesuai dengan konsep perumahan Asli Madura yaitu
berada pada Posisi paling Barat menghadap timur sebanyak 18 rumpun. Namum
berdasarkan survey umumnya bangunan langgar pada wilayah studi berdasarkan
fungsi bangunan langgar sebagai tempat ibadah dan menerima tamu laki-laki, juga
digunakan sebagai jemuran pakaean. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta
3.3 Analisa peletakan Bangunan Langgar

¢) Bangunan Kamar Mandi

Bangunan yang terdapat pada lingkungan Perumahan Asli Madura yaitu
bangunan kamar mandi (jedding) berdasarkan fungsinya sebagai tempat mandi
sederhana di belakang rumah. Bangunan tersebut dipakai sebagai tempat kencing,
mandi dan bangunan ini gabung dengan WC. Hal ini dapat dijumpai di Desa
Gulbung untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar berikut :

Lx Bangunan
Kamar mandi

Gambar 3.4 : Bangunan Kamar Mandi
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Tabel 3.12
Analisa Perubahan Bangunan kamar Mandi
Konsep Kondisi ~ Analisa
Bangunan Kamar Pada saat ini bangunan kamar | Terdapat perubahan peletakan
Mandi mandi yang berada dalam satu | posisi kamar mandi yang pada

Keberadaan bangunan | rumpun didapat bahwa :

kamar mandi dalam | e Kamar mandi menyatu

satu rumpun dengan rumah tinggal
berdasarkan peletakan sebanyak rumpun (86%)
Perumahan Asli | o sedangkan untuk posisi
Madura merupakan | pelatakan bangunan kamar
bangunan tambahan mandi yang berbeda
yang posisi peletakan sebanyak 2 rumpun.
beradamenyatu

dengan rumah tinggal

saat ini :

¢ Penghuni rumpun sudah
memiliki kamar mandi dalam
sebanyak 26 rumpun, hal ini
penghuni lebih mudah dalam
melakukan MCK dan tidak tidak
ada biaya lagi  untuk
membangun  kamar  mandi
sendiri.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010

Hasil analisis Frequensy terhadap variabel tersebut dapat dilihat sebagai

berikut :
Tabel 3.13
Posisi Peletakan Bag_gunan Kamar Mandi (Frequency)
Frequency | Percent PValid Cumulative
ercent | Percent
Valid Posisi utara menghadap ke selatan 2 33 33 33
Posisi selatan menghadap ke utara 1 33 33 6.7
Menyatu dengan rumah tinggal 26| 86.7 86.7 93.3
Lainya 2 6.7 6.7 100.0]
Total 30| 1000 100.0

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan Tabel 3.13 dapat dilihat bahwa hasil Survey terhadap 30
Perumahan Asli Madura mengenai Posisi Peletakan Bangunan Kamar Mandi
sebagian besar menyatakan Menyatu dengan rumah tinggal sebanyak 26 dengan
Value 3. Maka dapat di hitung dengan perbedaan rata-rata pada variabel tersebut.

Seperti pada tabel dibawah ini :
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Tabel 3.14
One-Sample Test
Bangunan Kamar mandi

Test Value =3
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean the Difference
t | df | tailed) | Difference Lower Upper
Bangunan
Kamar -372| 29 215 -.003 -22 15
mandi

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan hasil uji Hipotesis bahwa didapat perbandingan Sig. (2-tailed)
(0,715) < @ (0,025), maka Ho diterima sehingga diambil kesimpulan bahwa hasil
observasi terhadap 30 sampel Perumahan Asli Madura, diperoleh keterangan
objektif bahwa responden menyatakan Menyatu dengan rumah tinggal. Artinya
tidak cukup bukti bahwa Kamar mandi Menyatu dengan rumah tinggal tidak
berpengaruh terhadap Perumahan Asli Madura. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada peta 3.4 Analisa Peletakan Bangunan Kamar mandi

d) Bangunan Kandang

Peletakan bangunan kandang yang terdapat di Lingkungan perumahan Asli
Madura biasanya terletak menghadap rumah tinggal atau bangunan ini dalam satu
bangunan (dengan atau tanpa dinding pemisah) tapi sering ada bangunan
tersendiri. Bangunan ini berfungsi sebagai mana umumnya vyaitu untuk
memelihara ternak berupa sapid an kambing, selain itu sapi digunakan untuk
membantu penghuni rumah untuk melakukan kegiatan di sawah dalam mengelola
lahannya. Untuk itu bangunan kandang dapat dilihat sebagai berikut :

Salah satu  Bangunan
Kandang yang berada di
belakang rumah tinggal

Gambar 3.5 : Bangunan Kandang
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Tabel 3.15
Analisa Perubahan Bangunan Kandang
Konsep Kondisi : Analisa
Bangunan kandang | Kondisi saaat ini bangunan | Perubahan  disini terhadap
pada satu rumpun | kandang yang ada pada satu | bangunan kandang terdapat :

peletakan  terdapat
pada sebelah selatan

dengan menghadap
kearah utara

rumpun hanya terdapat :

e Posisi utara menghadap ke
selatan sebanyak 13,3%

e Sedangkan yang posisi
selatan menghadap ke utara
sebanyak 20%

e Penghuni Perumahan Asli
Madura banyak yang tidak
mempunyai kandang
sebanyak 63,3%

ePenghuni tidak mempunyai
bangunan kandang sebanyak 22
rumpun dikarenakan dengan
keterbatasan lahan yang ada
namun di lihat dari mata
pencaharian mereka bukan
bertani ladang namun bekerja
sebagai PNS dan Petani tambak
garam

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010

Hasil analisis Frequensy terhadap variabel tersebut dapat dilihat sebagai

berikut :
Tabel 3.16
Posisi Peletakan Bangunan Kandang (Frequency)
Valid |Cumulative
Frequency | Percent| Percent { Percent
Valid Posisi utara menghadap ke selatan 4 133 13.3 13.
Posisi Selatan menghadap ke Utara 6| 20.0 20.0| 333
Tidak ada kandang 19] 633 63.3 96.7
Lainya 1 3.3 33 100.01
Total 30| 100.0]  100.0|

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan Tabel 3.16 dapat dilihat bahwa hasil Survey terhadap 30
Perumahan Asli Madura mengenai Posisi Peletakan Bangunan Kandang sebagian
besar menyatakan Tidak ada kandang sebanyak 63,3% dengan Value 3. Maka
dapat di hitung dengan perbedaan rata-rata pada variabel tersebut. Seperti pada

tabel dibawah ini :
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Tabel 3.17
One-Sample Test
Bangunan Kandang
Test Value =3
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean the Difference
t | df | tailed) | Difference Lower Upper

Bangunan -3.067| 29 .005 -433 -72 -.14
'kandang

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan hasil uji Hipotesis bahwa didapat perbandingan Sig. (2-tailed)
(0,005) < a (0,025), maka Ho diterima sehingga diambil kesimpulan bahwa hasil
observasi terhadap 30 sampel Perumahan Asli Madura, diperoleh keterangan
objektif bahwa responden menyatakan Tidak ada kandang. Artinya tidak cukup
bukti bahwa Tidak ada kandang tidak berpengaruh terhadap Perumahan Asli
Madura. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 3.5 Analisa Peletakan
Bangunan Kandang

¢) Bangunan Dapur

Peletakan untuk bangunan dapur pada umumnya sama dengan bangunan
kandang namun bangunan dapur ini di lingkungan Perumahan Asli Madura yang
terdiri dari sepasang suami istri dengan anank-anaknya yang belum kawin dan
anaknya cerai, tiap-tiap suami istri akan berusaha membangun tempat dapur
sendiri dimana peletakanya berada di belakang atau samping rumah tinggal. Hal
ini untuk dapat mengurangi ketergantungan dan kemungkinan terjadinya konflik.
Dimana semua keluarga makan di dapur. Untuk itu lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar berikut :
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Salah satu Bangunan Dapur yang
berada di samping rumah tinggal

Gambar 3.6 : Bangunan Kandang
Tabel 3.18

Analisa Perubahan Bangunan Dapur

Keadaan dulu Kondisi Analisa
Kondisi peletakan | Dengan kondisi sekarang pada | Perubahan yang terjadi pada
bangunan  dapur | pada bangunan Dapur terdapat : | peletakan bangunan dapur yaitu:

terdapat pada satu
rumpun berada di
sebelah utara
sebelah paling
barat atau paling
timur

e Bangunannya menyatu
dengan rumah tinggal
sebanyak 83,3%

e sedangkan untuk peletakan
posisinya yang masih
dipertahankan sebanyak 6,7%

e terdapat pada beberapa rumpun
menyatu dengan rumah tinggal
sebanyak 25 rumpun hal ini

untuk mempermudahkan
aktifitas memasak dan
sebagainya.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010

Hasil analisis Frequensy terhadap variabel tersebut dapat dilihat sebagai

berikut :
Tabel 3.19
Posisi Peletakan Bangunan Dapur (Frequency)
Valid |Cumulative
Frequency |Percent| Percent | Percent
Valid Posisi Utara menghadap ke selatan 6 16.7 6.7 6.7
Posisi selatan menghadap ke utara 2 16.7 6.7 23.3
Menyatu dengan rumah tinggal 22 733 133 96.7
Lainya 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16
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Berdasarkan Tabel 3.19 dapat dilihat bahwa hasil Survey terhadap 30
Perumahan Asli Madura mengenai kelompok tempat tinggal sebagian besar
menyatakan Menyatu dengan rumah tinggal sebanyak 73,3% dengan Value 3.
Maka dapat di hitung dengan perbedaan rata-rata pada variabel tersebut. Seperti
pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.20
One-Sample Test
Bangunan Dapur
Test Value =3
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean the Difference
t | df| tailed) | Difference Lower Upper

Bangunan | , jel 99l 019 -367 -67 05
Dapur

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan hasil uji Hipotesis bahwa didapat perbandingan Sig. (2-tailed)
(0,019) < a (0,025), maka Ho diterima sehingga diambil kesimpulan bahwa hasil
observasi terhadap 30 sampel Perumahan Asli Madura, diperoleh keterangan
objektif bahwa responden menyatakan Menyatu dengan rumah tinggal. Artinya
tidak cukup bukti bahwa Dapur Menyatu dengan rumah tinggal tidak berpengaruh
tethadap Perumahan Asli Madura. hal tersebut bahwa bangunan dapur tidak ada
bangunan tersendiri karena masyarakat tidak mampu untuk membangun bangunan
tersebut dan masyarakat dengan tingkat pendapatan yang rendah <Rp.300.000.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 3.6 Analisa Peletakan bangunan
Dapur.

3.2 Analisa fisik kebutuhan prasarana Penunjang lingkungan Perumahan
Keberadaan Prasarana yang ada di wilayah studi membuat lingkungan
Perumahan sebagai penunjang keberadaan Perumahan Asli Madura di Desa
Gulbung. Hal tersebut digunakan sebagai untuk menentukan keberadaan prasarana
yang mendukung keberadaan perumahan Asli Madura sebagai identitas suatu
lingkungan Perumahan Asli Madura di kawasan tambak garam di Desa Gulbung.
Analisa ini merupakan analisa kualitatif tentang keberadaan Prasarana yang ada di
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lingkungan Perumahan Asli Madura. Dalam analisa ini dilakukan identifikasi
keberadaan prasarana yang ada di lingkungan Perumahan Asli Madura sebagai
identitas prasarana Perumahan asli Madura di kawasan tambak garam di Desa
Gulbung Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang.

3.2.1 Aksesbilitas
3.2.1.1 Klasifikasi Jalan

Keberadaan Perumahan Asli Madura yang ada di wilayah studi
berdasarkan sampel yang dapat masyarakat umumnya memilih lokasi lahannya
Jalan Lingkungan Perumahan yang dekat dengan fasiltas sebanyak 73,3% hal ini
untuk memudahkan penghuni rumah untuk melakukan kegiatan-kegiatanya
sehari-hari. Untuk itu dapat dilihat seberapa besar lokasi keberadaan Perumahan
Asli Madura pada tebel berikut :

Tabel 3.21
Analisa Keberadaan Peruamahan Asli Madura
menurut Klasifikasi Jalan

Keadaan dulu Kondisi ~ Analisa

Masyarakat dalam
memilih  tempat
tinggal dahulunya
terpencar-pencar
atau bentuk
caluster  diareal
pertanian

Dengan kondisi sekarang pada

pada keberadaan Perumahan Asli

Madura masyarakat banyak

terdapat di lokasi:

e memilih lokasinya berada di
jalan lingkungan yang dekat
dengan fasilitas sebanyak
53,3%

e memilih Jalan utama pada

Berdasarkan hasil survey yang
terjadi banyak  masyarakat
memilih lokasi yaitu:

e terdapat lokasinya berada di
jalan lingkungan yang dekat
dengan fasilitas 16 rumpun hal
ini untuk mempermudahkan
aktifitas masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari dalam

Lingkungan Perumahan melakukan kegiatanya
sebanyak 16,7% e sedangkan yang berada di jalan

e memilih Jalan Pembagi pada utama  pada  lingkungan
Lingkungan Perumahan Perumahan Asli Madura
sebanyak 30% sebanyak 5 rumpun

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
Hasil analisis Frequensy terhadap variabel tersebut dapat dilihat sebagai

berikut :
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Tabel 3.22
Klasifikasi Jalan Lingkungan Perumahan (Frequency)

Freque|Perce| Valid |[Cumulative
ncy | nt | Percent | Percent

Valid Jalan Lingkungan Perumhan dengan fasiltas 16| 53.3 53.3

Jalan utama pada Lingkungan Perumahan 5| 16.7 16.7
Jalan Pembagi pada Lingkungan Perumahan 9 30.0 30.0
Total 30{100.0,  100.0

53.3
70.0
100.0

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan Tabel 3.22 dapat dilihat bahwa hasil Survey terhadap 30
Perumahan Asli Madura mengenai Klasifikasi Jalan Lingkungan Perumahan
sebagian besar menyatakan Jalan Lingkungan Perumhan dengan fasiltas sebanyak
73,3% dengan Value 3. Maka dapat di hitung dengan perbedaan rata-rata pada
variabel tersebut. Seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.23
One-Sample Test
Klasifikasi Jalan

Test Value =3

95% Confidence Interval of
Sig. (2_ Mean the Difference
t df | tailed) |Difference Lower Upper

I}Slﬁﬁkasi 4678 29 000 767 43 L1of
Sumber : Hasil Analisa SPSS 16
Berdasarkan hasil uji Hipotesis bahwa didapat perbandingan Sig. (2-
tailed) (0,000) < a (0,025), maka Ho ditolak sehingga diambil kesimpulan bahwa
hasil observasi terhadap 30 sampel Perumahan Asli Madura, diperoleh keterangan
objektif bahwa menyatakan Jalan Lingkungan Perumahan dengan fasiltas dapat
dijadikan Klasifikasi Jalan Lingkungan Perumahan. Artinya cukup bukti bahwa
hasil survey Jalan Lingkungan Perumahan dengan fasilitas dapat dijadikan
Klasifikasi Jalan Lingkungan Perumahan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
peta 3.7 Analisa Klasifikasi jalan di lingkungna Perumahan
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3.2.1.2 Perkerasan Jalan

Berdasarkan hasil

survey

197

terhadap 30 rumpun perkembangan

pembangunan yang meningkat dilihat dari hasil kuisioner yang didapat dari

lingkungan perumahan bahwa kondisi jalan sudah beraspal yang dulunya masih

jalan tanah. Perkembangan pembangunan ini akibat adanya isu pengembangan

pembangunan jalur lingkar selatan pulau Madura yang salah satunya melewati

Desa Gulbung sehingga pemerintah untuk melakukan pembangunan di lingkar

selatan Kabupaten Sampang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

a). Jalan Aspal

P

b). Jalan Makadam

Gambar 3.7 : Kondisi Jalan tahun 2010

Tabel 3.24

Analisa Perkerasaan Jalan

Keadaan dulu

Kondisi

Analisa

Kondisi jalan pada saat itu
perkerasaan jalan dengan
kondisi jalan tanah pada
lingkungan perumahan Asli
Madura namun adanya
pengembangan
pembangunan di  pesisir
selatan yang merupakan
jalan  penghubung akses
jembatan suramadu dimana
merupakan jalan lintas pulau
hal ini terjadi pengembangan
yang sangat cepat

Dengan kondisi sekarang
pada pada kondisi jalan
yang berada di
lingkungan  perumahan
dijelaskan sebagai berikut

e Perkerasan jalan Aspal
sebanyak 53,3%

e Perkerasaan
makadam
20%

e Perkerasan
sebanyak 26,7%

jalan
sebanyak

tanah

Berdasarkan hasil yang didapat
dari survey terhadap 30 sampel
yaitu umumnya perkerasaan jalan
aspal sebanyak 16 rumpun pada
lingkungan  perumahan  asli
Madura dimana sebagai
pendukung lingkungan  hal
tersebut dikaetahui bahwa
perkembangan pembangunan
yang ada sangat meningkat
dengan jalan yang ada sudah
perkerasaan  aspal  hal ini
berpengaruh terhadap kondisi
rumah untuk bias menyesuaikan
terhadap lingkungannya.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
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Lingkungan Perumahan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 3.8 Analisa
Perkerasan Jalan di Lingkungan Perumahan Desa Gulbung

3.2.2 Analisa Kebutuhan Air Bersih

Untuk kebutuhan air bersih dilingkungan perumahan Asli Madura
umumnya diketahui berdasarkan hasil analisis frekuensi masyarakat menggunakan
air PDAM dan Air sumur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.27
Analisa kebutuhan Air Bersih
Konsep Kondisi Analisa
Dari hasil konsep | Dengan kondisi sekarang untuk | Berdasarkan hasil survey dari
lingkungan kebutuhan air  bersih  di | hasil analisa frekuensi yaitu:
Perumahan  asli | lingkungan Perumahan terdapat : | e terdapat lingkungan
Madura e Sudah terlayani PDAM /| Perumahan yang  sudah
menngunakan sebanyak 53.3% hal ini terlayani PDAM sebanyak 16

sumur resapan masyarakat di wilayah studi rumpun hal ini masyarakat
yang  digunakan sudah banyak beralih sudah beralih yang dulunya
sebagan  mandi menggunakan air bersih untuk | menggunakan sumur atau

dan minum keperluan sehari-hari. meminta ketetangga sekarang
e Sedangkan yang masih adannya  kesadaran  akan
menngunakan . sumur adanya air bersih yang penting.

sebanyak 46.7% hal ini
masyarakatnya yang masih
adat istiadatnya masih ada
karena air sumur merupakan
sumber dari alam langsung.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
Hasil analisis Frequensy terhadap variabel tersebut dapat dilihat
sebagai berikut :

Tabel 3.28
Kebutuhan Air Bersih (Frequency)
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Air PDAM 16 53.3 533 533
Air Sumur 14 46.7 46.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16
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Hasil analisis Frequensy terhadap variabel tgrsebut dapat dilihat sebagai
berikut :

Tabel 3.25
Perkerasaan Jalan Lingkungan Perumahan (Frequency)
Valid Cumulative
Frequency| Percent | Percent Percent

Valid Aspal 16 53.3 533 533

Makadam 6f  20.0| 20.0 73.3

Tanah 8 26.7 26.7 100.0}

Total 30  100.0| 100.0

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan Tabel 3.25 dapat dilihat bahwa hasil Survey terhadap 30
Perumahan Asli Madura mengenai Perkerasaan Jalan Lingkungan Perumahan
sebagian besar menyatakan Aspal sebanyak 53,3% dengan Value 1. Maka dapat di
hitung dengan perbedaan rata-rata pada variabel tersebut. Seperti pada tabel
dibawah ini :

Tabel 3.26
One-Sample Test
Perkerasaan Jalan Lingkungan Perumahan
Test Value =1
95% Confidence Interval of
Sig. (2- | Mean the Difference
t df | tailed) |Difference Lower Upper

Perkerasaan Jalan
Lingkungan 4.626] 29 000 733 41 1.06
Perumahan

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan hasil uji Hipotesis bahwa didapat perbandingan Sig. (2-
tailed) (0,000) < a (0,025), maka Ho ditolak sehingga diambil kesimpulan bahwa
hasil observasi terhadap 30 sampel Perumahan Asli Madura, diperoleh keterangan
objektif bahwa kondisi jalan Aspal dapat dijadikan Perkerasaan Jalan Lingkungan
Perumahan. Artinya cukup bukti bahwa Aspal dapat dijadikan Perkerasaan Jalan
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Berdasarkan Tabel 3.28 dapat dilihat bahwa hasil Survey terhadap 30
Perumahan Asli Madura mengenai Kebutuhan Air Bersih sebagian besar
menyatakan Air PDAM sebanyak 53,3% dengan Value 1. Maka dapat di hitung
dengan perbedaan rata-rata pada variabel tersebut. Seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.29
One-Sample Test
Kebutuhan Air Bersih
Test Value = 1
95% Confidence Interval of
Sig. 2-| Mean the Difference
t | df | tailed) |Difference] Lower Upper
pomber Alr - 15.037]29| 000 | 467 28 66

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan hasil uji Hipotesis bahwa didapat perbandingan Sig. (2-
tailed) (0,000) < a (0,025), maka Ho ditolak sehingga diambil kesimpulan bahwa
hasil observasi terhadap 30 sampel Perumahan Asli Madura, diperoleh keterangan
objektif bahwa Air PDAM dapat dijadikan Kebutuhan Air Bersih. Artinya cukup
bukti bahwa Air PDAM dapat dijadikan Kebutuhan Air Bersih.berpengaruh
terhadap lingkungan Perumahan Asli Madura. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada peta 3.9 Analisa Kebutuhan Air Bersih

323 Analisa Pengelolaan Air Limbah (Sanitasi)

Untuk pengelolaan air limbah berupa sanitasi yang digunakan pada
lingkungan Perumahan Asli Madura dapat dilihat pada tabel analisa sebagai
berikut :
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Tabel 3.30
Analisa Pengelolaan Air Limbah (Sam’tasi)
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Konsep Kondisi Analisa

Sanitasi yang | Dengan  kondisi  sekarang | Berdasarkan hasil analisa yang
digunkan masyarakat menggunakan | didapat  sanitasi umumnya
masyarakat sudah | Sanitasi sebagai berikut : masyarakat penghuni
menggunakan ® Menyediakan Septic tank | menggunakan  septic  tank
Septick tank sebanyak 93.3% sebanyak 28 rumpun hal ini
e Lainya sebanyak 6.7% meskipun masyarakat
menggunakan septic tank kondisi

sangat tidak bersih.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
Hasil analisis Frequensy terhadap variabel tersebut dapat dilihat sebagai

berikut :

Tabel 3.31
Pengelolaan Air Limbah (Sanitasi) (Frequency)

Valid Cumulative
Frequency| Percent | Percent Percent
Valid Menyediakan Septic 28 933 93.3 93.3
lainya 2 6.7 6.7 100.0
Total 30L 100.0) 100.0)

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan Tabel 3.31 dapat dilihat bahwa hasil Survey terhadap 30
Perumahan Asli Madura mengenai kelompok tempat tinggal sebagian besar
menyatakan Menyediakan Septic tank sebanyak 93,3% dengan Value 1. Maka
dapat di hitung dengan perbedaan rata-rata pada variabel tersebut. Seperti pada

tabel dibawah ini :
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Tabel 3.32
One-Sample Statistics
Pengelolaan Air Limbah (sanitasi)
Test Value =1
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean the Difference
t | df| tailed) |Difference Lower Upper

Pengelolaan

Air Limbah 1.439] 29 161 .067 -.03 .16j
KSanitasi)

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan hasil uji Hipotesis bahwa didapat perbandingan Sig. (2-tailed)
(0,161) < @ (0,025), maka Ho diterima sehingga diambil kesimpulan bahwa hasil
observasi terhadap 30 sampel Perumahan Asli Madura, diperoleh keterangan
objektif bahwa responden menyatakan Menyediakan Septic tank. Artinya tidak
cukup bukti bahwa Menyediakan Septic tank tidak berpengaruh terhadap
Pengelolalahan limbah (Sanitasi) pada lingkungan Perumahan Asli Madura.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 3.10 Analisa Pengelolaan Air Limbah

3.24 Analisa Pengelolaan Pembungan Sampah

Beriringan perkembangan pembangunan yang terjadi di wilayah studi
untuk Pengelolaan pembuangan sampah di wilayah studi dapat dijelaskan pada
tebel berikut ini :

Tabel 3.33
Analsia Pembuangan Sampah
Konsep Kondisi ~ Analisa
Pengelolaan Dengan kondisi sekarang pada | Berdasarkan hasil survey
pembuangan sampah | pengelolaan sampah yang ada umumnya masyarakat penghuni
hanya ditimbun yaitu : pengelolaanya  sebanyak 15

¢ Pengelolaannya hanya di | rumpun menyatakan dengan cara
Timbun saja sebanyak 20% dittmbun dan dibakar namun

e Pengelolaannya hanya di | masyarakat yang dengan cara
bakar saja sebanyak 30% menimbun sampah dengan waktu

¢ Pengelolaannya hanya di | yang lama_ menimbulkan bau tidak
Timbun dan dibakar saja | sedap sehingga menggaggu tamu
sebanyak 50% yang datang

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
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Berdasarkan hasil uji Hipotesis bahwa didapat perbandingan Sig. (2-
tailed) (0,000) < a (0,025), maka Ho ditolak sehingga diambil kesimpulan bahwa
hasil observasi terhadap 30 sampel Perumahan Asli Madura, diperoleh keterangan
objektif bahwa yang menyatakan di timbun dan di Bakar dapat dijadikan
Pengelolaan Pembuangan Sampah pada lingkungan Perumahan Asli Madura.
Artinya cukup bukti bahwa di timbun dan di Bakar dapat dijadikan Pengelolaan
Pembuangan Sampah berpengaruh terhadap Lingkungan Perumahan Asli Madura,

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta 3.11

Pembuangan Sampah

3.2.5 Analsisa Kebutuhan Jaringan Listrik
Masyarakat di wilayah studi untuk kebutuhan jaringan listrik dari 30

rumpun sudah terlayani oleh jaringan PLN sebanyak 96,7% hal ini untuk

kebutuhan yang terlayani. Untuk lebih Jealsnya dapat dilihat pada tebel berikut :

Analisa Pengelolaan

Tabel 3.36
Analisa Kebutuhan jaringan listrik
Konsep Kondisi Analisa , .
Kebutuhan Dengan  kondisi  sekarang | Berdasarkan analisa frekuensi
Jaringan Listrik | Jaringan listrik yang ada sebagai | keberadaan jaringan listrik yang
Kebutuhan yang | berikut : ada di wilayah studi yaitu:
ada pada | ¢ Umumnya Jaringan listrik | e sudah terlayani jaringan PLN
lingkungan rumah PLN sebanyak 96,7% sudah sebanyak 29 rumpun hal ini
dari dahulu terlayani di wilayah studi umumnya jaringan listrik yang
memang terlayani | ¢ Disamping ity hanya | masuk pada lingkungan
jaringan  listrik | sebagian kecil jaringan listrik |  perumahan asli Madura dimana
PLN namun waktu | yang menyambung kettangga | terdiri  dari  rumah-rumah
itu penghuni | sebanyak 3%  hal inj dengan memiliki daya 450
dalam membayar |  dikarenakan  keterbatasan KWh dengan sistim
dibayar orang tua ekonomi yang tidak mampu| pembayaran ditanggung oleh
menyambung  listik  di orang tua, jika anak-anaknya
lingkungan Perumahanya. sudah menikah maka mereka
membayar sendiri tapi tetap
daya tersebut yang dipakai.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010
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Gambar 3.9 : Jaringan Listril PLN
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Hasil analisis Frequensy terhadap variabel tersebut dapat dilihat sebagai

berikut :
Tabel 3.37
Kebutuhan Jaringan listrik (F; requency)
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid Jaringan PLN 29 96.7 96.7 96.7

Hicngambyng 1| 33 33 100.0}

Ketetangga

Total 30 100.0 100.0

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan Tabel 3.37 dapat dilihat bahwa hasil Survey terhadap 30

Perumahan Asli Madura mengenai Kebutuhan Jaringan listrik sebagian besar

menyatakan Jaringan PLN sebanyak 96,7% dengan Value 1. Maka dapat di

hitung dengan perbedaan rata-rata pada variabel tersebut. Seperti pada tabel

dibawah ini :
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Tabel 3.38
One-Sample Test
Kebutuhan Jaringan listrik
Test Value =1
95% Confidence Interval of
Sig. 2-| Mean the Difference
t df | tailed) |Difference} Lower Upper
ebutuhan

!.Il(aringan 1.000] 29 326 033 -03 .10}
flistrik

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan hasil uji Hipotesis bahwa didapat perbandingan Sig. (2-tailed)
(0,375) < a (0,025), maka Ho diterima sehingga diambil kesimpulan bahwa hasil
observasi terhadap 30 sampel Perumahan Asli Madura, diperoleh keterangan
objektif bahwa responden menyatakan Jaringan PLN. Artinya tidak cukup bukti
bahwa Jaringan PLN tidak berpengaruh terhadap kebutuhan jaringan Listrik pada
lingkungan Perumahan Asli Madura. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta
3.12 Analisa Kebutuhan Jaringan Listrik

3.3 Analisa Konsep non fisik Perumahan Asli Madura
3.3.1 Aspek Sosial (Sistem kekerabatan)

Berdasarkan aspek sosial kekerabatan yang terdapat pada konsep
Perumahan Asli Madura memiliki system kekerabatan yang terbentuk
menunjukkan hirarki komunitas keluarga besar yang mendiami rumah-rumah di
dalam lingkungan tersebut. Rumah pertama yang terletak di sisi paling Barat
sebelah Utara Tanean, merupakan rumah asal yang disebut sebagai rumah
Tonghu, yaitu kediaman orang tua, sekaligus sebagai pimpinan dalam lingkungan
Tanean Lanjang. Rumah-rumah berikutnya didirikan berturut-turut disebelah
kirinya untuk didiami oleh anak-anak perempuan yang sudah menikah. Urutan
rumah ini banyak ditentukan oleh urutan perkawinan anak-anak perempuan yang
dulunya tinggal bersama-bersama dengan orang tuanya di omag Tonghu. Karena
kemungkinan anak perumpuan lebih muda kawin lebih dahulu, maka urutan
rumah-rumah tersebut pun dapat menggambarkan urutan kekerabatannya. Bila
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orang tua meninggal biasanya penghuni rumah itupun akan bergeser sebagaimana
urutannya. Padahalnya masyarakat yang tidak menunjukkan akan keberadaan
rumah-rumah yang menggambarkan adanya kekerabatan untuk itu apakah masih
diterapkan sistem ini di wilayah studi. Untuk itu lebih jelasnya mengenai analisa
apakah masih diterakan apa tidak yang menunjukkan rumah-rumahnya sebagai

urutan kekerabatan.
Tabel 3.39
Analisa sistem kekerabatan
Konsep Kondisi Analisa
Hubungan Dengan  kondisi sekarang | Analisa yang didapat berdasarkan
Kekerabatan kekerabatan - yang ada | 30 rumpun untuk penghuni yang
Dituangkan dalam | masyarakat dalam pemahaman | menyatakan bahwa tidak perlu

keluarga besar
yang mendiami
rumah-rumah  di
lingkungan

Perumahan  asli
Madura yang
menggambarkan
kekerabatan

mengenai Konsep Perumahan

Asli Madura terdapat :

e masyarakat menyatakan perlu
adanya pengetahuan tentang
system kekerabatan yang
dituanggkan dalam adanya
rumah-rumah sebanyak 46,7
%

e Sedangkan masyarakat yang
menyatakan  tidak  perlu
adanya pengatahuan sitem
kekerabatan dalam
lingkungan perumahan
sebanyak 53,3%

adanya pengetahuan terhadap
konsep lingkungan perumahan
berdasarkan sistem kekerabatan
ditemukan sebanyak 16 rumpun
hal ini penghuni di wilayah studi
pada umumnya ketika mempunyai
anak laki-laki atau perempuan
para orang tuanya membebaskan
angknya apakah masih ingin
tinggal di rumah atau mencari
kerja di luar dari lingkungannya
hasil yang didapat mereka banyak
yang memilih kerja di luar
lingkungannya disamping itu
lahan yang terbatas untuk
membangun rumah-rumah yang
sebagai sebagai gambaran
kekerabatan  Sehingga  tidak
adanya pembangunan rumah-
rumah baru di lingkungannya.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010

Hasil analisis Frequensy terhadap variabel tersebut dapat dilihat sebagai

berikut :
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Tabel 3.40
Pengetahuan Hukum adat (Hubungan Kekeluargaan) (Frequency)

Valid Cumulative
Frequency| Percent | Percent Percent
Valid Perlu 14 46.7 46.7 46.7
Tidak perlu 16 533 53.3 100.0}
Total 30]  100.0f lO0.0h

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16
Berdasarkan Tabel 3.40 dapat dilihat bahwa hasil Survey terhadap 30
Perumahan Asli Madura mengenai Pengetahuan Hukum adat (Hubungan
Kekeluargaan) sebagian besar menyatakan Tidak perlu sebanyak 53,3% dengan
Value 2. Maka dapat di hitung dengan perbedaan rata-rata pada variabel tersebut.
Seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.41
One-Sample Test
Pengetahuan Hukum adat (Hubungan Kekeluargaan)
Test Value =2
95% Confidence Interval of
Sig. (2-| Mean the Difference
t | df| tailed) | Difference Lower Upper
engetahuan
ukumadat | 5539) 2ol 00|  -467 66 .28
(Hubungan
Kekeluargaan)

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan hasil uji Hipotesis bahwa didapat perbandingan Sig. (2-tailed)
(0,000) < a (0,025), maka Ho ditolak sehingga diambil kesimpulan bahwa hasil
observasi terhadap 30 sampel Perumahan Asli Madura, diperoleh keterangan
objektif bahwa responden yang menyatakan Tidak perlu dapat dijadikan
Pengetahuan Hukum adat (Hubungan Kekeluargaan). Artinya cukup bukti bahwa
Tidak perlu dapat dijadikan Pengetahuan Hukum adat (Hubungan Kekeluargaan).
Hal ini masyarakatnya mencermikan konsep perumahan asli Madura mengenai
system Kekerabatan di wilayah studi tidak perlunya pengetahuan adat kekerabatan
yang dituangkan dalam urutan rumah-rumah yang ada di lingkungan perumahan.



33.2 Aspek ekonomi (Tingkat Pendapatan)
Analisa Aspek ekonomi yang ada menunjukkan adanya bagaimana kondisi
fisik yang ada di lingkungan Perumahan asli Madura. Hal ini dapat dilihat pada
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table berikut :
Tabel 3.42
Analisa tingkat pendapatan terhadap Penghum
_Konsep: - Kondisi Analisa ‘
Tingkat Pendapatan | Dengan kondisi seckarang | Berdasarkan analisa yang dldapat
Penghuni mengenai tingkat | diketahui terhadap tingkat pendapatan
Tingkat  pendapatan | pendapatan penghuni | penghuni yaitu:
penghuni  disesuaikan | perumahan asli { ¢ Terdapat tingkat pendapatan <
dengan mata | maduradiketahui bahwa Rp.300.000 terdapat pada 12 rumpun
pencaharian  mereka | ditinjau  dari  aspek | di wilayah studi hal ini diketahui
dimana menunjukkan ekonomi menunjukkan bahwa masyarakat di merupakan
tadanya kondisi | ¢ Masyarakat umumnya | tingkat pendapatan yang rendah
perumahan asli Madura pendapatannya namun dari perkembangan
<Rp.300.000 pembangunan yang semakin
sebanyak 40% hal ini berkembang. Hal ini kondisi
berpengaruh pada Perumahan Asli Madura masih
kondisi fisik rumah. dipertahankan sampai sekarang

Untuk pendapatan yang sekitar
antara Rp.300.000-Rp.500.000 dan
Rp. 500.000-Rp.900.000 merupakan
masyarakat bekerja sebagai petani
tambak garam dan bekerja sebagai
Petani sawah lading. Hal ini adanya
mata pencaharian ganda yang
nantinya dapat mempengaruhi
terhadap kondisi rumah.

Sedangkan untuk tingkat pendapatan
> Rp.900.000 merupakan tingkat
pendapatan pegawai negeri.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2010

Hasil analisis Frequensy terhadap variabel tersebut dapat dilihat sebagai

berikut :
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Tabel 3.43
Tingkat Pendapatan (Frequency)
Valid { Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid <Rp.300.000 12 40.0| 40.0| 40.0{

Rp.300.000-Rp.500.000 8 26.7 26.7 66.7

Rp. 500.000-Rp.900.000 6 20.0} 20.0 86.7

> Rp.900.000 4 13.3 13.3 100.0§

Total 30]  100.0{  100.0]

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan Tabel 3.43 dapat dilihat bahwa hasil Survey terhadap 30
Perumahan Asli Madura mengenai Tingkat Pendapatan sebagian besar
menyatakan < Rp.300.000 sebanyak 40% dengan Value 1. Maka dapat di hitung
dengan perbedaan rata-rata pada variabel tersebut. Seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.44
One-Sample Test
Tingkat Pendapatan

Test Value = 1

95% Confidence Interval of
Sig. (2-| Mean the Difference
t df | tailed) |Difference] Lower Upper

Tingkat
endapatan 5.406 29i .000| 1.067 .66 1.47

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16

Berdasarkan hasil uji Hipotesis bahwa didapat perbandingan Sig. (2-
tailed) (0,000) < a (0,025), maka Ho ditolak sehingga diambil kesimpulan bahwa
hasil observasi terhadap 30 sampel Perumahan Asli Madura, diperoleh keterangan
objektif bahwa yang menyatakan < Rp.300.000 dapat dijadikan Tingkat
Pendapatan. Artinya cukup bukti bahwa < Rp.300.000 dapat dijadikan Tingkat
Pendapatan Penghuni.
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3.4 Hasil analisis Frequensy dan One simple test yang diduga yang
berpengaruh terhadap Perumahan Asli Madura di Desa Gulbung

Hasil analisis One simple test dapat dirangkum ke dalam tabel hasil uji hipotesis

variabel-variabel yang diduga berpengaruh terhadap Perumahan Asli Madura.

Untuk lebih jelas hasil One simple test yang berpengaruh perumahan Asli Madura

di Desa Gulbung dapat dilihat pada Tabel 3.45

Tabel 3.45
Hasil Uji Hipotesis variabel-variabel yang berpengaruh
terhadap Perumahan Asli Madura di Desa
" Frequensy '
No Variabel dan | Value | Ofpsimple ) UK Kesimpulan Penelitian
Persentase po
A | Kondisi fisik
1 | Kondisi Rumah
‘ 1) Kelompok tempat Sig. (2- diperoleh keterangan objektif bahwa 1-2
tinggal ta%l ed) Ho rumah dapat dijadikan kelompok tempat
21 (70%) 1 ©,001)<a | ditolak tinggal. Artinya cukup bukti bahwa 1-2
20 025) rumah dapat dijadikan kelompok tempat
i tinggal dibandingkan dengan 2-3 rumah
! | 2) Jenis Peletakan tiap
bangunan dalam satu
rumpun
© Bangunan rumah Tinggal diperoleh keterangan objektif bahwa Posisi
Sig. (2- utara menghadap ke selatan dapat dijadikan
tailed) Ho kelompok tempat tinggal. Artinya cukup
17 (56,7%) 1 ©018)<e | ditolak bukti bahwa Posisi utara menghadap ke
EO 025) selatan dapat dijadikan Karakteristik Posisi
? Peletakan Bangunan Rumah Tinggal pada
Perumahan Asli Madura
o Bangunan Langgar diperoleh keterangan objektif bahwa Posisi
Sig. (2 paling Barat menghadap timur dapat
tailed) Ho dijadikan f"OSlSl Peletaka.n Bangum.n}
19 (63,3%) 1 0,000)<a | ditolak Langgar. Artinya cukup bukti bahwa Posisi
Zo 025) pgling Barat menghadap timur  dapat
? dijadikan Posisi Peletakan Bangunan
Langgar Pada Perumahan Asli Madura
e Bangunan kamar mandi diperoleh  keterangan objektif bahwa
Sig. (2- responden menyatakan Menyatu dengan
26 (86,7%) 3 tailed) Ho rumah tinggal. Artinya tidak cukup bukti |
? (0,715)>a | diterima | bahwa Kamar mandi Menyatu dengan rumah
(0,025) tinggal tidak berpengaruh  terhadap
Perumahan Asli Madura
¢ Bangunan Kandang Sig. (2- diperoleh  keterangan objektif bahwa
taii ed) Ho responden menyatakan Tidak ada kandang.
19(63,3%) 3 0,005)>a | diterima Artinya tidak cukup bukti bahwa Tidak ada
Zo 025) kandang tida.k berpengaruh  terhadap
? Perumahan Asli Madura
Bangunan Dapur Sig. (2- Ho diperoleh  keterangan objektif bahwa
22(73,3%) 3 tailed) diteri responden menyatakan Menyatu dengan
0,019)>a rumah tinggal. Artinya tidak cukup bukti
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F . . . E o .
No Variabel “dan | Value | Onesimple | Uji Kesimpulan Penelitian
Persentase Ttest | Hipotesis
(0,025) bahwa Dapur Menyatu dengan rumah tinggal
tidak berpengaruh terhadap Perumahan Asli
Madura
3 | Asesbilitas (Perkerasan diperoleh keterangan objektif bahwa kondisi
Jalan) Sig. (- jalan Aspal dapat dijadikan Perkerasaan
ta%l ed) Ho Jalan Lingkungan Perumahan. Artinya cu.kup
16(53,3) 1 (0,000)<a | ditolak bukti bahwa Aspal dapat dijadikan
? Perkerasaan Jalan Lingkungan Perumahan
(0,025)
4 | Prasarana Lin,

1) Klasifikasi Jalan diperoleh  keterangan objektif bahwa
Sig. (2- menyatakan Jalan Lingkungan Perumahan
ta?l ed) Ho dengan fasiltas dapat dijadikan Klasifikasi

22(73,3%) 1 (0,000)<a | ditolak Jalan Lingkungan Perumahan. Artinya cukup
zo 025) bukti bahwa hasil survey Jalan Lingkungan
> Perumahan dengan fasiltas dapat dijadikan

Klasifikasi Jalan Li Perumahan

2) Kebutuhan air bersih diperoleh keterangan objektif bahwa Air

Sig. (2- PDAM dapat dijadikan Kebutuhan Air
16(53.3%) 1 tailed) Ho Bersih. Artinya cukup bukti bahwa Air
i (0,000) <a | ditolak | PDAM dapat dijadikan Kebutuhan Air
(0,025) Bersih. berpengaruh terhadap lingkungan
Perumahan Asli Madura

3) Pengelolaan Air limbah diperoleh  keterangan objektif bahwa
(Sanitasi) Sig. (2- responden menyatakan Menyediakan Septic
28(93,3%) 1 tailed) Ho tank. Artinya tidak cukup bukti bahwa
’ (0,161)>a | diterima | Menyediakan Septic tank tidak berpengaruh
(0,025) terhadap Pengelolalahan limbah (Sanitasi)

pada li Perumahan Asli Madura

4) Pengelolaan diperoleh keterangan objektif bahwa yang

pembuangan Sampah menyatakan di timbun dan di Bakar dapat
Sig. (2- dijadikan Pengelolaan Pembuangan Sampah
15 (50%) 3 tailed) Ho pada lingkungan Perumahan Asli Madura.
(0,000)<a | ditolak | Artinya cukup bukti bahwa di timbun dan di
(0,025) Bakar dapat dijadikan  Pengelolaan
Pembuangan Sampah berpengaruh terhadap
Lingkungan Perumahan Asli Madura
5) Kebutuhan  jaringan diperoleh  keterangan objektif bahwa
Listrik Sig. (2- responden menyatakan Jaringan PLN.
29(96,7%) 1 tailed) Ho Artinya tidak cukup bukti bahwa Jaringan
? (0,375)>a | diterima | PLN tidak berpengaruh terhadap kebutuhan
(0,025) jaringan Listrik pada lingkungan Perumahan
Asli Madura
B | Kondisi Non Fisik
5 1) Pengetahuan Hukum diperoleh  keterangan objektif bahwa
Adat (Hubungan Sig. (2- responden yang menyatakan Tidak perlu
kekeluargaan) ta?l ed) Ho dapat dijadikan Pengetahuan Hukum adat
16(53.3%) 2 0,000)<a | ditolak (Hubungan Kekeluargaan). Artinya cukup
20’025) bukti bahwa Tidak perlu Pengetahuan

Hukum adat (Hubungan Kekeluargaan) di
lingkungan Perumahan Asli Madura
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uensy . : :
Vo Variabel - Value | O simple | Uji Kesimpulan Penelitian
Persentase tost Hipotesis
i 2) Tingkat Pendapatan diperoleh keterangan objektif bahwa yang
Sig. (2- menyatakan < Rp.300.000 dapat dijadikan
12(40%) 1 tailed) Ho Tingkat Pendapatan. Artinya cukup bukti
(0,000)<a | ditolak | bahwa < Rp.300.000 merupakan rata-rata
(0,025) tingkat pendapatan di lingkungan Perumahan
Asli Madura di Desa Gulbung

Sumber : Hasil Analisa SPSS 16




BAB IV
PENUTUP

Bab ini akan menjelaskan tentang kesimpulan Identifikasi Perumahan Asli
Madura di Desa Gulbug serta rekomendasi atau saran terhadap apa yang perlu
dilakukan pada Perumahan Asli Madura di Desa Gulbug agar identitas perumahan
asli di Madura tetap terjaga dan lestari.

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa Perumahan Asli Madura di Desa Gulbung memiliki keunikan tersendiri
sehingga perlu dijaga dan dilestarikan

4.1.1 Kesimpulan Konsep Perumahan Asli Madura

Berdasarkan hasil survey, perumahan asli Madura di Desa Gulbung
Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang memiliki tatanan yang unik dimana
perumahan asli Madura yang bersifat tradisional terhimpun dalam satu rumpun.

Perumahan asli Madura di Desa Gulbung Kecamatan Pangarengan
Kabupaten Sampang memiliki model perumahan traditional Madura roma
peghun, yang memiliki ciri-ciri atap bersegi empat tapi tidak begitu runcing dan
berakhir pada bubung yang lebih lebar. Hiasan dari rumah peghun biasanya
memiliki dua pentolan (pelar), yang biasanya digunakan pada bangunan rumah
tinggal dan langgar. Kata peghun memiliki arti “tetap sampai sekarang’, artinya
bahwa pemiliknya adalah orang tetap dan warga asli setempat.

Karakteristik fisik perumahan asli Madura yang terdapat di Desa Gulbung
memiliki karakteristik yang khas, dalam penelitian ini karakter perumahan asli
Madura di Desa Gulbung adalah:

1. Keberadaan taneyan (halaman) panjang sebagai poros yang menghadap ke
arah kiblat (barat);
2. Rumah yang berada dalam suatu rumpun menghadap utara-selatan; dan
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3. Keberadaan rumah Peghun dan langgar.
Berdasarkan karakteristik perumahan asli Madura di atas dapat

disimpulkan bahwa karakteristik fisik perumahan asli Madura di Desa Gulbung
dapat dibagi menjadi dua aspek, yaitu:
1) Kondisi Rumah :

a.

Kelompok Tempat tinggal

Berdasarkan konsep Perumahan Asli Madura dan hasil survey dari 30
reponden terdapat model rumah Peghun diperoleh keterangan obyektif bahwa
diloksi studi terdapat 1-2 rumah sebesar 70%. Hal ini dipengaruhi adanya
tingkat ekonomi masyarakat dengan rata-rata <RP.300.000 sehingga
masyarakat tidak mampu untuk membatigun rumah kerabat sedangkan untuk
bangunan rumah tinggal 2-4 bangunan sebanyak 30% merupakan masyarakat
mampu umunya memiliki mata pencahrian ganda yaitu bertani ladang dan
petani tambak garam,

Peletakan Bangunan Rumah tinggal

Peletakan rumah umumnya berada disebelah utara menghadap kearah
selatan, hal ini terdapat di 17 rumpun. Model rumah peghun ini dapat
dilestarikan sebagai perumahan asli Madura.

Bangunan Langgar (bagian paling barat taneyan);

Berdasarkan hasil survey yang di dapat untuk posisi langgar menghadap
kearah kiblat (hadap barat), sebagai tempat pelaksanaan sholat lima wakty
namun terdapat langgar yang fungsinya yang digunakan sebagai tempat
Jemuran pakaian. Hal ini menunjukkan pada tanean yang banyak ditumbuhi
tanaman sehingga tidak dapat digunakan untuk jemuran pakean. Bangunan
langgar umumnya berada posisi paling barat menghadap timur dijumpai
sebanyak 19 rumpun di wilyah studi.

Peletakan Bangunan Kamar Mandi

Kamar mandi umumnya menyatu dengan rumah tinggal yang terdapat

pada ruangan paling belakang hal banyak dijumpai sebanyak 26 rumpun.



c.

221

Peletakan Bangunan Kandang

Keberadaan bangunan kandang dijumpai di wilayah studi berada pada
posisi utara mengahadap selatan ditemukan sebanyak 4 rumpun dan posisi
selatan menghadap ke utara.

Peletakan bangunan Dapur (bangunan tersendiri);

Dapur pada perumahan asli Madura dalam satu rumpun mempunyai
bangunan tersendiri namun di Perumahan rumah Peghun di Desa Guibung
terdapat dapur yang menyatu dengan rumah yang berada posisi ruang di
belakang hal ini dijumpai di lingkungan perumahan sebanyak 22 rumpun.

2) Prasarana Lingkungan
a. Aksesbilitas (Perkerasan Jalan)

Berdasarkan perkerasan jalan diwilayah studi hasil yang didapat sudah
cukup baik dengan bukti adanya perkerasan aspal yang menjukkan keberadaan
perkembangan suatu lingkungan perumahan,

Klasifikasi Jalan

Berdasarkan klasifikasi jalan sudah cukup bukti keberadaan
lingkungan perumahan rata-rata berada dijalan lingkungan perumahan yang
dekat dengan fasilitas. Hal tersebut keberadaan tiap rumpun diketahui
sebanyak 16 rumpun.

¢. Kebutuhan air bersih

Kebutuhan air bersih di wilayah studi sudah terlayani dengan air
PDAM sebesar 53,3% hal ini masyarakat sudah beralih yang sebelumnya
menggunakan sumur yang sulit untuk tersedianya air bersih.

Pengelolaan air limbah (Sanitasi)

Pengelolaan air bersih yang ada diwilayah studi sudah menggunakan
septik tank hal ini sudah cukup bukti bahwa masyarakat yang menyatakan
pernyataan tersebut sebeesar 93,3%. Bahwa lingkungan perumahan tersebut
sudah cukup bersih.

Pengelolaan Pembuangan sampah

Pembuangan sampah yang diketahui berdasarkan hasil survey

masyarakat sadar atas lingkungan dimana masyarakat di wilayah studi
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umumnya mengelolanya dengan cara ditimbun dan dibakar sebanyak 15
rumpun dan tidak adannya petugas kebersihan.
f. Jaringan Listrik

Listrik di wilayah studi sudah dilayani berupa jaringan PLN namum

ada masih ada masyarakat yang menyambung ketangga.
g. Pengetahuan Hukum adat (kekerabatan)

Pengetahuan akan adanya hukum adat mengenai hubungan
kekeluargaan yang terdapat di lingkungan Perumahan. Masyarakat
menyatakan cukup bukti bahwa tidak perlu adanya pengetahuan hukum adat,
dilihat dari kekerabatan berdasarkan bangunan rumah-rumah yang sedikit
menunjukkan kekerabatan di wilayah studi tidak diterapkan dimana
masyarakat yang menyatakan hal tersebut sebesar 53,3% pernytaan hal ini
masyarakat sudah tidak ada pengtahuan akan pengatahuan hukum adat.

h. Tingkat pendapatan

Dari tingkat pendapatan di wilayah studi menunjukkan rata-rata
tingkat pendapatan <Rp.300.000 hal ini cukup bukti masyarakat merupakan
tingkat ekonomi rendah.

4.2 Rekomendasi

Pada rekomendasi ini dijelaskan mengenai pertimbangan terhadap hasil
penclitian dan bentuk studi lanjut terhadap penelitian ini maka perlu dibuat
rekomendasi sehingga diharapkan penelitian yang dilakukan pada saat ini tidak
berhenti pada hasil yang telah dicapai tetapi ada sebuah tindak lanjut.

4.2.1 Pertimbangan terhadap Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian Identifikasi Perumahan Asli Madura dapat
dirumuskan bahwa perumahan asli Madura serta perubahannya atau
pergeserannya untuk itu perlu dilakukan beberapa langkah-langkah yang menjadi
pertimbangan terhadap perumahan asli Madura yaitu sebagai berikut :
1) Diperlukan partisipasi masyarakat dan pemerintah untuk tetap menjaga
dan merawat perumahan Asli Madura
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2) Diperlukan peran pemerintah agar masyarakat di Desa Gulbung dapat

terus terjaga identitas sebagai Desa Perumahan Asli Madura

3) Diperlukan peran serta masyarakat atas Perumahan Asli Madura yang

sudah rusak di berikan kompensasi pendanaan tehadap Perumahan asli
Madura sehingga dapat dipertahankan dan dilestarikan.

4.2.2 Pertimbangan bentuk Studi Lanjutan

Untuk bentuk studi lanjutan akibat adanya perkembangan pembangunan

aran yang ada maka untuk menindak lanjuti bentuk pembangunan yang telah ada
diperlukan sebuah studi lanjutan yang mengkaji berbagai bentuk pokok bahasan
yang memiliki hubungan dengan hasil penelitian yang telah ada. Dengan demikian
diusulkan beberapa rekomendasi studi lanjutan untuk mendukung pembangunan
yang ada antara lain :

1)

2)

3)

Hasil penelitian ini masih memiliki kelemahan karena pembahasan
mengenai perubahan kebanyakan dilakukan Aspek fisik dan sosial dan
ekonomi. Maka diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pembahasan
tersebut untuk lebih mengevaluasi keberadaannya.

Peran serta pemerintah dan masyarakat hendaknya Yerjalin dengan baik
untuk melestraikan kawasan yang terdapat Perumahan Asli Madura
Khusunya di Desa Gulbung,

Diperlukan penelitian tentang pengembangan pariwisata khususnya
wisata budaya Perumahan Asli Madura mengingat salah satu pokok hasil
penelitian mengetahui karakteristik Perumahan Tradisional yang dapat
dilestarikan. Studi peran serta pemerintah dan masyarakat untuk terus
menjaga dan melestarikan Desa Gulbung sebagai salah satu Desa yang
memiliki identitas Perumahan tradisional khas Madura yaitu rumah
Peghun khusunya di Kabupaten Sampang.
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dengan keadaan yang sebenarnya.

L IDENTITAS RESPONDEN

. NamaKK  : £AMG L-AN 2. Jenis Kelamin : Lo [t ~ Lot
3. Agama ©LSLAM 4 Pendidikan .o P

5. Asal :
A. dcninkasi st PR, CEUL Un8),
1. Kelompok Tempat Tinggal 7

8. 1-2rumah
® 2-4rumah
€. 4-6rumah
d. 6-8rumah
e 8- 10 rumah
2. Jenis Peletakan Bangunan dalam satu rumpun?
% Bangunan Rumah T;
@ Posisi Utara Menghapa ke Selatan
. Posisi Selatan menghadap Utara
c.  Posisi Utara Selatan
d. Lainya
% Bangunan Langgar
@ Posisi paling Barat menghadap timur
. Tidak ada bangunan langgar
¢. Lainya
¢ Bangunan Kamar mandi
a. Posisi Utara mengahadap ke Selatan
b.  Posisi Selatan menghadap ke Utara
© Menyatu dengan rumah tinggal
d. Lainya
% Bangunan Kandang
a.  Posisi Utara mengahadap ke Selatan
b. Posisi Selatan menghadap ke Utara
(@ Tidak ada kandang
d. Lainya
“ Bangunan Dapur
a.  Posisi Utara mengahadap ke Selatan
b. Posisi Selatan menghadap ke Utara
(® Menyatu dengan rumah tinggal
d. Lainya
3. Prasarana Lingkungan Perumahan Asli Madura?
& Klasiﬁkasijalanymgadadilingkungﬂnandasekarang?
a. Jalan Lingkungan dengan fasilitas
(8> Jalan Utama pada lingkungan Perumahan
¢. Jalan Pembagi pada jalan Lingkungan perumahan
% Perkerasaan jalan yang berada di lingkungan Perumahan Asli Anda sekarang?
Aspal ,

b. Makdam
¢. Tanah



< KebumhaairbersihyangterdapatdilinghmganPemmahanandasekmng?
@ AirPDAM
b. Air Sunur

¢. Lainnya
% Pengelolaan air limbah (sanitasi) yang anda gunakan?
Q Menggunakan septic tank
. Menggunakan Sumur resapan
¢. Lainya
< Pengelolaan pembuangan sampah di lokasi perumahan anda sekarang?
a.  Ditimbun .
b. Di bakar
c. Lainya
L 4 Pelayanlistrikapayangandagunakansekamng?
Jaringan PLN
b. Menyambung ke tatangga jaringan PLN
c. Lainya

11111

SO ]
jawaban yang merupakan jenis mata pencahsrian anda yang dijadikan sebagai

sumber pendapatan keluarga?
4. Bertani d. Buruh i
Petani garam/Tambak e. Pegawai Negeri Sipil
? Berdagang f. Lain-lain
5. Berapa penghasilan per bulan? .
a. <Rp. 300.000 d. Rp 500.000 — Rp 900.000 s
- (® Rp300.000 - Rp 500.000 e. > Rp 900.000

“t? krdia doei 2- 4 pumal. Fugan)
m - Rbabnt (@cwjum) koml Gy
2 Yoyens " dwgsr C digumabin rgagas
Aot baSall fan ,
- ayorndasn Luabagan
Rerimarar, Leradn M Pan
Wana,

D. Wawancara
A. Wawancara Masyarakat Penghuni Perumahan Asti Medura?
1) Bagaimana anda mengetahui tentang Perumahan asli Madura?




PERNUMPULAN PENGELOLA PENDIDIXAN UMUM DAN TEKNOLOG! WASTORAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

Kampus | : . Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 65145
Kampus 1 - . Raya Karanglo, Km 2 Tlp. (0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang

Nomor : ITN - 203/1. TA/4/2009 06 Juni 2009
Lampiran -
Perihal : Pembimbing Tugas Akhir
Kepada Yth : Bpk. Sdr/i. Agung Witjaksono., ST. MTP

Dosen Institut Teknologi Nasional

Di -

MALANG.
Dengan Hormat,

Kami dari Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas

Teknik Sipil Dan Perencanaan Institut Teknologi Nasional Malang sedang

mengembangkan perencanaan dari semua aspek, tidak hanya dari sisi

pandang teknis, tetapi juga dari aspek lain, seperti : perilaku, budaya,

sejarah, ekonomi dan sebagainya. Untuk itu kami mohon kesediaan Ibu /

Bapak untuk membimbing Mahasiswa kami -

Nama : Moh. Jamik Arifin

NIM 1 04.24.034

Semester : X (scpuluh)

Judul TA : “Pola Permukiman Petani Garam Ditinjau Dari Aspek
Kegiatan Masyarakat”.

Sejak Tanggal : ....\2... 3%\ .... s/d .15 NOUEM bE R 2009

(Maksimum 6 bulan). Dalam masa pembimbingan tersebut, Tbu / Bapak

didampingi oleh Pembimbing II dari Jurusan kami, yaitu

Ika Damayanti, ST, untuk memudahkan penyamanan persepsi dalam

penyusunan materi TA tersebut.

Besar harapan, Bapak / Ibu dapat menerima permohonan kami. Atas

perhatian serta bantuannya kami ucapkan banyak terima kasih.

an.Dekan
Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Ub. Ketua Jurusan Teknik Perencanaan
Wilayah dan Kota
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOG! INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK.

Kampus ! : J, Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (1341) 551431 (Hunfing), Fax. (0341) 553015 Malang 65145

BANK NIAGA MALANG Kampus il : J1. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang
Nomor - ITN - 204/1. TA/4/2009 06 Juni 2009
Lampiran -
Perihal : Pembimbing Tugas Akhir
Kepada Yth : Bpk. Sdr/i. Ika Damayanti, ST

Dosen Institut Teknologi Nasional

Di
MALANG.

Dengan Hormat,

Kami dari Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas

Teknik Sipil Dan Perencanaan Institut Teknologi Nasional Malang sedang

mengembangkan perencanaan dari semua aspek, tidak hanya dari sisi

pandang teknis, tetapi juga dari aspek lain, seperti : perilaku, budaya,

sejarah, ekonomi dan sebagainya. Untuk itu kami mohon kesediaan Tbu /

Bapak untuk membimbing Mahasiswa kami :

Nama : Moh. Jamik Arifin

NIM :04.24.034

Semester : X (sepuluh)

Judul TA : “Pola Permukiman Petani Garam Ditinjau Dari Aspek
Kegiatan Masyarakat”,

Sejak Tanggal : .15, 3V0L......... s/d .12 NOVE MBER 2009

(Maksimum 6 bulan). Dalam masa pembimbingan tersebut, Ibu / Bapak

didampingi oleh Pembimbing I dari Jurusan kami, yaitu

Agung Witjaksono., ST. MTP, untuk memudahkan penyamanan persepsi

dalam penyusunan materi TA tersebut.
Besar harapan, Bapak / Ibu dapat menerima permohonan kami. Atas
perhatian serta bantuannya kami ucapkan banyak terima kasih.

an.Dekan
Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Ub. Ketua Jurusan Teknik Perencanaan




TEKNIK PLANOLOGI

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

J1. Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang
'l‘dp mom 567154

-
LEMBAR ASISTENSI
Nama : Moh. Jamik Arifin
Nim :04.24.034
NO | Hari/Tanggal Keterangan Tanda Tangan
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TEKNIKPLANOLOGI
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f ( X INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
' JL Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang
g S Yelp. Fax-Ui41: 087164 _
LEMBAR ASISTENSI SKRIPSI
Nama : Moh. Jamik Arifin
Nim : 04.24.034
Pembimbing I : Agung Witjaksono, ST, MTP
No Hari/Tanggal Keterangan Tanda Tangan
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TEKNIKPLANOLOGI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

J1. Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang
Telp. Fax: 0341-567154

-
LEMBAR ASISTENSI SKRIPSI

Nama : Moh. Jamik Arifin

Nim : 04.24.034

Pembimbing 11 : Ika Damayanti, ST

No | Hari/Tanggal Keterangan Tanda Tangan
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TEKNIK PLANOLOGI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

JL Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang
Telp. Fax: 0341-567154

LEMBAR ASISTENSI SKRIPSI
SIDANG KOMPREHENSIF

Nama : Moh. Jamik Arifin

Nim : 04.24.034

Pembimbing I : Agung Witjaksono, ST, MTP
No Harifl‘aggel Keterangan Tanda Tangan
L [ V20 Y “Pralisa At tetkan anl  demvan ,,g/
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TEKNIK PLANOLOGI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

J1. Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang
Telp. Fax: 0341-567154

LEMBAR ASISTENSI SKRIPSI
SIDANG KOMPREHENSIF
Nama : Moh. Jamik Arifin
Nim :04.24.034
Pembimbing IT : Ika Damayanti, ST
No | Hari/Tanggal _Keterangan
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TEKNIK PLANOLOGI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

J1. Bendungan Sigura-gura No, 2 Malang
Telp. Fax: 0341-567154

i
i -
LEMBAR ASISTENSI SKRIPSI
SIDANG KOMPREHENSIF
Nama : Moh. Jamik Arifin
Nim : 04.24.034
Pembimbing 9 : Ir. Hj. Agustina Nurul Hidayati, MT
No | Hari/Tanggal Keterangan Tanda Tangan |
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JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUTE TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL

Nama: Moh. Jamik Arifin

Nim : 04.24.034

Judul:; Karakteristik Pola Permukiman Tradisional Madura di Kawasan Tambak

Garam Desa Ragung Kecamatan Pangarengan

Hari/tanggal seminar: Sabtu, 20 Pebruari 2010

Dosen

MT

v'Pola Permukiman (karakter,
variabel dan trolok ukur)

v'Pola Permukiman Madura
(karakter, varibel dan tolak
ukur)

v Karakteristik Penambak Garam
(karakter, variabel dan tolok
ukur)

. Meode-metode sesuaikan dengan

yang akan dicapai.

. cukup identifikasi pola ruang saja
. judul, latar belakang, tujuan dan

sasaran belum sama referensinya

. pola permukiman sepeti apa,

tradasional seperti apa?

v karakter pola
permukiman terdapat
pada hal 10

¥ pola permukiman madura
sudah dijelaskana pada
hal 17

v karakter penambak
garam sudah di jelaskan
di hal 31

2. metode ini menggunakan
metode deskriptif
evaluatif dan nantinya
sebagai pertimbangan

3. akan di pertimbangkan

4. sebagai masukan dan di
pertimbangkan lagi

5.pola permukiman seperti
perumahan tradsional di
kawasan tambak garam
dengan melihat kegiatan

No p i Pertanyaan/masukan Tanggapan Paraf
1. Ir. Hj. Agustina | 1. referensi dan Rumusan tentang : 1.mengenai referensi dan
Nurul Hidayati, rumusan

E

(romempraitscismal

yang ada
2, Endratne Budi . yang diangkat pola tradsional asli | 1.diangkat adalah pola
Santosa, ST atau perubahan? tradional asli
. dasar membentuk arahan? 2. untuk mengetahui
perkembanganya
. probabiliy sampling? 3. metode ini digunakan
untuk sample ditarik
sedemikian rupa dimana
individu tidak didasarkan
pada pertimbangan
pribadi.
. hubungan antara sebelum | 4.hungannya untuk
permukiman  dengan  faktor- mengetahui faktor yang
faktor? mempengaruhi dengan




No Pengnji Tm Paraf
permukiman tradisonal
5. Judulnya tenmtang karakteristik | 5.sebagai masukan dan
pola permukiman tapi disarankan akan dipertimbangkan
no. 4 mengeluarkan, apa perlu
sampai mengeluarkan arahan?
6. tambak garam tidak ada di dalam | 6. sebagai masukan
variabel?
7. faktor-faktor apa yang | 7. yang mempengaruhi
mempengaruhi? mata
pencahrian, religi,tingkat
pendapatan, status
kepemilikan tanh,
hibungan kekeluargaan.
3. Arief Setiawan, | 1. lingkup materi tidak sesuai dengan | 1. sebagai pertimbangan
ST, MTP landasan penelitian
2. pada latar belakang di 2. sebagai o€
pertimbangkan lagi diawali masukan, masalah / Y
dengan suatu masalah. keberadaan industri —
garam membuat ) /
pengeruh terhadap - {coseeroromersasenasesonne )
3. kuisioner dapat di pertimbangkan permukiman tradisonal
lagi uruttannya 3. sebgai masukan dan akan
4. peta lokasi studi tolong di cek lagi di pertimbangkan.
4. sebagai masukan dan
akan dipertimbagkan
Mengetahui
1
Pembimbing I Pembimbing I

> "

\l
(Agung Wjaw ST, MTP) (Ika Damayanti, ST)



JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUTE TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

BERITA ACARA
SIDANG HASIL

Nama: Moh. Jamik Arifin
Nim : 04.24.034
Judul : Identifikasi Permukiman Madura Di Kawasan Tambak Garam Desa

Pangarengan
Hari/tanggal Seminar: Kamis, 8 Agustus 2010
No -Bmii' Pertanyaan . T Paraf
1 Ir.Hj Agustina Nurul | ¢ Rekonstruksikan Kembali
Hidayati, MTP Penelitianya karena struktur S .
belum jelas!!maunya belum jelas - \
; Masukan dan
¢ Tema-variabel-tolok ukur-data- Purbiilan AT .
analisis-hasil tidak nyambung ' w’
semua ( )
2. Arif o Konsistensi penulisan
Setyawan,ST,MTP tidak/kurang terlihat,output VS
Tema tidak pas.
e Redaksional
M i Sebagai
- straksi
- Sumber-sumber Literatur Masulcqn dan
Perbaikan a5
- Sumber gambar
- Lampiran /b,
e Penggunaan metode hasus /
disesuaikan dengan kondisi objek
penelitian ( )
3. | Agung e Teknik Persentasi belajar lagi dan
Witjaksono,ST,MTP persiapkan dengan baik
e Permukiman Madura?
e Dan permukiman di Madura? Dan Sebagai
tambak garam itu tidak sama Masukan dan
e Tata cara penulisan Perbaikan
o Kesalahan redaksional
® Data dan analisa
o _Variabel-landasan penelitian ( )
Mengetahui
Pembimbing I Pembimbing IT
A
"‘*)
(Agung W/ijzlanno,ST,MTP) ( Ika Damayanti,ST)




TEKNIK PLANOLOGI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

J1 Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang
Telp. Fax: 0341-567154

— "W

BERITA ACARA
SEMINAR HASIL

Nama : Moh. Jamik Arifin

Nim :04.24.034
Judul : Identifikasi Perumahan Asli Madura di Kawasan Tambak Garam Desa
Gulbung Kecamatan Pangarengan
Senin, 03 Januari 2011
No | Dosen Penguji Pertanyaan/masukan Tangeapan Paraf
1. | Ir. Hj. Agustina [1. Bab I Perbaiki 14,15, 1. Sebagai masukan dan
Nurul Hidayati, 1.6,1.7 pembahasan, pada bab I
MT Buat sekonsisten variabel sudah
dirumuskan di 1,6 yaitu
variabel amatan.

2. Bab II sesuaikan dengan . sebagai masukan dan
variabel-variabel yang pembahasan, analisa yang
digunakan dalam analisis disampaikan berupa
supaya disampaikan analisa kualitatif dan

analisa evaluatif,

3. Bab III, Metode-metode . sebagai masukan dan S
yang digunakan dalam pembahasan/perbaikan
analisis supaya disampaikan

4. Kesimpulan dan . sebagai masukan dan
rekomendasi supaya pembahasan hasil analisa
disesuaikan dengan hasil sudah ada di kesimpulan
analisa

2. |Ida 1. Konsistensi di awal terkait . hasil dari peneltian yaitu
Soewarni,ST dengan pelestarian =>maka perubahan yang terjadi
pada hasil penelitian ini atau pergeseran
seperti apa? perumahan asli Madura

2. Pendekatan dan . sebagai masukan dan
pemahaman terhadap pembahasan/perbaikan
metode diskriptif dan
evaluative,

- Deskriptif, bias
dasarnya dari % adalah
seperti apa
deskriptifnya?

- Evaluative mis:baik-
buruk, ada tidak ada
(bukan di tuangkan
dalam tabel dlI)




TEEKNIK PLANOLOGI

INSTITUT TEENOLOGI NASIONAL MALANG

JL Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang

Telp. Fax: 0341-567154

No

Ika Damayanti,
ST

Dosen Penguji | _Pertanyaan/masukan
3.

It

T

Paraf

Variabel dengan kajian teori
(permukiman, mana yang
diacu sehingga jadi variabel
sendiri)

Kesimpulan tidak sama
dengan analisis

. Rekomendasi, dalam

contoh( yang aplikatip
Karakter posisi rumah

Betulkan Redaksional —
penelitian
- Jadi, adalah
- Tabel, tidak di penggal
- Struktur,kronologis
bahasan tiap alinea

. Rekomendasi

. sebagai masukan dan

perbaikan.

. Sebagai masukan dan

pembahasan/perbaiakan

. Sebagai masukan dan

perbaikan

. Posisi rumah terdapat di

Perumahan Asli Madura

. Sebagai masukan dan

perbaikan

. Sebagai masukan dan

Perbaikan

Mengetahui :

Dosen Pembimbing 1




MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR
SEMINAR PROPOSAL

NAMA : M. JAMIK ARIFIN

NIM : 04.24.034
HR/TGL :SABTU, 20 FEBRUARI 2010

Perbaikan tersebut meliputi
1. Beferenss dan Rumwsar -
g toredcier
a. Ylz Permusman > bars. tolee atur ?

b. Blo Permuk mman Ho@urr = kaumbdtr, yar & tolote vy
C - karnktenste gemmi;t aafahn— bar, var = tdole abur .
untuke  meponduiaun s
U&W%mapa ga‘fo %) whemenul~ia Pen:{m 60,

o Poln PW\Q:UW
- _pole  pymbm neure,

v[camupewwﬂwngwr\
7

plobmg lokesl & polanyen ) desa

2. Herba® spuodan ds @ okan Alcapos
2. Cutup ‘@erdfibas! tla Ruors &g




HINSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
Ji. Bendungan Sigura - gara 2
MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR
Dalam Seminar Hasil tingkat Sarjana Jurusan Teknik Planologi /
Perencanaan Wilayah & Kota yang diadakan pada :

Hari : SENIN
Tanggal :2 AGUSTUS 2010

Periu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :
Saudara : M. JAMIK ARIFIN

NIiM :04.24.034
Perbaikan tersebut mefiputi :
2 : /
Teeet br&atonr | W Lay - z
perNep ko, A Qadlc Y
¢ o i ad =

_Tota Carn ¥ yooncnOigen
X féc%'u%ﬁ,qt G\FM
e N —

Aot

R, Y77 ——-(A—V\MTVLMM/

A

Dosen Pembimbing/ Penguji

A



MALANG

HINSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
@ JL Benduagsn Sigura - gura 2
PERBAIKAN TUGAS AKHIR

Dalam Seminar Hasil tingkat Sarjana Jurusan Teknik Planologi /
Perencanaan Wilayah & Kota yang diadakan pada :

Hari - : SENIN

Tanggal :2 AGUSTUS 2010

Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk -

Saudara : M. JAMIK ARIFIN
NiM : 04.24.034
Perbaikan tersebut melfiputi :
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HIINSTITUT TEKNOLOGE NASIONAL
J1. Berdungan Sigura — gura 2
MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR

Datam Seminar Hasil tingkat Sarjana Jurusan Teknik Planologi /
Perencanaan Wilayah & Kota yang diadakan pada

Hari : SENIN
Tanggal :2 AGUSTUS 2010

Periu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :

Saudara :M. JAMIK ARIFIN
M : 04.24.034
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BNSTITUT TEENULAMG NADIUNAL
J1. Bendungan Sigura — gura 2
MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR
SEMINAR PROPOSAL

NAMA :M. JAMIK ARIFIN

NIM : 04.24.034
HR/TGL :SABTU, 20 FEBRUARI 2010

Perbaikan tersebut meliputi :
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PERBAIKAN TUGAS AKHIR
SEMINAR PROPOSAL

NAMA : M. JAMIK ARIFIN

NIM : 04.24.034
HR/TGL :SABTU, 20 FEBRUARI! 2010

Perbaikan tersebut meliputi -
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PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

PT. BNI (PERSERO) MALANG Kampus | : JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax. (0341) 553015 Malang 65145
BANK NIAGA MALANG Kampus Il : JI. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang
LEMBAR PERSETUJUAN

LAYAK JILID BUKU HITAM

Tugas Akhir Mahasiswa :
Nama : MOH JAMIK ARIFIN
NIM : 04.24.034

Judul Tugas Akhir :
IDENTIFIKASI PERUMAHAN ASLI MADURA DI KAWASAN TAMBAK
GARAM DESA GULBUNG KECAMATAN PANGARENGAN

Hari/ Tgl Seminar : SENIN, 03 JANUARI 2011

Dinyatakan : Layak / #Fidaisinmpnl
Untuk Tugas Akhirnya dijadikan ‘Buku Hitam’ (Syarat Mengikuti Sidang
Komprehensif) dengan catatan sebagai berikut :
Contoh :
e Materi kurang layak
e Metodologi kurang sesuai
e Apabila dirasa perlu, dapat menggunakan kertas terpisah.
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JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

Ji. Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang Telp (0341) 567154
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Nama
NIM

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL

: 04.24.034

: MOH JAMIK ARIFIN
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